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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim

Berita Resmi Muhammadiyah edisi 03/2015-2020/Rabiul
Akhir 1439 H/Januari 2018 M ini memuat Tanfidz Keputusan Munas
Tarjih XXIX tahun 2015. Munas Tarjih tersebut menghasilkan dua
keputusan yaitu: Fikih Kebencanaan dan Tuntunan Shalat.

Dua keputusan tersebut disahkan secara terpisah melalui
dua surat keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Keputusan
Munas Tarjih tentang Fikih Kebencanaan disahkan melalui surat
keputusan nomor 102/KEP/I.0/B/2015 tanggal 29 Syakban
1436 H/16 Juni 2015 M. Sedangkan Keputusan Munas Tarjih
tentang Tuntunan Shalat disahkan secara terpisah karena masih
melalui penyempurnaan materi oleh Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah (sesuai amanat Munas Tarjih
untuk menyempurnakan) sehingga baru disahkan melalui Surat
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah nomor 321/KEP/
1.0/B/2017 tanggal 08 Rabi'ul Akhir 1439 H/26 Desember 2017 M.

Keputusan tentang Fikih Kebencanaan memuat tentang
Konsep Bencana, Bagaimana memaknai Bencana, Cara Pandang
Pengelolaan Bencana, Pemenuhan Hak Korban Bencana, dan
Masalah Ibadah pada Saat Bencana.

Keputusan Munas Tarjih tentang Tuntunan Shalat memuat
tentang Tuntunan Shalat khususnya shalat lima waktu meliputi
Pengertian dan Dasar Hukum Shalat, Persiapan Shalat, Tata
Cara Shalat secara detil mengenai gerakan, bacaan, dan dasar
hukumnya.

Semoga bermanfaat dan dapat menjadi tuntunan. Selamat
membaca.

Yogyakarta, 8 Januari 2018
Redaksi
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PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

SURAT KEPUTUSAN

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

NOMOR 102/KEP/1.0/B/2015

TENTANG
TANFIDZ KEPUTUSAN

MUSYAWARAH NASIONAL TARJIH XXIX

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Pimpinan Pusat Muhammadiyah:

Memperhatikan :

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

Surat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah nomor 072/1.1/B/2015 tanggal
28 Syakban 1436 H/15 Juni 2015 M perihal
permohonan Tanfidz Keputusan Musyawarah
Nasional Tarjih ke-29 Tahun 2015 di Yogyakarta;

bahwa Musyawarah Nasional Tarjih ke-29 Tahun
2015 telah dilangsungkan sesuai ketentu-an
yang berlaku serta keputusan-keputusannya
diambil sesuai dengan tata-tertib musyawarah,
sehingga tidak ada halangan untuk ditanfidzkan;
bahwa agar Keputusan Musyawarah Nasional
Tarjih ke-29 Tahun 2015 dapat segera
dituntunkan kepada warga Muhammadiyah
khususnya dan masyarakat pada umum-nya
perlu segera ditanfidzkan;

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Muhammadiyah;

Pedoman Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah;
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Berdasar

Menetapkan:

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

: Pembahasan dan keputusan rapat Pimpinan Pusat

Muhammadiyah tanggal 16 Juni 2015 di Jakarta;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
TENTANG TANFIDZ KEPUTUSAN MUSYAWARAH
NASIONAL TARJIH XXIX.

: Mentanfidzkan Keputusan Musyawarah Nasional

Tarjih ke-29 Tahun 2015 yang telah dilangsungkan
pada tanggal 1 s.d. 4 Syakban 1436 H bertepatan
dengan 19s.d. 22 Mei 2015 M Yogyakarta tentang
Fikih Kebencanaan.

: Masalah Tuntunan Shalat belum dapat ditanfidzkan

karena masih perlu dikaji lebih lanjut;

: Memerintahkan kepada Majelis Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk segera
memasyarakatkan dan menuntun-kan keputusan
tersebut kepada seluruh warga Muhammadiyah
khususnya dan masyarakat luas pada umumnya
agar dapat dijadi-kan pedoman dan rujukan dalam
melaksanakan dan mengamalkan ibadahnya.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

: Apabila di kemudian hari diketahui terdapat

kekeliruan atau kekurangan dalam keputusan ini,
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.
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Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 29 Syakban 1436 H

16 Juni 2015 M

PIMPINAN PUSAT

Ketua Umum

Prof. Dr. H. M. Din Syamsuddin,
NBM. 563653 NBM. 608658

Tembusan:

1. Pimpinan Pusat Muhammadiyah Kantor Jakarta

2. Majelis dan Lembaga Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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KEPUTUSAN

MUSYAWARAH NASIONAL TARJIH XXIX

Musyawarah Nasional Tarjih XXIX yang berlangsung pada
tanggal 19 s/d 22 Mei 2015 M bertepatan dengan tanggal 1 s/d
4 Syakban 1436 H di Gedung Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
(LPMP) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dihadiri oleh Anggota
Tarjih Pusat, setelah:

Menimbang : 1.

Mendengarkan: 1.

Mengingat : 1.
2.
Memperhatikan :

Bahwa telah dilakukan pembahasan dan
pengkajian terhadap materi-materi yang
diagendakan dalam Musyawarah Nasional
Tarjih XXIX di Yogyakarta yang berlangsung
padatanggal 19s/d 22 Mei 2015 M bertepatan
dengan tanggal 1 s/d 4 Syakban 1436 H;
Bahwa hasil-hasil Musyawarah Nasional
tersebut perlu dituangkan dalam bentuk
keputusan;

Sambutan Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah: Prof. Dr. H.
Syamsul Anwar, MA;

Khutbah Iftitah Ketua Umum Pimpinan
Pusat Muhammadiyah: Prof. Dr. H. M. Din
Syamsuddin, MA ;

Keputusan-keputusan Tarjih yang sudah ada
Pedoman Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah.

Pembahasan, saran dan usul dari para peserta
Musyawarah Nasional Tarjih XXIX, baik dalam
sidang-sidang komisi maupun sidang pleno.
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Menetapkan:
Pertama

Kedua

Ketiga

MEMUTUSKAN

: Mengesahkan hasil sidang tentang:

1. Tuntunan Shalat, sebagaimana terlampir pada
Lampiran 1.

2. Fikih Kebencanaan, sebagaimana terlampir
pada Lampiran 2.

: Menyerahkan keputusan ini kepada Majelis Tarjih

dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan yang dikehendaki
oleh masing-masing hasil sidang sebagaimana yang
dimaksud pada diktum pertama keputusan ini.

: Mengamanatkan kepada Majelis Tarjih dan Tajdid

Pusat Muhammadiyah untuk menyampaikan
hasil Musyawarah Nasional Tarjih XXIX yang telah
disempurnakan sebagaimana dimaksud pada
diktum kedua Keputusan ini kepada Pimpinan Pusat
Muhammadiyah agar ditanfidzkan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada hari : Kamis
Tanggal : 21 Mei 2015 M

Bertepatan dengan tanggal : 3 Syakban 1436 H

Pimpinan Sidang

Ketu Sekretaris,

Wl

Prof. Dr.”H Syamsul Anwar, MA. Drs. H. Dahwan, M. Si.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

\a ok By t g O n
o b > d s G f 9w
Ot > i oe d G q 2 h
& 5o Lot Sk S v
C i ) z L z d [ 3 !
d h oY S t ‘ ¢gom
Vokal panjang dalam kata Arab

= =Tdibaca panjang

E_ = a dibaca panjang
= __ = U dibaca panjang
Vokal rangkap

e =ai
j:_ =au
Tasydid

R = huruf ditulis ganda, misal rr, dd, mm

Ta Marbutah

1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang dibaca hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah /t/

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/
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BAB 1
PENDAHULUAN

Letak geografis nusantara yang strategis telah menjadikannya
sebagai pusat peradaban, tetapi sekaligus juga mengandung
potensi alamiah yang mem-bahayakan dan menghancurkan.
Potensi gempa bumi, tsunami, badai, gunung berapi, banjir, hingga
tanah longsor adalah sisi lain tak terpisahkan dari kesuburan,
kemakmuran, dan posisi strategis yang dimiliki negeri ini.
Indonesia terletak di kawasan pertemuan tiga lempengan bumi,
yaitu Eurasia, Pasifik, dan Indo-Australia. Indonesia juga terletak di
daerah sabuk api atau yang dikenal dengan “ring of fire” di mana
terdapat 187 gunung api berderet dari barat ke timur.

Di samping faktor alam yang dapat menyebabkan bencana,
kompleksitas kondisi masyarakat Indonesia dari segi demografis
(kepadatan penduduk) dan dari segi ekonomi (kemiskinan yang
masih tinggi) telah menambah tingginya kerentanan terhadap
peristiwa bencana alam. Saat ini Indonesia menempati rangking
pertama dari 265 negara di dunia terhadap risiko tsunami dan
rangking pertama dari 162 untuk tanah longsor, serta rangking
ke-3 dari 153 negara terhadap risiko gempa bumi, dan ranking
ke-6 dari 162 untuk risiko bencana banjir.

Berangkat dari fakta di atas, hal yang perlu dipikirkan
dan dilakukan terkait dengan potensi bencana di Indonesia
sesungguhnya tidak hanya sebatas sebelum dan saat terjadinya
bencana, tetapi juga setelah terjadinya bencana atau sampai
masa pemulihan. Sebelum kejadian, kesiapan fisik dan mental-
pikiran akan mengurangi kepanikan di tengah masyarakat ketika
bencana yang tidak diinginkan itu benar-benar terjadi. Sebaliknya,
minimnya persiapan akan memperparah efek negatif bencana.

Respons tanggap darurat juga sangat penting dan harus
dilakukan dengan cepat. Namun yang perlu dicatat, akibat dari
bencana tidaklah selesai dengan adanya tanggap darurat tersebut.
Pasca tanggap darurat, masyarakat yang terdampak oleh bencana
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masih memerlukan banyak hal untuk memulihkan kehidupannya
agar berjalan kembali secara normal. Bagian inilah yang sayang
sekali justru lebih sering dilupakan dan ditinggalkan oleh “pemberi
bantuan”.

Bagian yang tidak kalah pentingnya dari masalah kebencanaan
adalah masalah persepsi mengenai bencana. Sebagian kejadian
alam yang merupakan siklus alamiah, seperti gunung berapi dan
gempa bumi, misal-nya, masih sering dipahami sebagai akibat
tindakan yang dilakukan manusia. Sering dikatakan peristiwa
tersebut terjadi akibat kemaksiatan dan rusaknya akidah
penduduk setempat. Dengan cara berpikir demikian, pihak yang
paling kasihan adalah korban bencana karena mereka harus
menanggung derita ganda. Mereka kehilangan segalanya, mulai
dari harta, nyawa sanak famili dan bahkan kebahagiaan hidup,
sekaligus juga menjadi sasaran kutukan pihak-pihak lain.

Pada sebagian masyarakat, cara pandang yang keliru
terhadap bencana juga melahirkan respons tidak rasional, yaitu
dilakukannya ritual-ritual mistik yang secara ilmiah justru tidak
memiliki keterkaitan dengan bencana. Di sinilah titik ironinya.
Bencana yang menyengsarakan justru malah melahirkan
kesyirikan. Padahal, jika dilihat dari sunnatullah, banyak kejadian
alam adalah murni disebabkan oleh perubahan tata alam.
Misalnya gempa disebabkan oleh pergeseran lempeng bumi,
gunung berapi yang disebabkan oleh meningkatnya tekanan perut
bumi, dan seterusnya. Peristiwa tersebut hampir tidak memiliki
hubungan sebab akibat dengan perilaku dan sikap manusia
terhadap agama dan alam sekitarnya. Ini adalah proses alamiah
yang diciptakan oleh Allah dalam mengurus alam ini, yang pasti
mengandung berbagai hikmah dan manfaat untuk kehidupan.
Di sinilah sebenarnya cara pandang manusia akan menentukan
sikapnya terhadap kejadian alam tersebut, apakah secara positif
atau negatif.

Namun harus diakui, memang ada pula bencana yang terkait
dengan perilaku manusia. Umumnya terjadi akibat kerusakan
yang ditimbulkan oleh eksploitasi manusia terhadap alam secara
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berlebihan. Dalam hal ini, banyak orang yang melakukan tindakan-
tindakan yang menurut perhitungan nalar pun berpotensi
menimbulkan bencana. Dalam ajaran Islam, kerusakan yang
terjadi di bumi ini diyakini sebagai akibat kesalahan tindakan
manusia dalam menjalankan fungsi kekhalifahannya. Kesalahan
tindakan manusia terjadi karena yang bersangkutan tidak mampu
mengendalikan dan menyeimbangkan hak, kewajiban, dan
fungsinya sebagai hamba dan khalifah-Nya.

Oleh sebab itulah, ritual keagamaan dan peribadatan yang
dijalani seorang muslim harus mampu mendatangkan manfaat
bagi pembinaan, penataan, dan pengembangan pribadi islami.
Hal ini hanya dapat terwujud jika praktik peribadatan dipahami
dan dilaksanakan dengan cara yang tepat. Kesalahan ritual
dapat mengakibatkan salah satunya hilangnya kesadaran dan
kearifan manusia sebagai makhluk wakil Tuhan di bumi, sehingga
mendorongnya untuk melakukan tindakan-tindakan salah lainnya
yang pada gilirannya akan berefek pada munculnya berbagai
bencana yang harus ditanggung umat manusia.

Berdasarkan hal di atas, sudah saatnya untuk meluruskan
cara pandang dan merubah cara merespons masyarakat terhadap
bencana. Perubahan cara pandang tersebut tentunya tidak boleh
dilepaskan dari ajaran dan doktrin keagamaan. Dari berbagai
perspektif yang bisa dikembangkan untuk menjadi pijakan sikap
positif dalam memandang, menyikapi, dan mengakrabi bencana,
maka Fikih Kebencanaan kemudian dirumuskan oleh Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah sebagai pedoman bagi warga
Muhammadiyah khususnya, dan umat Islam pada umumnya.
Sebagai pedoman sehari-hari, Fikih Kebencanaan dapat dijadikan
tuntunan untuk menghindari perilaku yang dapat merusak
lingkungan dan mendatangkan bencana.

Selain itu, Fikih Kebencanaan menyuarakan keberpihakan
pada kaum duafa dan kelompok-kelompok yang potensial
tereksploitasi dan terpinggirkan. Perlindungan terhadap kelompok
rentan ini juga berarti penyelamatan kemanusiaan. Sebelum, saat,
dan sesudah terjadinya bencana adalah bagian yang sama-sama
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penting untuk dipersiapkan agar tidak terjadi bencana dalam
bencana, agar tidak terjadi upaya mengail di air keruh, juga agar
tidak terjadi hilangnya agama ditelan bencana.

Dengan munculnya kesadaran mengenai kebencanaan,
diharapkan apa yang selama ini sudah dilakukan oleh
Muhammadiyah mengenai kebencanaan dapat lebih
dikembangkan dan ditingkatkan lagi. Sebab, inilah bukti komitmen
Muhammadiyah untuk nilai-nilai kemanusiaan. Muhammadiyah
sebagai gerakan Islam dakwah amar makruf nahi munkar yang
dikelola dengan manajemen modern harus selalu berupaya
untuk menjadi yang pertama datang ke lokasi bencana dan selalu
berkomitmen untuk menjadi yang terakhir meninggalkannya.
Dengan kata lain, semangat Muhammadiyah untuk menolong
masyarakat terdampak bencana tidak sekadar untuk memenuhi
kebutuhan daruratnya semata, tetapi juga untuk memulihkan dan
menormalkan kembali kehidupan sehari-hari mereka.

Mengenai Buku ini

Buku ini diberi judul “Fikih Kebencanaan”. Istilah fikih di sini
tidak hanya berbicara tentang hukum yang bersifat konkrit (al-
ahkam al-far’iyyah) semata, tetapijuga tercakup di dalamnya aspek
akidah, hukum, dan akhlak.t Jadi istilah fikih di sini sesungguhnya
adalah istilah yang diperluas, bukan hanya aspek legal an sich
yang selama ini cenderung lebih banyak digunakan. Dalam tradisi
Majelis Tarjih dan Tajdid sendiri, istilah fikih umumnya dimaknai
sebagai seperangkat ketentuan Islam yang terklasifikasikan ke
dalam tiga tingkatan, yaitu: pertama, nilai dasar (al-giyam al-
asasiyyah), prinsip umum (al-usdl al-kulliyyah) dan peraturan
hukum yang bersifat konkrit (al-ahkam al-far’iyyah). ljtihad
kolektif yang dilakukan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah

1 Kata fikih berakar pada f-g-h, yang berarti memahami. Kata bentukan dari akar ini
muncul 19 kali dalam al-Quran dalam bentuk 5:65 ,6:25 ,4:78] (¢aa—4ia, dll] dan
1 kali bentuk 9:122] «ziz,], juga dalam hadis seperti: -3 3 4435 Vi 4 401 52 52 [HR.
al-Bukhari, Muslim, dll]. Pada generasi awal Islam, fikih lebih cenderung aipahami
sebagai pengetahuan mengenai agama Islam (al-figh fi al-din) itu sendiri yang men-
cakup keseluruhan aspek-aspeknya, yaitu akidah, akhlaq, ibadah dan muamalah.
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selama ini juga dilakukan untuk menggali tiga hal tersebut.?
Dengan makna yang demikian, maka buku ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada
umat mengenai segala hal yang terkait dengan bencana dari
aspek keagamaan. Buku ini berisi konsep pemikiran mengenai
bencana yang meliputi konsepsi yang benar dalam memandang
dan menyikapi bencana sampai kepada tindakan-tindakan yang
semestinya dilakukan terkait dengan terjadinya bencana.
Pembahasan dalam buku ini dimulai dari penjabaran
mengenai konsep bencana. Dijelaskan mengenai istilah-istilah
terkait bencana dalam al-Quran dan Hadis serta klasifikasi
bencana. Pada bab selanjutnya dipaparkan tentang pandangan
Islam dalam memaknai dan menyikapi bencana. Perspektif Islam
ini menjadi penting untuk direnungkan lebih jauh agar setiap
kejadian dapat dipahami dan disikapi secara proporsional. Bab
keempat membicarakan paradigma yang mesti dibangun dalam
menyikapi bencana. Pembahasan dimulai dari pemahaman
tentang sebab bencana dan peran manusia dalam mengatasi,
kemudian dilanjutkan hingga tindakan praktis yang meliputi
mitigasi, persiapan, tanggap darurat, dan recovery pasca bencana.
Pada bab kelima, kemudian dibahas tentang hak-hak korban
yang wajib dipenuhi setelah bencana terjadi, maupun hak-hak
yang wajib dipenuhi bagi masyarakat yang berpotensi menjadi
korban bencana. Pada bab keenam, diuraikan mengenai masalah-
masalah ibadah dalam kondisi darurat dan bagaimana tata cara
pelaksanaannya. Bab terakhir adalah penutup.
Harapan kami, semoga buku ini menjadi sumbangan pemikiran
yang bermanfaat bagi umat Islam dan dunia kemanusiaan.
Amin ya Rabbal ‘Glamin.

2 Putusan Tarjih lainnya yang menggunakan terma fikih adalah Fikih Tatakelola, Fikih
Air dan Fikih al-Maun.
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BAB II
KONSEPSI TENTANG BENCANA

Bencana sebagai suatu fakta kehidupan yang tidak dapat
diingkari acapkali muncul tanpa diduga, tiba-tiba dan menimbulkan
kerusakan serta dampak negatif lainnya seperti kematian, cacat,
kehilangan harta benda dan penghidupan. Kerusakan alam
dan bencana yang dirasakan oleh manusia tersebut, seringkali
dikonotasi-kan dengan kehendak Allah. Pengertian dan jawaban
tersebut biasanya muncul sebagai gambaran dan jawaban ketika
ditanya mengenai apa itu bencana. Gambaran dan jawaban
seseorang mengenai suatu fakta atau kejadian sangat mewakili
cara pandang dan sikap yang akan dilakukannya saat peristiwa
bersangkutan terjadi. Untuk itu diperlukan definisi yang jelas dan
terukur mengenai bencana serta ruang lingkupnya.

Kata bencana (Inggris: disaster) secara bahasa (etimologi)
biasanya dihubungkan dengan keadaan dimana sejumlah orang
mengalami kematian, kerusakan rumah-tempat tinggal dan
bangunan, atau suatu keadaan negatif yang berlangsung terus-
menerus.® Dalam bahasa Arab istilah bencana dikenal dengan

“al-karisah” (JGJKH) vang bermakna suatu keadaan vyang
diliputi oleh kesulitan. Istilah lainnya adalah al-baliyyah (&JJ1)

dan ad-dahr (J,a:.d\) yang dimaknai sebagai perkara yang tidak
disukai oleh manusia, semisal kemalangan dan musibah.* Dalam
bahasa Indonesia, istilah bencana dimaknai sebagai sesuatu
yang menyebabkan (menimbulkan) kesusahan, kerugian, atau
penderitaan, malapetaka dan atau kecelakaan.®
Undang-undang No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana mendefinisikan bencana adalah peristiwa atau rangkaian

3 Angus M. Gunn, Encyclopedia of Disaster (Connecticut: Greenwood press, 2008), him.
XXX.

4 Ibnu Manzr, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1996), vol. 1, him. 535.

5 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 174.
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peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor
alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Sementara menurut UN ISDR, bencana diartikan sebagai
suatu gangguan serius terhadap keberfungsian suatu komunitas
atau masyarakat yang mengakibatkan kerugian manusia,
materi, ekonomi, atau lingkungan yang meluas yang melampaui
kemampuan komunitas atau masyarakat yang terkena dampak
untuk mengatasi dengan menggunakan sumberdaya mereka
sendiri.

Muhammadiyah sangat berkepentingan untuk memiliki cara
pandang sendiri terhadap bencana, apalagi berkaitan dengan
pokok pikiran kedua dari Anggaran Dasar (AD) Muhammadiyah
yang berbunyi “Hidup bermasyarakat itu adalah sunnah (hukum
gudratiradah) Allah atas hidup manusia di dunia ini”. Sementara di
sisilain Muhammadiyah juga meyakini bahwa hidup bermasyarakat
itu akan mecapai tujuannya dengan berorganisasi sesuai dengan
Q.S. Ali Imran (3): 104.

Bencana dalam konteks Muhammadiyah didefinisikan
sebagai “gangguan serius yang disebabkan baik oleh faktor alam
maupun faktor manusia, yang bisa melumpuhkan fungsi-fungsi
masyarakat yang dibangun untuk menopang keberlangsungan
hidup, melindungi aset-aset, kelestarian lingkungan dan menjamin
martabatnya sebagai manusia, sebagai bagian dari perintah
agama. Lumpuhnya fungsi tersebut karena terjadinya kerugian
dari sisi manusia, materi, ekonomi, atau lingkungan yang meluas
yang melampaui kemampuan komunitas atau masyarakat
yang terkena dampak untuk mengatasi dengan menggunakan
sumberdaya mereka sendiri.”

Selanjutnya, pada bab ini akan dijelaskan mengenai dua hal,
yaitu pertama, makna istilah-istilah terkait bencana yang dapat
ditemukan dalam al-Quran dan Hadis, dan kedua, klasifikasi atau
jenis-jenis bencana.
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A. Istilah-istilah Kebencanaan dalam al-Quran dan Hadis

Al-Quran merupakan kitab suci paripurna yang membenarkan
(musaddiq) seluruh ajaran kenabian. Membenarkan di sini
mempunyai dua arti, pertama membenarkan dan menguatkan
ajaran para nabi pendahulu Rasulullah yang sudah benar dan
sesuai dengan tuntunan Allah, kedua membenarkan dalam arti
mengoreksi atau membetulkan penyimpangan yang dilakukan
oleh umat sebelum Rasulullah. Oleh karena itu, apa yang
dijelaskan oleh al-Quran merupakan sebuah kebenaran yang
nyata. Al-Quran sebagai ayat gauliyyah (terucapkan, terfirmankan)
yang bersanding dengan ayat kauniyyah (tercipta, alam semesta)
mempertegas kebenaran apa yang telah diturunkan oleh Allah
kepada manusia. Allah menyatakan,

éé.\ (,@J RS L;j OBY\L;ucT(:@j;
Wﬁ@ﬁ&:\:‘@f /a_}\

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa al-Quran itu adalah
haqq. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi
saksi atas segala sesuatu? [Q.S. Fussilat (41): 53].

Dalam al-Quran dan Hadis kata bencana dapat ditemukan
dalam istilah yang bervariasi, meskipun dengan penekanan makna
yang berbeda-beda dengan konteks yang berbeda pula, seperti
kata mushibah, bald’, fitnah, ‘azab, halak, tadmir, tamziq, ‘igab
dan nazilah. Berikut ini disampaikan beberapa istilah terkait
bencana yang tertuang dalam al-Quran dan Hadis.

1. Musibah
Kata musibah (Indonesia: musibah) berasal dari kata a-sa-
ba yang berarti sesuatu yang menimpa kita. Kata musibah
dalam al-Quran secara umum mengacu pada sesuatu yang
netral, tidak negatif atau positif, sekalipun terdapat beberapa
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ayat yang mengaitkan dengan sesuatu yang negatif. Tetapi
dalam bahasa Indonesia kata musibah selalu diartikan sebagai
sesuatu yang negatif. Kata musibah dalam bahasa Indonesia
selalu dikaitkan dengan semua peristiwa yang menyakitkan,
menyengsarakan, dan bernilai negatif yang menimpa
manusia. Musibah dalam konteks ini merupakan peristiwa
yang menimpa manusia baik yang berasal dari peristiwa alam
maupun sosial.

Dalam istilah al-Quran, apa saja yang menimpa manusia
disebut dengan “musibah”, baik yang berwujud kebaikan atau
keburukan bagi manusia. Hal ini dijelaskan oleh Allah dalam
firman-Nya:
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(22) Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi
dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah
tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuz) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah. (23) (Kami jelaskan yang demikian itu)
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Allah tidak
menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan
diri [Q.S. al-Hadid (57); 22-23].

v N

Istilah musibah yang dapat mencakup kebaikan dan
keburukan juga disebutkan dalam hadis berikut ini:
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DariShuhaib, ia berkata. Rasulullah Saw. bersabda: Sungguh
menakjubkan perkara kaum mukmin. Sesungguhnya semua
perkaranya adalah kebaikan, dan itu tidak akan terjadi
kecualibagi orang yang beriman. Jika ia dianugerahi nikmat,
ia bersyukur dan itu baik baginya. Jika ia tertimpa musibah,
ia bersabar maka itu juga baik baginya [HR. Muslim].

s
=
=
T

Pada firman-Nya yang lain, Allah menjelaskan bahwa jika
“musibah” yang berupa kebaikan, maka hal itu berasal dari
Allah, dan bila “musibah” berupa keburukan —yang kemudian
disebut dengan bencana, maka karena perbuatan manusia
sendiri. Allah menegaskan:

WWLFLL\@‘@) AUJ\UA.Q"/// ,é,\:\.:oi\.i
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Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan)
dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada
segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi [Q.S.
al-Nisa (4): 79].

Berdasarkan penjelasan di atas, maka al-Quran juga
secara jelas dan sempurna menguraikan bahwa tidak semua
musibah adalah bencana. Musibah yang disebut bencana
dan bermakna negatif adalah musibah yang mendatangkan
keburukan bagi manusia dan hal itu merupakan hasil dari
perbuatan manusia sendiri juga, bukan dari Allah, meskipun
secara kasat mata musibah itu terjadi di alam. Sebagaimana
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firman Allah,
255 admeadl ELIS LS Ban 3 il

Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)
[Q.S. al-Syiirda (40): 30].

Ketika musibah diartikan dengan penilaian yang negatif
(mendatangkan keburukan), maka manusia dianjurkan untuk
memaknainya dengan mengembali-kan “esensi” peristiwanya
kepada Allah. Dengan demikian, dalam konteks ini, manusia
harus menyadari sepenuhnya bahwa dirinya hanyalah “pelaku
dan penerima” cobaan Allah berupa sesuatu yang dinilai tidak
baik tersebut. Allah menyatakan,

T8 L g 3 2 o _ ,1
Oymerls ol G5 o 6] 16 0 ﬁé"‘"\""\ 15) Gl
(yaitu) orang-orang yang apabila dlt'lmpa musibah, mereka

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" [Q.S.
al-Baqarah (2): 156].

Dengan memahami arti kata musibah seperti itu, maka
musibah yang bernilai negatif merupakan salah satu cobaan
dan ujian yang berupa keburukan. Dalam al-Quran cobaan
dan ujian tersebut disebut dengan istilah bala’ sebagaimana
firman Allah,

IV 52 ey g A i 52 oty 205
el 55 s MV‘)

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
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buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar [Q.S. al-Bagarah (2): 155].

Di samping berfungsi sebagai ujian dan cobaan yang
berupa keburukan, bala’ juga merupakan ujian dan cobaan
yang berupa kebaikan, yang akan dijelaskan di bawah ini
dalam sub-bagian bala’.

2. Bala’

Dalam pandangan manusia, konsep bala’ selalu
berkonotasi buruk yaitu berupa keburukan yang lazim dikenal
dengan musibah dalam arti negatif. Dengan demikian bala’
selalu dihindari bahkan dihilangkan dari kehidupan, karena
dinilai menyengsarakan dan menyedihkan bagi manusia.
Ketika merujuk pada al-Quran, kata bala’ sesungguhnya
lebih bermakna sebagai cobaan untuk memperteguh
keimanan yang bisa berupa peristiwa yang menyedihkan
atau menyenang-kan. Allah berfirman,

6 iy oA 2 Tt el g G
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Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa
golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di
antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka
dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-
buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran) [Q.S. al-
A’raf (7): 168].

Mengacu pada ayat di atas maka kata bala’ merupakan
sebuah ujian atau cobaan baik yang berupa kebaikan (al-
hasanat) ataupun yang berupa keburukan (al-sayyi‘at),
baik yang datang dari kejadian di alam semesta (gempa
bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, dan lain-lain) atau dari
diri sendiri dan sosial kemasyarakatan (sakit, kerusuhan,
kekurangan, dan lain-lain). Dengan demikian, tidak tepat
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kalau kata bald’ hanya diartikan dengan sebuah peristiwa
yang menyedihkan saja. Peristiwa yang menyenangkan juga
merupakan bala’, yakni ujian bagi kehidupan manusia. Kalau
mengacu pada sifat rahman dan rahim Allah, konsep bala’
merupakan sebuah citra yang diberikan oleh Allah untuk
menjadikan manusia selalu dekat dan dipenuhi kasih dan
sayang Allah. Oleh karena itu, sebagaimana penjelasan QS.
al-A’raf [7]: 168 di atas, orientasi utama dari balad’ adalah
supaya kembali kepada kebenaran, kembali pada kasih dan
sayang Allah.

Bala’ tidak hanya diberikan kepada orang yang durhaka
(tidak salih) saja, namun juga kepada orang salih. Karena
fungsinya untuk “mengembalikan” pada kebenaran, bala’
menjadi ukuran sikap manusia dalam menghadapinya. Jika
manusia berhasil mensikapi bald’ maka dia menjadi hamba
terkasih dari Allah. Begitu sebaliknya, jika dia tidak berhasil
mensikapi bala’ dengan baik, maka dia termasuk orang yang
perlu mendapatkan ujian lebih banyak lagi. Dalam sebuah
hadis Rasulullah bersabda:
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“

Dari Anas, ia berkata. Rasulullah Saw bersabda:
Sesungguhnya besarnya pahala adalah karena besarnya
ujian. Sungguh, jika Allah mencintai suatu kaum, maka Dia
akan menimpakan ujian untuk mereka. Barangsiapa yang
ridha, maka ia yang akan meraih ridha Allah. Barangsiapa
yang tidak suka, maka Allah pun akan murka” [HR. al-
Tirmizi].
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Allah telah memberikan penjelasan bahwa dalam
mensikapi bald’ terdapat dua pilihan, syukur dan
sabar. Ketika balad’ berbentuk kebaikan (hasanat), maka
tujuannya adalah kesyukuran, yakni sebuah sikap yang
menggambarkan kedekatan dengan kasih dan sayang
Allah [Q.S. an-Naml (27): 40] dalam bentuk menggunakan
anugerah untuk memberi kemanfaatan lebih kepada
seluruh makhluk sesuai dengan ketetapan Allah. Begitu
sebaliknya, jika bala’ berupa keburukan, maka tujuannya
adalah kesabaran [Q.S. al-Bagarah (2): 155-157], yakni
sebuah sikap yang menggambarkan kedekatan dengan
kasih dan sayang Allah. Sikap sabar juga dapat diwujudkan
dalam bentuk mengambil nilai positif dan pelajaran dari
peristiwa yang telah terjadi, dengan terus berusaha
memperbaiki diri untuk menjadi yang lebih baik. Dengan
demikian sabar bermakna aktif dan tidak menyerah pada
keadaan yang diterima.

Penilaian baik (hasandt) dan buruk (sayyi‘at), sekali
lagi, merupakan penilaian oleh manusia tentang sesuatu
peristiwa. Allah Swt. selalu baik, adil, dan hebat, sehingga
apapun yang dilakukan selalu baik. Ke-Maha Baik-an Allah
selalu tercurahkan dalam membina dan memelihara
seluruh makhluk-Nya. Inilah esensi Allah sebagai rabb
yang rahman dan rahim. Penilaian buruk atas bald’
yang dipahami oleh manusia merupakan penilaian yang
didasarkan pada kesadaran labil manusia [Q.S. al-Ma’arij
(70): 19-21]. Manusia seperti ini merupakan manusia yang
dikendalikan oleh nafsu yang tidak tercerahkan oleh kasih
sayang Allah [Q.S. Yasuf (12): 53].

Dalam doktrin tauhid, kehidupan manusia merupakan
anugerah yang besar dari Allah. Dalam pandangan Allah,
anugerah selalu baik karena Allah adalah rabb yang
Maha Baik (rahmah). Namun, karena Allah “berbicara”
dalam kesadaran manusia, di mana manusia telah menilai
sesuatu menjadi baik dan buruk, maka Allah menyebut
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anugerah tersebut dengan konsep bald’ yang berupa
kebaikan (hasanat) dan keburukan (sayyi‘at). Dalam Q.S.
al-A’raf (7): 168 dan al-Anbiya’ (21): 35 Allah menegaskan
bahwa anugerah apapun yang diberikan kepada manusia
merupakan bald’ (ujian kehidupan) supaya manusia
mengetahui hakikat kebenaran itu hanya dari Allah.

Dengan demikian, balad’yang berupa keburukan adalah
bala’ yang lazim dikenal dengan istilah bencana. Dengan
kata lain bencana adalah bald’ yang berupa keburukan
yang menimpa manusia.

Fitnah

Kata fitnah (i:2)\) berasal dari bahasa Arab fa-ta-na
yang arti asalnya adalah ;LY\ (cobaan), 3\;9.»&\ (ujian), dan
)L.}Y\ (ujian). Kata fitnah dalam bahasa Indonesia sangat
jauh berbeda dengan makna asal dari bahasa Arab al-Quran.
Di dalam al-Quran kata fithah mengacu pada beberapa artj,
seperti kemusyrikan [Q.S. al-Bagarah (2): 191, 193, 217],
cobaan atau ujian [Q.S. Thaha (20): 40; al-‘Ankabat (29): 3],
kebinasaan/kematian [Q.S. al-Nisa’ (4): 101; Yasuf (12): 83],
siksa atau azab [Q.S. YUnus (10): 83]; al-Nahl (16): 110], dan
arti-arti lainnya yang merujuk pada pengertian kata fitnah.

Kembali pada arti asal kata fitnah, peristiwa-peristiwa
yang diberi label kata fitnah mengacu pada peristiwa-
peristiwa sosial bukan peristiwa alam. Fitnah diartikan sebagai
sebuah peristiwa yang berasal dari hubungan antara manusia
dengan manusia lainnya yang memunculkan dampak negatif
baik berupa kematian, ketakutan, kesesatan dan kericuhan.
Seperti yang disebutkan dalam hadis berikut ini:

-
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Dari Jabir bin ‘Abdullah Al Anshari ia berkata: Seorang laki-
laki datang dengan membawa dua unta yang baru saja
diberinya minum saat malam sudah gelap gulita. Laki-
laki itu kemudian tinggalkan untanya dan ikut shalat
bersama Mu’az. Dalam salatnya Mu’az membaca surah al-
Bagarah atau surah An Nisaa’ sehingga laki-laki tersebut
meninggalkan Mu’az. Maka sampailah kepadanya berita
bahwa Mu’az mengecam tindakannya. Akhirnya laki-
laki tersebut mendatangi Nabi Saw. dan mengadukan
persoalannya kepada beliau.Nabi Saw. lalu bersabda:
“Wahai Mu’az, apakah kamu membuat fitnah?”[HR
Bukhari].

’m

Kalau merujuk pada pengertian dari kata fitnah dalam
al-Quran, maka kata tersebut sering berkonotasi negatif yang
berupa kejadian yang menyedihkan dan menyengsarakan
dan merupakan peristiwa sosial, baik fisik maupun non-fisik.
Dengan memperhatikan makna fitnah, maka kadang-kadang
persitiwa-peristiwa yang dirujuk oleh kata fitnah dalam al-
Quran dan hadis merupakan bentuk bencana bagi manusia.
Meskipun demikian, kata fitnah sebagai ujian atau cobaan
dapat juga berupa sesuatu yang baik, misalnya anak-anak
dan istri sebagaimana firman Allah,

F,Ja.& 4,0\) w r&aﬁj r’é:j\}j \.lj!

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar
[Q.S. al-Taghabun (64): 15].
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‘Azab

Kata ‘azab berasal dari kata ‘a-Za-ba yang artinya sangat
bervariasi sesuai dengan konteksnya. Dalam hadis azab bisa
bermakna sesuatu yang membuat tersiksa:
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Dari Abu Hurairah Ra. bahwasanya Rasulullah Saw.
bersabda: Safar adalah bagian darisiksa. (Ketika safar) salah
seorang dari kalian akan terhalang (sulit) makan, minum
dan tidur. Maka, jika urusannya telah selesai, bersegeralah
kembali kepada keluarganya [HR. al-Bukhari dan Muslim].

\o

Namun ketika kata ‘azab dikaitkan dengan berbagai
peristiwa yang menimpa manusia maka kata ‘aZab berarti
siksaan. Berbagai peristiwa yang menimpa manusia karena
perbuatan yang melanggar ketetapan Allah disebut dengan
‘azab baik yang berdampak besar maupun kecil. Allah
berfirman,

EAS Rty IR 31459\1;352;@61
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(15) Sesungguhnya (kalau) Kami akan me/enyapkan siksaan
itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar).
(16) (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka
dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah
Pemberi balasan [Q.S. al-Dukhan (44): 15-16].
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Dengan memperhatikan makna kata‘azab di atas maka
peristiwa-peristiwa yang merupakan ‘azgb berasal dari
luar diri manusia atau dalam diri manusia yang berfungsi
sebagai ancaman dan hukuman bagi perbuatan manusia
yang melanggar ketetapan Allah. Peristiwa yang masuk dalam
kategori ‘azab dapat berupa peristiwa alam yang dahsyat
seperti tsunami, tanah longsor, banjir, gunung meletus,
dan gempa bumi, ataupun berupa peristiwa sosial yang
besar seperti peperangan dan ancaman sosial lainnya yang
berfungsi sebagai peringatan agar manusia kembali pada
ketetapan Allah. Allah berfirman,
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(21) Dan Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka
sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang
lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali
(ke jalan yang benar). (22) Dan siapakah yang lebih zalim
daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-
ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya?
Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada
orang-orang yang berdosa [Q.S. al-Sajdah (32): 21-22].

Kemudian Allah juga berfirman,
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(6) Di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia)
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan
Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab
yang menghinakan. (7) Dan apabila dibacakan kepadanya
ayat-ayat Kami dia berpaling dengan menyombongkan diri
seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada
sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah
dia dengan azab yang pedih [Q.S. Lugman (31): 6-7].

Dengan memperhatikan penjelasan di atas, kata ‘azab
mengacu pada peristiwa akibat kesalahan manusia dalam
menjalani kehidupan dan berinteraksi dengan manusia
lain dan alam. Peristiwa-peristiwa itu bukan merupakan
bencana, karena berbagai peristiwa pasti akan terjadi, namun
ketika manusia tidak memperhitungkan risiko yang akan
ditimbulkan oleh peristiwa tersebut, maka manusia akan
mengalami bencana. Dengan demikian, kesalahan manusia
terletak pada tidak dapat memperhitungkan dengan seksama
risiko yang dapat ditimbulkan oleh berbagai peristiwa
dahsyat tersebut. Oleh karena itu, sebagian ‘aZzab merupakan
bencana bagi manusia yang melakukan kesalahan, yakni salah
memperhitungkan faktor risiko dari peristiwa alam yang
dahsyat itu.

Fasad

Fasad berasal dari kata fa-sa-da. Dalam Lisan al "Arab
diartikan dengan lawan dari kata shaldh. Shalah sendiri berarti
bagus, baik dan damai. Dengan demikian, fasad berarti lawan
dari bagus, baik, dan damai yaitu tidak bagus, tidak baik, dan
tidak damai (jelek, buruk dan sengketa).

Dalam al-Quran kata fasad disebutkan beberapa kali
misalnya dalam surah al-Bagarah (2): 205, 30; al-Nahl (16):
88, 48; al-Syu’ara (26): 152; Hud (10): 116; al-Qasas (28): 77,
83; al-Rim (30): 41; Ghafir (40): 26; al-Fajr (89): 12; al-Maidah
(5):32, 33, 64, yang kesemuanya menujukkan sikap manusia
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yang tidak baik yang berakibat pada kerusakan di bumi, baik
kerusakan sosial ataupun kerusakan alam. Dalam surah ar-
Rum ayat 41 kata fasad secara khusus dihubungkan dengan
kerusakan alam dan tatanan moral,
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar) [al-Rim (41):
30].

Dari beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kata
fasad dalam al-Quran dihubungkan dengan semua perbuatan
manusia yang bertentangan dengan kebaikan, baik itu berupa
kesombongan, pembangkangan terhadap perintah Allah,
perbuatan semena-mena, perpecahan dan pertumpahan
darah. Dalam hal ini, kata fasad merujuk pada pengertian
bencana sebagaimana disebutkan di atas.

6. Halak

Haldk secara bahasa berarti mati, binasa, dan musnah.
Dalam al-Quran terdapat sekitar enam ayat yang menyebut
kata halak dan semuanya berbentuk kata kerja. Jika kita
perhatikan enam ayat tersebut yaitu al-Nisa (4): 176; al-Anfal
(8): 42, Ghafir (40): 34; al-Hagah (69): 29; dan al-Qasas (28):
78 dapat kita pahami bahwa haldk di dalam ayat-ayat tersebut
mengandung makna yang sama dengan pengertian halak
secara bahasa, yakni menghancurkan dan membinasakan.
Dalam surah al-Qasas (28): 78, misalnya, Allah menegaskan,

-
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Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta
itu, karena ilmu yang ada padaku”. Dan apakah ia
tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa
itu, tentang dosa-dosa mereka [al-Qasas (28): 78].

Berbeda dengan fasad, halak dalam al-Quran sebagian
besar dihubungkan dengan perbuatan Allah bukan manusia,
yaitu tindakan Allah memusnahkan, mematikan, atau
membinasakan tersebut baik individu maupun kelompok.
Dengan demikian haldk berarti semua perbuatan Allah,
yakni mematikan, membinasa-kan, dan memusnahkan
makhluk baik individu maupun kelompok. Kebinasaan dan
kehancuran inilah yang menunjukkan arti bencana bagi
manusia sebagaimana dimaksudkan di dalam pembahasan
ini.

Dalam hadis Rasulullah menggunakan kata halak:
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Sesungguhnya telah membinasakan umat sebelum kalian,
ketika di antara orang-orang terpandang yang mencuri,
mereka dibiarkan (tidak dikenakan hukuman). Namun ketika
orang-orang lemah yang mencuri, mereka mewajibkan
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dikenakan hukuman hadd. Demi jiwa Muhammad
yang berada di tangan-Nya, seandainya Fatimah puteri
Muhammad mencuri, aku akan memotong tangannya”
[HR. al-Bukhari dan Muslim].

7. Tadmir
Kata tadmir dalam al-Quran berasal dari akar kata dam-
ma-ra yang berarti menghancurkan, sehingga kata tadmir
berarti kehancuran. Kata ini terkadang dikaitkan dengan kata
halak [Q.S. al-Isra’ (17): 16] atau kata ‘azab [Q.S. al-Ahgaf
(46): 24-25] yakni,
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka
Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah
di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan
Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-
hancurnya [Q.S. al-Isra’ (17): 16].
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(24) Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah

mereka: “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada
kami”. (Bukan!) bahkan itulah azab yang kamu minta supaya
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datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung
azab yang pedih, (25) yang menghancurkan segala sesuatu
dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada
yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal
mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum
yang berdosa. [Q.S. al-Ahqaf (46): 24-25]

Ayat ini menegaskan bahwa istilah tadmir merupakan
sifat dari sebuah kejadian yang buruk bagi manusia, yakni
sifat “hancur sehancur-hancurnya”. Sifat tadmir merupakan
kehancuran yang berasal dari peristiwa alam dan perbuatan
manusia. Sifat kehancuran ini pula merupakan bencana bagi
manusia karena kesalahan manusia tidak memperhitungkan
faktor risiko dari perbuatan yang dilakukannya. Hal ini
dijelaskan oleh Allah bahwa kesalahan perhitungan manusia
itu salah satunya adalah gagal memahami tanda-tanda
kekuasaan Allah,
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Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat
Kami". Maka Kami membinasakan mereka sehancur-
hancurnya [Q.S. al-Furqan (25): 36].

Dengan demikian, Allah mengajarkan kepada kita supaya
memperhatikan orang-orang terdahulu yang salah memahami
tanda-tanda kekuasaan Allah dan salah memperhitungkan
faktor risiko dari seluruh kejadian dan perilaku manusia. Allah
berfirman,
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Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan
di muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan
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bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka; Allah
telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-
orang kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu [Q.S.
Muhammad (47): 10].

8. Tamaziq
Istilah tamzig merupakan bentuk kata benda maz-za-
ga yang dalam al-Quran berarti kehancuran. Istilah ini searti
dengan istilah tadmir. Istilah tamzig merupakan sifat dari
sebuah kejadian yang buruk yang merupakan akibat dari
perbuatan manusia sendiri. Allah berfirman,
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(18) Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri
yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri
yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri
itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota
itu pada malam hari dan siang hari dengan dengan aman.
(19) Maka mereka berkata: “Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak
perjalanan kami”, dan mereka menganiaya diri mereka
sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami
hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur
[Saba (34): 18-19].
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Karena manusia salah dalam berbuat dan berperilaku
dengan berbagai hal yang telah ditetapkan oleh Allah, maka
kehancuran itu akan terjadi. Oleh karena itu, istilah tamzig
merupakan bencana bagi manusia.

‘Igab

Istilah lain dalam al-Quran yang identik dengan keburukan
bagi manusia adalah ‘“gab. Istilah “gab berasal dari kata ‘a-qa-
ba yang berarti membalas, menghukum, sebagaimana firman
Allah,
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Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya
itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar [Q.S. al-
Nahl (16): 126].

Istilah ini merujuk kepada kejadian yang akan didatangkan
oleh Allah bila manusia mendustakan Allah dan Rasullah.
Kejadian yang datang itu berupa peristiwa yang menyakitkan
dan merupakan keburukan bagi manusia, yang semakna
dengan istilah ‘azab. Allah berfirman,
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Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka
menentang Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya [Q.S. al-Hasyr (59): 4].
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Dalam ayat lain Allah juga berfirman:
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Semua mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-

rasul, maka pastilah (bagi mereka) azab-Ku [Q.S. Sad (38):
14].

Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw. bersabda:
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Dari Anas, ia berkata. Rasulullah Saw. bersabda: apabila
Allah menginginkan kebaikan pada hamba-Nya, Allah akan
menyegerakan hukuman baginya di dunia. Dan apabila Allah
menginginkan keburukan pada hamba-Nya, Allah menahan
hukuman akibat dosanya sampai Allah memenuhinya besok
di hari kiamat [HR. al-Tirmizi].
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Dengan memperhatikan makna istilah ‘igab dari ayat-
ayat di atas, maka istilah ini merujuk pada bentuk “balasan”
atas perbuatan manusia di muka bumi. Bila manusia
berhasil dalam memahami ketentuan Allah dan mampu
memperhitungkan risiko dari perilakunya atas diri sendiri
dan alam, maka terhindar dari ‘igab. Sebaliknya bila manusia
gagal dalam memahami ketentuan Allah dan tidak mampu
memperhitungkan risiko dari perilakunya atas diri sendiri dan
alam maka akan ditimpa balasan yang berupa keburukan, dan
ini akan menjadi bencana bagi manusia. Dengan demikian
istilah ‘igab merupakan bencana bagi manusia.
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10. Nazilah

Kata ndzilah berasal dari kata na-za-la dalam bentuk lazim
atau intransitif (tidak memerlukan objek) arti asalnya adalah
turun, namun kata nazala yang berbentuk muta’addi atau
transitif (memerlukan objek) menjadi an-za-la yang artinya
menurunkan. Dalam konteks tertentu al-Quran menyebutkan
kata anzala sebagai aktifitas menurunkan wahyu yang
berfungsi sebagai rahmat, namun sebaliknya kata anzala
disebutkan dalam al-Quran untuk menyatakan “menurunkan
siksa” kepada orang yang mengingkari al-Quran, sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. al-Hijr (15): 90-91,
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Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami
telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang

membagi-bagi (Kitab Allah), (yaitu) orang-orang yang telah
menjadikan al-Quran itu terbagi-bagi.

Dengan demikian kata anzala atau nazilah merupa-kan
sebuah ungkapan yang menyatakan kesengsaraan sehingga
dapat dikatakan bahwa sesuatu yang “diturunkan” tersebut
sebagai bencana bagi manusia.

Memperhatikan istilah-istilah yang telah disebutkan di
atas, maka dapat ditarik simpulan bahwa bencana yang terjadi
pada dasarnya adalah akibat perbuatan manusia sendiri,
baik karena kerusakan alam yang ia lakukan atau karena
kelalaiannya dalam bertindak dan dalam mengantisipasi
terjadinya bencana. Namun, di sisi lain tidak dapat dipungkiri
bahwa kesemuanya itu sudah menjadi ketentuan dan hukum
Allah —yang tertulis dalam Lauh Mahfuz. Dalam tataran
makna, bencana yang terjadi dan mendatangkan gangguan
serius bagi kehidupan manusia, dalam bahasa al-Quran
dan Hadis disebut dengan musibah. Terkadang bencana
mengakibatkan kerugian, kerusakan, kehancuran (tadmir
dan tamziq), atau lumpuhnya fungsi-fungsi sosial masyarakat
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(halak dan fasad) dan terjadinya kekacauan (fitnah). Bencana
tersebut tidak hanya menimpa orang yang bersalah atau yang
telah melakukan kerusakan di muka bumi, melainkan juga
orang yang tidak berdosa (berbuat salah).

Jika manusia yang berdosa ditimpa mudarat (kerugian)
akibat bencana tersebut, maka hal itu bisa bermakna
sebagai ‘igab, nazilah, atau bahkan aZab atas perbuatannya.
Sedangkan bagi orang yang tidak berdosa dan mereka yang
masih hidup bencana adalah bald’, yakni ujian untuk melihat
kualitas keimanan mereka. Adapun yang wafat tetapi tidak
berdosa, atau yang kesalahannya tidak setimpal dengan
dampak buruk bencana tersebut, maka hal itu merupakan
tangga yang mengantar mereka untuk memperoleh
kedudukan yang tinggi di sisi Allah.®

Klasifikasi Bencana
Bencana secara umum disebabkan oleh faktor kejadian

alam (natural disaster) maupun oleh ulah manusia (man-made
disaster). Peristiwa bencana yang ditunjukkan dalam teks al-Quran
dan Hadis dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:’

1.

Bencana Alam. Di antara bentuk-bentuknya antara lain:

a. Gempa bumi,yaitu getaran atau guncangan yang terjadi
di permukaan bumi yang disebabkan oleh tumbukan
antar lempeng bumi, patahan aktif, akitivitas gunung
api atau runtuhan batuan. Firman Allah Swt.:

-~ o - . cofiliog oz o te
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Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat
tinggal mereka [Q.S. al-A’raf (7): 78].

6

Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah dimuat dalam Majalah Suara
Muhammadiyah No. 11, Edisi 1-15 Juni 2009. Pengertian ini diperluas dengan berbagai
istilah yang ada dalam al-Quran dan hadis.

Sumber utama klasifikasi ini adalah Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) yang kemudian dikembang-selaraskan dengan perspektif Islam.
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Letusan gunung api. Merupakan bagian dari aktivitas
vulkanik yang dikenal dengan istilah “erupsi”. Bahaya
letusan gunung api dapat berupa awan panas, lontaran
material (pijar), hujan abu lebat, lava, gas racun, tsunami
dan banijir lahar. Peristiwa letusan gunung disebutkan
dalam firman Allah Swt.:
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Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka
dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai
jalannya  awan.  (Begitulah) perbuatan  Allah
yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu;
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan [Q.S. an-Naml (27): 88].

T

Tsunami. Istilah ini berasal dari bahasa Jepang yang
berarti gelombang ombak lautan (“tsu” berarti lautan,
“nami” berarti gelombang ombak). Tsunami adalah
serangkaian gelombang ombak laut raksasa yang timbul
karena adanya pergeseran di dasar laut akibat gempa
bumi. Peristiwa ini disebut dalam al-Quran:

RCSES PN

Dan apabila lautan menjadikan meluap [Q.S. al-Infitar
(82): 3]

Tanah longsor, adalah salah satu jenis gerakan massa
tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya,
menuruni atau keluar lereng akibat terganggunya
kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng.

Banijir, yaitu peristiwa atau keadaan dimana terendamnya
suatu daerah atau daratan karena volume air yang
meningkat. Banjir bandang adalah banjir yang datang
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secara tiba-tiba dengan debit air yang besar yang
disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur
sungai. Firman Allah Swt.:

g,d\r@.ewbuj_e‘_;\ }/”%:\.333
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu
tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa
banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang
zalim [Q.S. al-‘Ankabiit (29): 14].

£ =
=

=

f.  Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah
kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian,
kegiatan ekonomi dan lingkungan. Adapun yang
dimaksud kekeringan di bidang pertanian adalah
kekeringan yang terjadi di lahan pertanian yang ada
tanaman (padi, jagung, kedelai dan lain-lain) yang sedang
dibudidayakan. Firman Allah Swt.:
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Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari
(bibit gandum) yang kamu simpan [Q.S. Yisuf (12): 48].

Patut dicatat dan ditegaskan bahwa peristiwa alam yang
terjadi tidak serta merta dapat disebut sebagai bencana.
Suatu kejadian bisa disebut sebagai bencana ketika manusia
“salah memperhitungkan” risiko dari peristiwa tersebut dan
mengakibatkan kerugian pada diri atau komunitasnya. Oleh
karena itu, pada dasarnya peristiwa tanah longsor, gunung
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meletus, banjir, gempa bumi, dan lain-lain bukan merupakan
bencana. Karena peristiwa tersebut adalah sebuah fenomena
rutin dan siklus alam. Peristiwa tersebut baru dikatakan
sebagai bencana bila kita tidak memperhitungkan risiko
dengan mempersiapkan diri dengan baik, sehingga kemudian
mengakibatkan timbulnya kerusakan, sakit, atau bahkan
kehilangan jiwa.

Bencana Non-alam. Di antara bentuk-bentuknya antara lain:

a.

Kegagalan teknologi, yaitu semua kejadian bencana
yang diakibatkan oleh kesalahan desain, pengoperasian,
kelalaian dan kesengajaan manusia dalam penggunaan
teknologi dan/atau industri. Firman Allah Swt.:
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya

Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar) [Q.S. al-Rdm (30): 41].

Epidemi/wabah, yaitu kejadian berjangkitnya suatu
penyakit menular dalam masyarakat yang jumlah
penderitanya meningkat secara nyata melebihi dari
keadaan yang lazim pada waktu dan daerah tertentu
serta dapat menimbulkan malapetaka. Firman Allah Swt.:
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Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang,
kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi
mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah
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kaum yang berdosa [Q.S. al-Anfal (8): 133]

c. Konflik sosial atau kerusuhan sosial atau huru hara
adalah suatu gerakan massal yang bersifat merusak
tatanan dan tata tertib sosial yang ada, yang dipicu oleh
kecemburuan sosial, budaya dan ekonomi yang biasanya
dikemas sebagai pertentangan antar suku, agama, ras
(SARA). Firman Allah Swt.:
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar) [Q.S. al-Rdm (30): 41].

d. Teror, vyaitu aksi yang dilakukan oleh setiap orang
yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau
ancaman kekerasan sehingga menimbulkan suasana
teror atau rasa takut terhadap orang secara meluas
atau menimbulkan korban yang bersifat masal, dengan
cara merampas kemerdekaan sehingga mengakibatkan
hilangnya nyawa dan harta benda, mengakibatkan
kerusakan atau kehancuran terhadap obyek-obyek vital
yang strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas publik
internasional. Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai)
suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat
mereka beroleh siksaan yang besar. [Q.S. al-Maidah
(5): 33].
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BAB III
MEMAKNAI BENCANA

A. Cara Memandang Bencana

Bencana, apapun bentuknya, sesungguhnya merupakan
bentuk kasih sayang Allah kepada manusia. Berbagai peristiwa
yang menimpa manusia pada hakikatnya merupakan ujian dan
cobaan atas keimanan dan perilaku yang telah dilakukan oleh
manusia. Sistem keimanan yang diajarkan dalam Islam bertumpu
pada keyakinan bahwa Allah merupakan Zat Yang Maha Rahmah
(kasih dan sayang). Allah sendiri menetapkan bagi diri-Nya sifat
rahmah. Allah berfirman:
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Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami
itu datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun alaikum.
Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang,
(vaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan
di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat
setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
[Q.S. al-An’am (6): 54].

Begitu pula sebaliknya, orang beriman dan bertakwa selalu
mengakui bahwa apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka
adalah “kebaikan”. Allah berfirman:
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Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab:
“(Allah telah menurunkan) kebaikan". Orang-orang yang
berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik.
Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan
itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa [Q.S. al-
Nahl (16): 30]

Sifat rahmah Allah akan membentuk sebuah sikap yang
merupakan tujuan puncak dalam Islam, yakni kebaikan dan
keadilan [Q.S. Ali ‘Imran (3): 18; al-A’raf (7): 29; al-Sytra (42): 17].
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Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Dia (yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana [Q.S. ‘Ali
‘Imran (3): 18].
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Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu
kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada
permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)"
[Q.S. al-Nahl (16): 29].

Dalam menjalani kehidupan, manusia selalu berhadapan
dengan sesuatu yang menimpa dirinya. Sesuatu yang menimpa
ini disebut dengan musibah. Konsekuensi dari ajaran tauhid,
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peristiwa yang menimpa manusia tersebut bukanlah sebuah
persoalan, karena manusia hidup pasti akan diuji dengan
berbagai persoalan. Musibah tidak lain adalah ujian dan cobaan
kepada manusia baik berupa hasandt (sesuatu yang baik)
ataukah sayyi‘at (sesuatu yang tidak baik). Namun, hal yang
menjadi persoalan adalah bagaimana manusia menghadapi
ujian dan cobaan (persoalan) itu sendiri. Dengan kata lain,
permasalahan manusia terletak pada bagaimana dirinya
menghadapi persoalan, bukan pada persoalan itu sendiri.
Peristiwa yang merupakan musibah merupakan ketetapan
dan ketentuan Allah (takdir). Takdir di sini dimaknai dengan sebuah
ketetapan dan ketentuan Allah yang telah terjadi di hadapan kita.
Hanya Allah saja yang mengetahui ketetapan dan ketentuan-
Nya, manusia hanya dapat mengetahuinya ketika ketetapan
dan ketentuan tersebut terjadi. Adapun ketika ketetapan dan
ketentuan yang akan terjadi manusia juga tidak mengetahuinya,
hanya Allah saja yang Maha Tahu. Dengan demikian, manusia
wajib memohon kepada Allah dan berusaha untuk mensikapinya
dengan penuh kesabaran dalam rangka merubah keadaan yang
dihadapinya menjadi lebih baik. Allah menegaskan,
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Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali
tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-
Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa
yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui [Q.S. al-Anfal (8): 53].

m\f\ o SRS WS ey 35 05 or Slas A

}w’} 6/
“

L 3 \;\\;\) r,@M\,u\j s eim G Y b &

i | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



. R ICPN PN TP T

-Q\)in‘:’ﬁd-fr@u) i\&bf)b\;j.nga_;
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia [Q.S.
al-Ra’du (13): 11].

Ayat-ayat di atas menegaskan bahwa ketentuan dan ketetapan
Allah mengenai peristiwa yang dihadapi manusia didasarkan pada
kebaikan dan keadilan Allah, supaya manusia mengingat dan
kembali pada ketetapan Allah. Karena Allah Maha Baik dan Adil,
maka ketentu-an dan ketetapan Allah tidak akan ditujukan untuk
menyengsarakan manusia, sebagaimana firman Allah,

Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia
sedikitpun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat zalim
kepada diri mereka sendiri [Q.S. Yinus (10): 44].

_ow 5/ /; _ 5// )‘D:O }ﬁ/} _
Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak
menganiaya hamba-hamba-Ku [Q.S. Qaf (50): 29].

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa Allah adalah
Maha Baik dan Adil. Ke-Maha Baik-an dan ke-Maha Adil-an Allah
selalu mengiringi setiap peristiwa yang terjadi. Oleh karena itu
dalam sebuah hadis Nabi Saw disebutkan:
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Dari Abi Said dan Abi Hurairah (d/rlwayatkan) bahwa keduanya
mendengar Rasulullah Saw bersabda: tidaklah menimpa
seorang mukmin rasa sakit, kelelahan, penyakit, kesedihan,
hingga kegundahan yang dirasakannya kecuali Allah akan
menghapus kesalahannya [H.R. Muslim].

Dengan memperhatikan uraian di atas, dapat dimaknai bahwa
bencana bukan merupakan bentuk amarah dan ketidakadilan Allah
kepada manusia, justru sebaliknya bencana merupakan bentuk
kebaikan dan kasih sayang (rahmah) Allah kepada manusia. Hal
ini ditegaskan sekali oleh Allah dalam firman-Nya:
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(yaitu) orang-orang yang apabila d/t'/mpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”. Mereka
itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk. [Q.S. al-Bagarah (2): 156-157].

Bencana berfungsi sebagai media untuk introspeksi seluruh
perbuatan manusia yang mendatangkan peristiwa yang merugikan
manusia itu sendiri. Di sini berlakulah firman Allah:
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
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Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan [Q.S. al-Hasyr (59): 18].

Hal ini dapat dipahami bahwa perbuatan manusia terkadang
dilakukan tanpa pertimbangan yang matang. Ketika melakukan
sesuatu perbuatan, manusia sering kali tidak memikirkan apakah
perbuatan tersebut berdampak negatif pada pihak lain (manusia
dan alam) atau tidak. Dalam konteks inilah apa yang disebut
sebagai kesalahan terjadi. Kesalahan dalam hal ini dipahami
sebagai sebuah perbuatan manusia yang dilakukan tanpa
memperhitungkan aspek-aspek yang lebih luas.

Dengan demikian kesalahan tidak hanya diartikan sebagai
perbuatan dosa dalam konteks teologis, namun kesalahan juga
diartikan sebagai dosa sosiologis yakni “kesalahperhitungan”
dalam berbuat terhadap manusia lain atau terhadap alam.
Misalnya, manusia salah memperhitungkan faktor risiko yang ada
di sekitarnya sehingga menimbulkan kerugian bahkan kerusakan.
Contoh riil, ketika manusia membangun pemukiman di wilayah
lereng-lereng pegunungan dengan menebang pohon-pohon
di sana maka ketika musim hujan air tidak meresap dengan
sempurna, dan tanah juga tidak ada penahan. Dalam kondisi
seperti itu, air hujan yang volumenya besar dan terakumulasi
akan menggerus lereng-lereng sehingga terjadilah banjir atau
tanah longsor. Demikian juga dengan wilayah gempa dan wilayah
gunung berapi, manusia mesti memperhitung-kan ketika akan
tinggal di wilayah tersebut. Ketika tidak memperhitungkan dengan
cermat risiko, bencana akan semakin besar, dan inilah “kesalahan
sosial” itu.

Contoh lain dari fenomena sosial, misalnya dalam bergaul
dengan masyarakat yang heterogen mesti menunjukkan sikap
toleransi yang tinggi. Namun, ketika yang ditonjolkan adalah
arogansi individual dengan melakukan perbuatan-perbuatan
yang merusak relasi sosial maka pada saat tertentu perbuatan
itu akan menimbulkan bencana sosial. Masih banyak contoh
lain yang menunjukkan arti kesalahan dalam arti yang luas. Oleh
karena itu, jika terdapat perbuatan yang tercela yang dilakukan
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oleh manusia, itu merupakan contoh nyata perbuatan yang tidak
memperhitungkan faktor risiko dan pasti akan mendatangkan
bencana. Oleh karena itu, tingkat pemaknaan manusia atas segala
peristiwa bencana itu akan menjadi nilai bagi manusia untuk
merasakan nikmat dan kasih sayang Allah yang lebih besar.?

Akibat kesalahan perhitungan perbuatan manusia dalam
menghadapi risiko, maka bencana pasti akan muncul yang
berakibat negatif pada kehidupan manusia. Namun demikian,
munculnya bencana juga sebenarnya berdampak positif bagi
manusia. Salah satu contoh adalah setelah terjadi bencana
gempa bumi atau tsunami, maka manusia akan berpikir dan
memperhitungkan untuk membangun tata kota yang baik dan
dapat mengelola kerentanan dan risiko yang mungkin akan
muncul. Kemudian setelah bencana gunung api meletus akan
membawa dampak positif bagi manusia seperti munculnya sikap
arif terhadap alam karena abu gunung berapi akan membawa
kesuburan tanah. Demikian pula setelah terjadi bencana sosial
seperti kerusuhan atau gagal teknologi nuklir, manusia akan
lebih banyak perhitungan untuk bersikap kepada manusia lain
dan lebih banyak perhitungan untuk membangun teknologi yang
mempunyai tingkat keselamatan yang tinggi. Dalam hal ini Allah
Swt. telah berfirman:
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Maka sesungguhnya sesudah kesulltan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan [Q.S. al-
Insyirah (94): 5-6].

Pemahaman terhadap bencana seperti ini akan melahirkan
sikap yang arif dan bijaksana dalam menjalin hubungan dengan
manusia lain ataupun alam. Dengan kata lain, bencana yang
telah terjadi merupakan media untuk instrospeksi atas seluruh
perbuatan yang telah dilakukan. Introspeksi di sini merupakan

8 Gary Stern. Can God Intervene? How Religion Expalins Natural Disasters (Westport,
Connecticut & London: Praeger Publication, 2007), him. 150 dst.
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kegiatan aktif dengan memperhitungkan segala sesuatu sebelum
melakukan perbuatan. Dalam konteks ini, bencana apapun yang
terjadi bukan serta merta merupakan ‘azab, tetapi harus dilihat
konteksnya yang lebih luas. Jika mengacu pada pengertian di
atas bencana lebih merupakan media untuk berbenah, dan ini
merupakan salah satu bentuk kasih sayang Allah kepada manusia
yang berupa ujian dan cobaan supaya di waktu yang akan datang
manusia lebih banyak perhitungan dalam berbuat sehingga
terhindar atau meminimalisir bencana. Terkait dengan hal ini
pendekatan keagamaan yakni pemahaman mengenai kasih sayang
dan keadilan Allah terkait bencana merupakan faktor yang sangat
mendasar dalam menyikapi peristiwa bencana.’

B. Cara Menyikapi Bencana

Bencana yang telah terjadi merupakan sebuah kepastian yang
nyata dan niscaya (conditio sine qua non). Dengan demikian, salah
satu perkara yang terpenting adalah bagaimana kita menyikapi
peristiwa yang telah terjadi tersebut. Peristiwa bencana itu sendiri
bukanlah sebuah “persoalan”, karena memang sudah terjadi dan
menimpa kita, apapun keadaan dan situasi kita. Oleh karena itu,
persoalan yang sebenarnya adalah bagaimana kita menghadapi
“persoalan” itu sendiri. Untuk menyikapinya, dibutuhkan sebuah
kesadaran yang utuh akan bencana dari pihak-pihak yang terkait
bencana, yaitu individu, keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Pihak-pihak ini harus memiliki sikap positif ketika bencana telah
terjadi.

Diantara pihak-pihak yang ada, pemerintah adalah pihak yang
paling bertanggungjawab dan mempunyai otoritas tertinggi dalam
menyikapi bencana. Mengapa demikian? Karena pemerintah lah
yang mengemban amanat dalam pengaturan urusan hidup yang
berkaitan dengan rakyat banyak (public) dan karena pemerintah
yang memiliki wewenang untuk menggunakan dan menyalurkan

9 Rev. Stephen Harding (ed.). New York Disaster Interfaith Service (NYDIS) Manual for
New York City Religious Leaders: Spiritual Care and Mental Health for Disaster Res-
ponse and Recovery (NY.: NYDIS, 2007), him. 92 dst.
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segenap potensi dan sumberdaya yang diperlukan terkait dengan
penanganan bencana. Pemerintah sebagai pihak yang paling
otoritatif memiliki “kekuasaan” untuk menggerakkan potensi-
potensi yang ada di seluruh wilayah pemerintahannya. Mengenai
tanggungjawab pemerintah, dalam sebuah hadis disebutkan:

e o J,2 &1 ke D0 o) Al e o2
il 536 carls ULJW g5 K 6 ¢
[H‘*‘)LS)\-’J“‘))] c-éﬁﬁow “’}é}@}w\ﬂ\dé

Dari Abdullah Ra. (diriwayatkan bahwa) ia berkata, bahwa
Rasulullah saw bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan
akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya.
Seorang amir (kepala negara) adalah pemimpin dan dia akan
diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya
... [H.R. al-Bukhari dan Muslim].

Dalam hadis Rasulullah Saw. lainnya juga disebutkan mengenai
tanggungjawab pemimpin untuk melaksanakan segala kebutuhan
rakyatnya. Rasulullah bersabda:

s - -0 o 8 €°’ /.u/ }w ,n/
)bwbw\f\ww&) 40.3\0 9 O
s So .~

s Gy e 20 s c‘i.gjgfej g‘-@;i-;} ‘g:-@-E-;.'\-;
s slas e 3915 ol6ls)] 2 255 a3

Barangsiapa yang ditakdirkan oleh Allah Azza wa Jalla untuk
menjadi pemimpin yang mengemban urusan kaum muslimin,
lalu ia menghindar dari kebutuhan, kekurangan dan kefagiran
rakyatnya, Allah pasti akan menutup diri darinya ketika ia
kekurangan, membutuhkan dan fagir [H.R. Aba Dawud dari
Mu’awiyah].
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Dalam level otoritas dan tanggung jawab penanganan bencana,
pemerintah adalah pihak yang paling besar tanggungjawabnya.
Diagram berikut menggambarkan level-level itu,°

Otoritas
lokal lainnya

Pemda/Pemkot
BNPB Kab/Kota,
Basarda Kab/Kota

Pemprov, BNPB Provinsi,
Basarnas Prov.

Pemerintah, Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), 1
Basarnas

Terkait dengan penjelasan di atas, masyarakat sebagai pihak
yang juga mempunyai tanggungjawab, mempunyai kewajiban
untuk berpartisipasi dalam penanganan bencana tersebut. Satu
hal yang perlu digarisbawahi bahwa bencana yang terjadi tidak
hanya menimpa sekelompok orang saja, namun juga berdampak
pada orang-orang di sekitarnya, bahkan cakupannya dapat meluas
ke wilayah yang sangat jauh. Oleh karena itu, penyikapan atas
bencana merupakan tanggungjawab bersama dengan otoritas
penuh dalam manajerialnya pada pemerintah. Dalam konteks
umat Islam, kesadaran kemanusiaan itu adalah satu sehingga
melintasi ras, etnik, bahasa, agama, budaya, dan status lainnya,
sebagaimana firman Allah,

-

r.s: 25 Bl S5 ré:\i%’x; §) u:@\ L;fT 5
r_s\.a;\wwrs:ﬁ;\u \J"’J\"JJ"

10 Konsep ini mengacu pada pola penanganan bencana di Indonesia dengan merujuk
pada UU no. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana pasal 5, 10, dan 18.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal
[Q.S. al-Hujurat (49): 13].

Dalam konteks kebencanaan, kata /i ta’arafi (1,55\s3) yang
artinya “supaya kamu saling kenal mengenal” sebenarnya
maknanya tidak hanya mengenal identitas, tetapi juga
mengandung makna /i ta’awand (1,55\3) yaitu “untuk saling
menjalin relasi positif”, sebagaimana disebutkan secara
langsung dalam firman Allah:

»/c’a/ g" 1z I\-% // - % /ﬁo 1~ S5~
OVl SN A6 153513 N5 (5a815 ) e 1535155
Ol Joad 2l &) 2l 1,805

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya [Q.S. al-Maidah (5)
0 2]

Implementasi dari jalinan relasi positif itu adalah membangun
kesadaran primordial sebagai “manusia” yang tunggal dengan
variasi tradisi, budaya, jenis kelamin, dan status sosial lainnya untuk
saling memberi dan meringankan beban masing-masing. Kata al-
nds yang terdapat dalam surat al-Hujurat di atas mengisyaratkan
bahwa manusia diposisikan sebagai makhluk sosial yang terjalin
relasi positif satu sama lain. Dengan demikian dalam menghadapi
bencana harus didasarkan pada spirit tanggungjawab bersama
sebagai persoalan kemanusiaan bersama.

Selanjutnya, konsekuensi dari spirit tersebut adalah
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pemenuhan hak bantuan bagi korban bencana. Kesadaran untuk
membantu dan memenuhi hak bantuan bagi korban bencana
merupakan kesadaran primordial sebagai manusia dan kesadaran
ilahiyah karena Allah sebagai rabb manusia memerintahkan untuk
memberikan bantuan itu. Dalam salah satu firman-Nya Allah
menegaskan bahwa “jiwa” manusia beragama adalah “menolong
dan memenuhi hak bagi orang lemah”, sehingga Allah memberi
predikat kepada orang yang tidak mau menolong dan memenubhi
hak bagi orang lemah sebagai “pendusta agama” [Q.S. al-Ma’lin
(107): 1-7].

Mengenai spirit menolong yang lemah, dalam ayat lain Allah
berfirman,

ey BE G 2953l 3

Pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian [Q.S.
al-Zariyat (51): 19].

Dalam ayat di atas, disebutkan bahwa sail dan mahrim
memiliki hak yang harus ditunaikan oleh orang yang mampu.
Sail umumnya ditafsirkan sebagai orang yang menyampaikan
haknya kepada orang lain atau orang yang meminta. Sedangkan
al-mahrdm, umumnya diterjemahkan sebagai orang yang
berkebutuhan namun tidak meminta. Sebenarnya ada beragam
penafsiran ulama mengenai siapa yang dimaksud atau siapa
saja cakupan dari al-mahrim. Menurut al-Qurzhiy sebagaimana
dikutip oleh al-Qurthubi, al-mahrim bisa juga mencakup orang
yang tertimpa musibah (allazi asabathu al-jaihah).** Dengan
tercakupnya korban bencana dalam makna al-mahrim, maka
korban bencana sebenarnya memiliki hak untuk menerima
bantuan yang menjadi tanggungjawab pihak lain terhadap mereka.
Dengan kata lain, memberikan pertolongan kepada orang yang
sedang terkena bencana atau sedang mengalami dampak negatif

11 Syamsuddin al-Qurthubiy. Al-Jami li Ahkamil Qurén /Tafsir al-Qurthubiy. (Kairo: Dar
al-Kutub al-Mishriyyah, 1964), vol. 17, him. 38.
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dari bencana adalah sebuah kewajiban dalam agama Islam.

Karena merupakan kewajiban, maka bantuan kepada korban
bencana harus memenuhi standar kelayakan minimal. Ini sama
halnya dengan menunaikan zakat yang harus memenuhi syarat-
syarat tertentu untuk dapat ditunaikan. Oleh karena itu, bantuan
bencana tidak dapat diberikan ala kadarnya atau secara asal-asal,
tetapi harus berdasarkan suatu kerangka minimal yang ditetapkan.
Bagian ini secara lebih rinci akan dijelaskan pada bab V.

Sejalan dengan hal ini, bagi korban bencana, tidak ada alasan
untuk “merasa sendiri”. Mereka tetap harus memiliki harapan
yang kuat untuk menggapai kehidupan yang lebih baik. Dengan
sikap ini, para korban bencana tetap harus percaya bahwa “di luar”
dirinya banyak orang lain yang peduli dan memiliki solidaritas
kepada mereka. Harapan untuk mengarungi hidup di masa depan
harus dibangun berdasarkan keyakinan akan adanya kepedulian
orang lain dan karena Allah tidak menghendaki orang yang
berputus asa. Sebagaimana firman Allah,

ijs&l\ j,d\ Y‘&\Cj)wu«ub\iw\ aUJ\ij

(Ya’qub berkata): Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah
berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari
rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir” [Q.S. Yisuf (12): 87].

g oo oxo
SN a5 855 e BEE 055 J6
Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari

rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat" [Q.S. al-Hijr
(15): 57].

Putus asa tidak akan dapat mengubah kondisi kehidupan
ketika ditimpa bencana. Dengan demikian, pilihan untuk bangkit
dan menyongsong masa depan dengan tetap menjadikan peristiwa
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yang telah berlalu seabgai pelajaran adalah modal terbesar untuk
memperbaiki kehidupan di masa yang akan datang.

Selain semangat untuk bangkit dan keyakinan akan adanya
pertolongan dari orang lain, sikap penting lainnya yang harus
dimiliki setelah bencana terjadi adalah syukur dan sabar. Pada
saat manusia menerima musibah berupa kebaikan maka harus
bersyukur kepada Allah, karena hal itu merupakan ujian berupa
hasanat (kebaikan). Menurut Muhammad Abduh, bersyukur (al-
syukru) dilakukan dengan hati, secara lisan, dan perbuatan, dan
ini berbeda dengan al-hamdu yang bermakna pujian dengan lisan
saja.'? Syukur secara hati adalah kemantaban dan keikhlasan hati
dalam menerima kebaikan dari Allah yang diikuti dengan pujian
kepada Allah dengan mengucapkan alhamdu lillahi rabbil’alamin.
Syukur kemudian dilanjutkan dengan perbuatan, yakni dengan
menggunakan seluruh kebaikan yang telah diberikan oleh Allah
untuk menciptakan kebaikan-kebaikan kembali kepada seluruh
makhluk. Dengan sikap ini maka niscaya Allah akan menambah
kebaikan pada seseorang tersebut sebagaimana firman Allah,

g
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" [Q.S. al-A’raf (7):
14].

Buah dari sikap syukur akan kembali kepada manusia sendiri
yang berupa kebaikan yang berlimpah dibandingkan dengan
kebaikan sebelumnya, Allah menegaskan dalam firman-Nya,

55 o 18 4 aaT Ul Ol 53 e size i) J6
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12 Muhammad ‘Abduh, Tafsir Sirah al-Fatihah wa Juz Amma (Kairo: al-Hai*ah al-Ammah
li Qusur al-Tsagafah, 2007), him. 36-37.
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Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu
berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak
di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku
untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari
(akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri
dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku
Maha Kaya lagi Maha Mulia" [Q.S. Ghdfir (40): 27].

Selanjutnya, pada saat manusia diberi musibah berupa
keburukan (sayyi‘at) maka ia harus bersabar. Bersabar adalah
upaya hati, lisan dan perbuatan. Sabar dengan hati adalah
kesadaran bahwa keburukan yang dihadapi adalah bentuk kasih
sayang Allah supaya dia memperbaiki diri atas kesalahan dan
kekurangan yang telah dilakukan dan mengembalikannya kepada
Allah. Sabar dengan lisan adalah dengan ucapan lisan inna lillahi
wa innd ilaihi r@ji’dn (tarjr’), sebagaimana firman Allah,

J\_}."Y\ U.A ua_a.:j }\) d}\ “'LS"“) V_L:u
5] Gedl - G plall 255 ol Q@Y\j
< PR 3. 4 Z 3 % fa:/
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(155) Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa
dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada

orang-orang yang sabar. (156) (yaitu) orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa
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ilaihi raaji’'uun” [Q.S. al-Bagarah (2): 155-156].

Kemudian sabda Rasulullah,
;;:J\us)‘sﬁfr“ gt ~u¢c,ms\gu\r;u\j
ol 117825 /C;g\jw;)s“ ’,asu\j oA
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Ketahuilah, bahwasanya pada kesabaran terhadap segala yang
tidak engkau sukai itu terdapat kebaikan yang banyak. Sungguh,
pertolongan itu bersama dengan kesabaran dan jalan keluar itu
bersama dengan kesusahan. Bersamaan dengan kesulitan itu
ada kemudahan.” [H.R. Ahmad dari Ibn ‘Abbas].

Sedangkan sabar dengan perbuatan adalah upaya merubah
kondisi buruk yang dihadapi sekarang untuk menciptakan
kebaikan-kebaikan di masa yang akan datang. Rasulullah bersabda,

53 5 slke A5 ‘<;£-°W)‘ | Sl fats e s
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Barangsiapa yang sabar akan disabarkan Allah, dan tidak
ada pemberian Allah yang paling luas dan lebih baik daripada
kesabaran [HR. al-Bukhari, Muslim dari Ibn Sa’id].

Bersabar tidak hanya dimaknai dengan usaha untuk menuju
kebaikan setelah musibah keburukan terjadi, tetapi juga dapat
dimaknai sebagai usaha membuat kebaikan-kebaikan jauh sebelum
musibah keburukan terjadi. Misalnya dengan memperhitungkan
risiko-risiko dari setiap tindakan dan perilaku terhadap sesama
manusia dan alam untuk menciptakan kebaikan yang lebih besar
dan menghindarkan diri dari musibah keburukan (bencana).

Perhitungan-perhitungan yang dilakukan manusia jauh
sebelum peristiwa yang berupa bencana terjadi akan menghasilkan
kebaikan-kebaikan yang lebih besar daripada sikap sabar setelah
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bencana terjadi. Salah satu sikap sabar itu di antaranya sabar
dalam melakukan persiapan untuk mengantisipasi bencana.
Dengan demikian sabar bukanlah sikap yang pasif melainkan sikap
yang aktif, yakni mensikapi seluruh peristiwa yang buruk dengan
sikap yang baik dengan diiringi oleh sikap lain yakni ihtiar menuju
kondisi yang lebih baik.
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BAB IV
CARA PANDANG PENGELOLAAN BENCANA

Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana cara pandang
yang tepat dalam pengelolaan bencana. Pembahasan dimulai
dari sebuah penjelasan mengenai tindakan preventif yang
perlu dilakukan oleh manusia. Tindakan preventif meliputi
pemahaman secara benar mengenai penyebab terjadinya
bencana, kemudian kesadaran tentang pola hubungan manusia
dengan alam dan bagaimana dapat berperan secara positif dalam
menjaga keseimbangan alam. Di samping itu, tindakan praktis
atau bagaimana penanggulangan ketika pada suatu saat manusia
tertimpa bencana, akan dijelaskan pula dalam bab ini. Bentuk-
bentuk penanggulangan seperti mitigasi dan kesiapsiagaan
terhadap bencana, sikap tanggap darurat, recovery (pemulihan
kondisi) setelah terjadinya bencana perlu dijelaskan agar kita
memiliki kesiapan untuk menghadapi bencana.

A. Cara Pandang Mengenai Tindakan Preventif

Bencana memang sebuah fenomena kehidupan manusia
yang tidak dapat diketahui secara pasti kapan terjadinya. Manusia
hanya mampu mengenali gejala-gejala awal dan memprediksikan
terjadinya. Kecanggih-an teknologi yang diciptakan manusia
terkadang hanya mampu menjelaskan gejala awal ini, sehingga
kejadian detil dari bencana itu hanya dalam prediksi manusia.
Meskipun demikian, dengan kemampuan mengenali gejala-gejala
awal dari sebuah bencana manusia dapat mempersiapkan diri
dalam menghadapi bencana. Persiapan itu meliputi persiapan
sebelum terjadinya bencana, ketika terjadi bencana, dan pasca
terjadinya bencana. Artinya, kesiapan yang dilakukan oleh
manusia dapat dilakukan ketika dapat mengenali gejala awal,
tingkat risikonya, dan lain sebagainya.

Ada dua hal yang dapat dikategorikan sebagai tindakan
preventif dalam konteks bencana, yaitu pertama, manusia
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memahami kausalitas (hukum sebab akibat), artinya manusia
dapat memiliki pemahaman yang utuh mengenai mengapa
sebuah bencana terjadi, dan kedua, manusia memahami perannya
sebagai khalifah (wakil Allah di muka bumi) dalam pengaturan
alam semesta sebagaimana ia diperintahkan oleh agama. Dengan
menyadari sepenuhnya dua hal tersebut, maka niscaya bencana
akan dapat terminimalisir.

1.

Memahami Penyebab Terjadinya Bencana

Untuk meminimalisasi potensi kejadian bencana, syarat
yang harus dilakukan adalah memperkuat sistem masyarakat
dalam satu daerah tertentu, karena tidak mungkin dikerjakan
sebagai pekerjaan individu saja. Salah satu contoh, untuk
mengenal karakter erupsi gunung berapi, gempa bumi
dan tsunami tidak harus seluruh anggota masyarakat di
sebuah wilayah mempelajari secara mendalam, namun
harus ada yang memiliki pengetahuan ataupun pengalaman
menghadapi bencana sehingga anggota masyarakat lain dapat
memperoleh manfaat dari pengetahuan yang didalaminya.

Demikian juga berkaitan dengan pengurangan risiko
bencana, harus ada anggota komunitas yang memiliki
kemauan, kepedulian serta akses untuk memperdalam sejarah
terjadinya bencana di masa lalu, teknologi untuk membuat
tempat tinggal yang aman dari bencana sehingga bencana
dapat dicegah, perencanaan darurat kalau bencana benar-
benar harus terjadi, kesiapan hidup dalam situasi darurat bila
sebuah masyarakat harus mengalami pengungsian karena
rumah tinggal berbahaya diitinggali atau rusak berat, serta
memiliki rencana pemulihan. Bila semua itu dapat dilakukan
kejadian alam seperti gempa bumi, tsunami dan erupsi boleh
saja terjadi, namun dengan adanya kapasitas masyarakat,
kejadian alam tersebut tidak harus menjadi bencana. Dengan
kata lain, kejadian alam tersebut tidak harus melumpuhkan
sistem kemasyarakatan yang mereka butuhkan untuk
kelangsungan hidupnya, walaupun mungkin masyarakat
harus melalui fase kehidupan darurat.
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Secara umum bencana terjadi karena masyarakat

tidak siap menghadapinya. Secara lebih rinci, beberapa hal
berkaitan dengan penyebab terjadinya bencana dijelaskan
di bawabh ini:

a.

Sistem keyakinan yang menganggap ilmu pengetahuan
tidak penting sehingga tidak mengenal ancaman
bencana yang berupa karakter alam dan karakter sosial.
Kejadian alam seperti erupsi gunung berapi, gempa
bumi, tsunami, banjir, banjir bandang, tanah longsor,
puting beliung atau angin ribut merupakan kejadian alam
yang terjadi sebagai proses alamiah sejak pembentukan
bumi dan sebelum manusia tinggal di bumi. Dengan
demikian, berlaku prinsip bahwa “erupsi gunung
berapi, gempa bumi, tsunami, banjir, banjir bandang,
tanah longsor, puting beliung atau angin ribut itu bukan
bencana bila terjadi di sebuah tempat yang tidak ada
manusianya atau tidak memiliki dampak terhadap
manusia dalam sebuah sistem masyarakat tertentu.”
Gempa bumi dan tsunami merupakan kejadian
alam yang berulang terjadi sebagai konsekuensi dari
proses tumbukan lempeng bumi yang terus bergerak,
dengan syarat geologis tertentu yang mengakibatkan
peristiwa tersebut terjadi. Dengan adanya tumbukan
antar lempeng tersebut, terbentuklah beraneka mineral
dan sumberdaya alam yang kemudian diperlukan oleh
manusia sebagai bahan baku untuk meningkatkan
kualitas kehidupannya. Proses tumbukan antar lempeng
ini terus terjadi. Di lain sisi manusia terus mem-
butuhkan tempat tinggal maupun tempat berusaha
untuk membangun kehidupannya, termasuk tinggal
di daerah-daerah yang memiliki potensi gempa bumi
dan tsunami. Ketidakpastian kapan waktu terjadinya
gempa bumidan tsunamiiniyang kadang juga membuat
penyikapan manusia terhadap kejadian tersebut tidak
efektif dilakukan untuk mencegah efek negatif terjadinya
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gempa bumi dan tsunami.

Ketidakefektifan tersebut bisa terjadi karena sistem
keyakinan yang menghambat seorang manusia untuk
memahami ilmu pengetahuan yang sudah berkembang.
Sehingga, bila sebuah masyarakat tertentu menolak
adanya ilmu pengetahuan, maka potensi bencana akan
semakin besar. Padahal dalam al-Quran ada banyak
perintah Allah untuk merenungkan tentang peristiwa
yang terjadi di alam semesta. Ada banyak pula perintah
al-Quran untuk berilmu dan menggunakan akal secara
ilmiah. Di antara firman Allah Swt. adalah:

5531 5 D65 VA L A 26T 8506 54 35
Gl 5,055 Gl S8 B 845 I 200
.%w\,sj\;szs;u:;@,ﬁ;;&f

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakal lah
yang dapat menerima pelajaran [Q.S. al-Zumar: (39):
9]

Dalam ayat yang lain, dapat ditemukan pernyataan
Allah agar manusia merenungkan dan mempelajarialam
semesta. Allah berfirman:

- 3 /5/ s o0n Tt P
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Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka
dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai
jalannya  awan. (Begitulah) perbuatan Allah
yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu;
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. [Q.S. al-Naml (27): 88]

Memiliki keterbatasan ahli dan pengetahuan tentang
karakter alam dan sosial yang berpotensi bencana,
sehingga tidak cukup mengerti cara antisipasi agar tidak
terjadi bencana.

Sekelompok manusia dalam sebuah masyarakat
terancam kehidupannya karena bencana juga bisa terjadi
karena ketidaktahuan, walaupun sekelompok manusia
tersebut mempelajariilmu pengetahuan. Ketidaktahuan
ini disebabkan karena kurangnya prioritas anggota
masyarakat tersebut untuk mengenal ancaman bencana
dan hubungannya dengan budaya masyarakat.

Sebagai contoh, bisa jadi sekelompok masyarakat
memiliki pengetahuan tentang bentuk kejadian erupsi
sebuah gunung berapi, sehingga mereka menyiapkan diri
untuk mengantisipasinya. Namun karena hanya sebatas
pengetahuan berdasarkan pengalaman hidup mereka,
sebuah masyarakat bisa menjadi korban bencana karena
tidak tahu bahwa seharusnya mengenal karakter erupsi
gunung api itu tidak hanya berdasarkan pengalaman
selama mereka hidup saja, namun referensi keilmuan
yang merangkum karakter erupsi gunung selama ribuan
tahun perlu juga menjadi referensi.

Dalam kehidupan sosial, bisa jadi sekelompok
masyarakat tidak mengenal sejarah pemicu konflik yang
pernah terjadi pada sebuah masyarakat di masa-masa
terdahulu, karena memang tidak ada prioritas dalam
sekelompok masyarakat tersebut untuk melahirkan ahli
yang berkait mengenai hal tersebut di atas. Oleh karena
itu dalam sebuah masyarakat harus ada yang benar-
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benar ahli dalam ilmu pengetahuan mengenai karakter

alam dan juga karakter sosial sehingga dapat mengenali

karakter yang menjadi sebab terjadinya bencana.
Allah Swt. berfirman:

s RARERAN S NI Gl Wi ug
:),u;z\z;s;so;;:m

Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu
(Muhammad), melainkan  beberapa orang-laki-
laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang
berilmu, jika kamu tiada mengetahui [al-Anbiya (21):
7].

Jal

c. Kemampuan sebuah masyarakat dalam mengambil
hikmah dan pembelajaran dari kejadian—kejadian
bencana di masa lalu kurang kuat dan menyeluruh.

Sebuah kejadian bencana hampir semua merupakan
kejadian berulang pada sebuah wilayah. Sebuah
komunitas masyarakat akan terus menjadi korban
bencana karena tidak memiliki cukup kemauan atau
tidak memiliki kemampuan dalam megambil hikmah
maupun pembelajaran dari peristiwa masa lalu.

Sebagai contoh, gempa bumi yang terjadi di
Yogyakarta pada tahun 2006 adalah gempa bumi
yang meruntuhkan bangunan—bangunan yang kurang
memenuhi standar bangunan tahan gempa, sehingga
menimbulkan jatuhnya korban. Pengalaman tersebut
bagi sebagian masyarakat bisa jadi tidak dipakai sebagai
bahan pembelajaran dalam membangun rumah di
daerah Yogyakarta. Sehingga, kualitas bangunan masih
belum standar dan akan mengancam masyarakat
tersebut untuk kembali menjadi korban gempa bumi.
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Sebuah komunitas masyarakat juga bisa jadi memiliki
sejarah konflik di masa lalu, baik karena alasan perbedaan
tingkat ekonomi, perbedaan budaya dan keyakinan
maupun karena diadu domba oleh pihak ketiga. Akan
sangat berguna bila pengalaman masa lalu tersebut
menjadi pelajaran bagi generasi berikutnya, membangun
ketahanan sosial masyarakat tersebut, sehingga potensi
konflik bisa diredam atau bahkan dihilangkan.

Mengenai pentingnya periswa di masa lalu sebagai
pelajaran, Allah Swt. telah berfirman:

P
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Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di
muka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan
orang-orang yang sebelum mereka. Mereka itu adalah
lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah
mengazab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan
mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari azab
Allah [Q.S. Ghafir (40): 21].

Tindakan pencegahan yang dilakukan oleh sebuah
masyarakat kurang efektif, terhadap bencana yang
sudah diketahui potensinya.

Sebuah gedung apartemen yang menjadi tempat
tinggal ribuan orang bisa jadi berisiko tinggi menghadapi
ancaman kebakaran. Risiko tinggi tersebut terjadi karena
kurangnya tindakan pencegahan terjadinya bencana,
seperti sosialisasi prosedur tetap pada penggunaan
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bahan bakar gas untuk memasak yang belum difahami
semua penghuni. Risiko lain yang bisa terjadi juga akibat
kabel-kabel listrik yang dipasang dengan tidak mengikuti
standar keamanan. Sehingga bencana kebakaran terjadi
pada sebuah masyarakat karena masyarakat tersebut
kurang kuat dalam melakukan usaha-usaha antisipasi
agar bencana tidak terjadi.

Sebuah masyarakat, dengan alasan tertentu,
memang harus tinggal di daerah yang berisiko tinggi
terjadi bencana, semisal di daerah pantai di Kota
Banda Aceh yang pernah luluh lantak karena tsunami
2004. Setelah mengerti adanya ancaman tersebut, dan
memang kejadian tsunaminya tidak mungkin dicegah,
seharusnya masyarakat yang memilih kembali tinggal di
daerah tersebut memiliki persiapan dalam menghadapi
ancaman tsunami. Untuk menghidariterjadinya bencana,
walaupun tsunaminya boleh saja terjadi, sekelompok
masayarakat tersebut harus memiliki analisis karakter
ancaman tsunaminya, persiapan evakuasinya, adanya
latihan simulasinya dan membuat kesepakatan-
kesepakatan di dalam masyarakat tersebut untuk
melakukan tindakan darurat bila tsunami terjadi.

e. Persiapan terjadinya kemungkinan hidup dalam kondisi
darurat kurang efektif dan tidak memenuhi standar
minimum pemenuhan kebutuhan dalam kondisi
darurat.

Sekelompok masyarakat bisa jadi tidak bisa
menghindarkan diri dari keharusan untuk hidup dalam
kondisi darurat, termasuk harus tinggal di pengungsian
atau pemukiman darurat. Pada kondisi seperti ini bila
persiapan hidup tidak dilakukan maka bisa terjadi
persediaan air bersih di pengungsian tidak terjamin, WC
kurang tersedia, pelayanan kesehatan kurang memadai,
hingga tempat pengungsian yang tidak layak, baik secara
kesehatan, sosial bahkan secara standar minimal yang
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diajarkan agama (masalah mahram, aurat, dsb).

Belum lagi kebutuhan pendidikan baik umum
maupun agama untuk anak-anak yang bisa jadi
terabaikan, sehingga perkembangan intelektual, moral,
dan keagamaan anak-anak bisa jadi jatuh pada titik
terendah karena pengungsian yang tidak terkelola
dengan baik, padahal ancaman bencananya sudah
rutin dialami dan sama-ama diketahui oleh sekelompok
masyarakat tersebut dalam kurun waktu tertentu.

Sehingga bencana yang terjadi bukan karena
ketidakefektifan dalam menyelamatkan diri menghadapi
ancaman bencana, namun kurang efektifnya
penyelenggaraan hidup bermasyarakat pada kondisi
darurat. Di sini berlaku prinsip bahwa hak asasi manusia
pada kondisi apapun seharusnya tetap dipenuhi secara
maksimal pada kondisi apapun, termasuk pada kondisi
darurat.

Akses yang terbatas terhadap sumberdaya ekonomi
yang memungkinkan sekelompok masyarakat
melakukan tindakan pencegahan dirinya terhadap
ancaman kejadian bencana.

Sebuah kelompok masyarakat bisa jadi memiliki
kapasitas untuk mengerti semua hal di atas, dari karakter
alam dan sosial yang mengancam, usaha untuk mencegabh,
usaha untuk meredam, hingga keharusan membuat
rencana darurat dalam rangka penyelamatan diri
maupun kehidupan dalam sebuah pemukiman darurat.
Namun hal tersebut sangat terbatas mereka lakukan
karena sumberdaya ekonomi yang tidak bisa mereka
akses. Sebagai contoh yang terjadi pada masyarakat
yang tinggal di bantaran sungai yang setiap tahun banjir.
Masyarakat yang memiliki kemampuan untuk membeli
lahan yang bebas banjir tentu tidak akan memilih tinggal
di bantaran sungai, namun karena keterbatasan ekonomi
mereka harus menjadi korban banjir setiap tahunnya.
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g. Akses yang terbatas terhadap kebijakan yang
memungkinkan sekelompok masyarakat melakukan
tindakan pencegahan dan persiapan terhadap
ancaman bencana.

Bisa jadi sekelompok masyarakat tidak bisa
menghindarkan dirinya menjadi korban bencana karena
tidak bisa mengakses sebuah kebijakan yang mengancam
mereka. Sebagai contoh adalah masyarakat di sebuah
kota yang sebelum dibangunnya hotel-hotel dan
apartemen, tidak memiliki masalah pada ketersediaan
air bersih. Namun, ketika terjadi eksploitasi sumberdaya
air yang berlebihan di kota tersebut karena kebijakan
pemerintah daerah yang tidak mungkin mereka akses,
maka mereka tidak bisa menghindar sebagai korban
bencana di kala kekeringan melanda.

h. Kemampuan untuk segera bangkit ketika harus
mengalami ketergantungan karena kejadian bencana
terlampau lemah.

Manusia diwajibkan untuk mengusahakan yang
terbaik untuk kehidupannya, termasuk berusaha
semaksimal mungkin untuk menghindarkan diri menjadi
korban bencana. Namun, setiap usaha tentu juga
memiliki kemungkinan bertemu dengan kondisi terburuk,
sehingga mengakibatkan masyarakat menjadi bagian dari
korban. Namun, bencana bisa menjadi bertambah parah
dampaknya bila sekelompok masyarakat tidak memiliki
kemampuan untuk segera bangkit setelah mengalami
ketergantungan terhadap bantuan.

2. Memahami Peran Manusia dalam Pengaturan Alam
Bagian yang tidak kalah pentingnya bahkan tidak
terpisahkan dari upaya preventif penanggulangan bencana
adalah manusia memiliki kesadaran akan fungsi dan perannya
sebagai mandataris (khalifah) Allah di muka bumi.
Allah Swt. menciptakan manusia dan mendatangkan
kepadanya para Rasul untuk memelihara kesatuan umat di
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muka bumi ini. Prinsip Tauhid dalam hal kesatuan ummat
ini dapat dinyatakan sebagai bagian dari tauhid rububiyyah,
yang dengannya Allah memelihara alam semesta termasuk
manusia, dan menunjuk manusia menjadi khalifah untuk
menegakkan keharmonisan, keseimbangan dan keadilan
di muka bumi. Manusia ditunjuk sebagai khalifah di muka
bumi dengan dibekali akal untuk berfikir [Q.S. al-Bagarah (2):
30-33]. Kemampuan berfikir ini membuat manusia memiliki
kemampuan dalam memahami ilmu pengetahuan yang
dengannya manusia dapat mengidentifikasi, menguraikan
dan memberi solusi atas persoalan-persoalan di dunia ini,
mulai dari yang sederhana hingga yang rumit; mulai dari
hal-hal yang kecil dan sepele seperti makan, minum serta
kebutuhan harian, sampai pada persoalan dengan cakupan
yang amat luas seperti kebijakan politik dan ekonomi makro,
interaksi global, pengembangan teknologi dan sebagainya.

Akal adalah alat untuk memahami kehendak Tuhan yang
dituangkan ke dalam ayat-ayat-Nya. Terdapat dua jenis ayat-
ayat Allah yang diberikan kepada manusia:

a. Ayat-ayat gauliyyah atau ‘perkataan’

Ayat-ayat qauliyyah adalah ayat-ayat yang tersurat
sebagai wahyu yang diturunkan oleh Allah Swt dalam
bentuk kitab dan suhuf (lembaran), kepada para Nabi/
Rasul yang dipilih. Sebagai Kitab yang diturunkan
kepada Nabi penutup zaman, al-Quran merupakan kitab
penyempurna dan penjelas bagi kitab-kitab sebelumnya
[Q.S. al-Bagarah (2): 185] yang sudah banyak mengalami
perubahan, yaitu Taurat, Zabur dan Injil.

b. Ayat-ayat kauniyyah atau ‘kejadian’

Fenomena alam semesta yang tersirat dalam
ketetapan perjalanan hidup manusia dan alam semesta
merupakan ayat-ayat kauniyah atau ‘kejadian’ yang
ditetapkan oleh Allah Swt. Meskipun demikian alam
semesta bekerja menurut sunnatullah atau ketentuan
Allah yang berjalan berdasarkan sebab-akibat. Sebab-
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sebab terjadinya sesuatu, mulai dari persoalan pribadi
manusia, sampai pada masalah kemanusiaan pada
umumnya seperti bencana dan sebagainya, dalam
pandangan manusia dapat dibagi menjadi dua kategori,
yaitu: dapat diketahui (known, ma’liim) dan tidak dapat
diketahui (unknown, ghairu ma’lim).

Sebab-sebab yang dapat diketahui oleh manusia
jumlahnya boleh jadi banyak, namun yang di luar
pengetahuan manusia, jauh lebih banyak. Oleh karena
itu, mengenai hal-hal yang masih menjadi rahasia bagi
manusia inilah kemudian manusia diberi kesempatan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya, meski
sejauh apapun manusia berkemampuan mengidentifikasi
dan menjelaskan ilmu pengetahuannya, masih tetap
lebih banyak pengetahuan yang tidak dapat difahaminya
(al-Isra: 85). Karenanya, manusia tidak perlu dan
bahkan tidak layak untuk menyombongkan diri dengan
kemampuan yang dimilikinya, karena pada dasarnya
semua itu adalah anugerah Allah Swt.

Sunnatullah (ketentuan Allah) berlaku bagi proses
perjalanan alam semesta, termasuk manusia yang
berada di dalamnya. Sunnatullah sekaligus menjadi
ayat-ayat kauniyah Allah yang diciptakan melalui proses
yang panjang. Manusia wajib memahaminya sesuai
kehendak Allah. Oleh karenanya menjadi kewajiban pula
bagi seorang Muslim untuk menjadi orang yang cerdas
sekaligus memiliki visi atau wawasan/pandangan. Visi
tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Interspatial vision (visi antar ruang)
Visi antar ruang maksudnya setiap Muslim
harus mengetahui dan memahami apa yang berlaku
di tempat lain, baik dalam arti perbedaan kota,
negara atau kawasan. Ini hanya dapat dilakukan
dengan melatih dan membekali diri, sehingga
memiliki kemampuan untuk menyerap informasi
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2)

dari berbagai sumber serta mampu mengambil
keputusan terbaik dari padanya, sebagaimana
dijelaskan dalam firman Allah:

P
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UUY‘)}j G/Lﬂj\) } r.lb\.,\,a:u.:

Artinya: Yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya.
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang
mempunyai akal [Q.S. al-Zumar (39): 18].

Di samping ayat di atas juga terdapat ayat-ayat
lainyang memerintahkan kepada kita agar berjalan di
atas bumi untuk memperhatikan berbagai peristiwa
dengan berbagai sebab-akibat yang terjadi.

Intertemporal vision (visi antar waktu)
Dalam kaitannya dengan visi antar waktu, Allah
Swt berfirman :

usisﬂuizs;ﬁ;zj;mwwwmwu
OB St 2 5,815

Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan [Q.S. al-Hasyr (59): 18].

Setiap muslim harus memiliki perencanaan
yang kuat terhadap apa yang akan dia lakukan
dalam rangka mengumpulkan bekal untuk hari
depan. Hal ini tidak menyalahi takdir, karena takdir
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adalah ketentuan Allah sedang perencanaan adalah
kehendak kita untuk mendekati takdir. Umat Islam
saat ini ketinggalan apabila dibandingkan dengan
orang lain, salah satunya karena tidak memiliki
perencanaan yang baik untuk merajut masa
depannya.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, Allah lah yang
menciptakan alam semesta berikut semua sumberdaya yang
ada di dalamnya. Oleh karenaitu, Dia pula yang memiliki alam
semesta, kecuali Allah melimpahkan dan memberi amanah
pengelolaan sumberdaya tersebut kepada selain-Nya. Allah
telah menawarkan amanah pengelolaan alam semesta dan
isinya kepada makhluk-makhluk-Nya, tak satu pun yang
bersedia mengemban amanah tersebut. Hanya manusia
lah yang berani mengambilnya, meski kadang tidak mampu
menjalankannya.
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Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh
[Q.S. al-Ahzab (33): 72].

Inilah fungsi dan peran kekhalifahan yang diamanahkan
kepada manusia, yang telah dipilih oleh Allah, sekalipun
manusia kadang merasa sombong sehingga seringkaliamanah
tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna. Serah terima
pengelolaan amanah ini kepada manusia dilukiskan dalam
surah al-Bagarah ayat 29 dan dilanjutkan dengan penunjukan
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manusia sebagai khalifah di muka bumi pada ayat 30.

Amanah ini sekaligus tanggung-jawab yang cukup
besar dalam pengelolaan sekaligus juga pemanfatan alam
berikut sumberdayanya, sesuai dengan ketentuan Sang
Pemilik sumberdaya alam yaitu Allah Swt.. Oleh karena itu,
manusia harus memperlakukan alam semesta berikut semua
sumberdaya yang ada secara adil serta tidak eksploitatif.
Sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya:
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... dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan [Q.S.
al-Qasas (28): 77].

Akan tetapi manusia sudah terlanjur mengingkari
tanggungjawabnya dalam memelihara alam semesta ini
dengan berbagai perangai buruknya, sehingga perilaku
eksploitatif ini menciptakan kerusakan di berbagai tempat.
Kerusakan inilah yang kemudian disebut dengan bencana.
Kerusakan alam ini tidak saja berakibat pada keharmonisan
hubungan antara manusia dengan alam itu sendiri, melainkan
juga mempengaruhi keharmonisan hubungan antara manusia
dengan sesamanya. Oleh karena itu, untuk mencegah
meluasnya kerusakan yang timbul, maka kita harus kembali
pada ajaran etika Islam, yaitu akhlagq.

Tindakan Praktis Penanggulangan Bencana
Cara pandang yang tepat terkait bencana tidak hanya penting

dalam ranah preventif, tetapi juga dalam aksi atau tindakan
praktis. Tindakan praktis penanggulangan bencana mencakup tiga
aspek, yaitu pertama, mitigasi dan kesiapsiagaan, kedua, tanggap
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darurat dan ketiga, recovery pasca bencana. Ketiga aspek tersebut
adalah bagian tidak terpisahkan sehingga harus dijalankan secara
simultan. Tiga aspek yang terkait dengan tindakan penanggulangan
bencana tersebut akan dijelaskan satu persatu di bawah ini:

1. Mitigasi dan Kesiapsiagaan terhadap Bencana
Mitigasi bencana adalah tindakan pada tahap pra
bencana yang tujuannya untuk meminimalkan dampak
yang ditimbulkan oleh bencana. Mitigasi bencana mencakup
perencanaan dan pelaksanaan tindakan-tindakan untuk
mengurangi risiko-risiko dampak dari suatu bencana yang
dilakukan sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan
dan tindakan-tindakan pengurangan risiko jangka panjang.
Upaya mengurangi risiko bencana dapat dilakukan baik
melalui pem-bangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.
Upaya preventif dan mengurangi risiko ini sesuai dengan
spirit Islam, seperti yang disebutkan dalam firman Allah surat
Yasuf ayat 47-49.
Al 38535 Baas WG
) 2

- P AR ~ wt. 23 - WG w ;C

“'g/ ﬁi 1 e o o so z 5
L&y rans °: Ny JM\ u\» 4 é\é 3 -w
la (Yusuf) berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk
kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh
tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu

simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit
dari (bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah
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itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan di masa itu mereka memeras anggur.
[Q.S. Yasuf (12): 47-49]

Kisah di atas menceritakan tentang peristiwa paceklik
yang terjadi di zaman Nabi Yusuf As. di mana rasul Allah
tersebut mengusulkan pada masyarakat agar mereka
menerapkan pola hidup hemat dan menabung. Pelajaran
berharga yang dapat diambil dari penggalan peristiwa di
masa lalu ini adalah pada saat potensi bencana telah dapat
diidentifikasi, maka yang harus dilakukan adalah upaya
kesiapsiagaan. Dengan demikian, maka terjadinya bencana
akan dapat dicegah atau setidaknya diminimalisir dampaknya.

Oleh karena itu, tujuan utama mitigasi dan kesiapsiagaan
bencana adalah untuk: pertama, mencegah kehilangan jiwa;
kedua, mengurangi penderitaan manusia; ketiga, memberi
informasi masyarakat dan pihak berwenang mengenai risiko
bencana, keempat, mengurangi kerusakan infrastruktur
utama, harta benda dan kehilangan sumber ekonomis.?

Upaya mitigasi dapat dilakukan dalam dua bentuk,
pertama, pendekatan struktural, yaitu upaya pengurangan
risiko melalui pembangunan fisik serta rekayasa teknis
bangunan tahan bencana. Sebagai contohnya adalah
pembuatan cekdam, bendungan, pemecah ombak, tanggul,
dinding beton, saluran air atau drainase, yang kesemuanya
itu dapat digunakan untuk mengantisipasi banjir, abrasi,
longsor, air pasang, dan tsunami. Contoh lain mitigasi
struktur adalah pembuatan dan penguatan kembali struktur
bangunan tahan dan bisa menghadapi ancaman bahaya
seperti kejadian gempa, angin kencang, badai dan puting

13 Godschalk, D. R., Beatley, T., Berke, P. R., Brower, D., & Kaiser, E. J. (1999). Natural
Hazard Mitigation: Recasting Disaster Policy and Planning. Washington, D.C.: Island
Press; Lindell, M. K., Prater, C., & Perry, R. (2006). Fundamentals of Emergency Ma-
nagement. Emmetsburg, MD: Federal Emergency Management Agency Emergency
Management Institute, UU RI No. 24/2007 tentang Penanggulangan Bencana; Nur-
janah dkk (2012). Manajemen Bencana. Bandung: Alfabeta.
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beliung, serta meninggikan rumah dan bangunan lainnya
untuk mengantisipasi kejadian banjir.}*

Kedua, pendekatan mitigasi non-struktural, yaitu upaya
pengurangan risiko, diantaranya seperti menghindari wilayah
bencana dengan cara membangun rumah dan bangunan
agar menjauhi lokasi bencana yang dapat diketahui melalui
perencanaan tata ruang dan wilayah, tata guna lahan, serta
melalui skema asuransi, insentif dan juga melalui cara-cara
peningkatan kesadaran dan kepedulian pemerintah dan
masyarakat luas termasuk dunia usaha melalui kegiatan
pendidikan, pelatihan dan penyebaran informasi.'®> Sementara
mitigasi untuk bencana sosial dapat diupayakan dengan
pembangunan yang lebih adil, peningkatan toleransi dan
penguatan sistem dan jaringan sosial yang sudah ada. Hal
tersebut dapat mengurangi gesekan atau konflik sosial yang
mungkin atau sudah pernah terjadi.

Mitigasi bencana harus memiliki tiga unsur utama,
yaitu penilaian bahaya, peringatan dan persiapan. Pertama,
penilaian bahaya (hazard assessment); ini diperlukan untuk
mengidentifikasi populasi dan aset yang terancam, serta
tingkat ancaman. Penilaian ini memerlukan pengetahuan
tentang sumber bencana, kemungkinan kejadian bencana,
serta data kejadian bencana di masa lalu. Tahapan ini
menghasilkan Peta Potensi Bencana yang sangat penting
untuk merancang kedua unsur mitigasi lainnya. Kedua,
peringatan (warning); diperlukan untuk memberi peringatan
kepada masyarakat tentang bencana yang akan mengancam
(seperti bahaya tsunami yang diakibatkan oleh gempa bumi,
aliran lahar atau awan panas akibat letusan gunung berapi,
banjir akibat meluapnya sungai atau bendungan dsb).
Peringatan terhadap bencana yang akan mengancam harus
dapat didapatkan dari sumber yang dapat dipercaya atau
sumber yang berwenang. Ketiga, persiapan/Kesiapsiagaan

14 Ibid.
15 Ibid.
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(preparedness). Kegiatan kesiapsiagaan ini tergantung kepada
pengetahuan tentang daerah yang kemungkinan terkena
bencana dan pengetahuan tentang sistem peringatan untuk
mengetahui kapan harus melakukan evakuasi, kapan saatnya
kembali ketika situasi telah aman, atau kapan harus pindah
lokasi. Selain itu jenis persiapan lainnya adalah perencanaan
tata ruang yang menempatkan lokasi fasilitas umum dan
fasilitas sosial di luar zona bahaya bencana (mitigasi non
struktur), serta usaha-usaha keteknikan untuk membangun
struktur yang aman terhadap bencana dan melindungi
struktur akan bencana (mitigasi struktur).

Ketiga hal tersebut di atas perlu didukung dengan
penyebaran informasi dan peningkatan kesadaran publik
akan pentingnya upaya pengurangan risiko bencana melalui:
a. Pendidikan terhadap masyarakat luas tentang potensi

ancaman bencana;

b. Pelibatan masyarakat dalam perencanaaan di kawasan
bencana dan lingkungan yang kritis serta aksi-aksi
pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat.

Pendekatan partisipatoris penting di dalam proses
perencanaan, konservasi dan kesiapsiagaan untuk
pengurangan risiko bencana. Dalam Islam, partisipasi
masyarakat dalam mencegah terjadinya bencana dilandaskan
pada firman Allah:

Ol5aall5 S e 1555 Y5 (52015 S e 15351855
colall Jouk 400 &) dl 4515

Tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan ketakwaan,
dan janganlah tolong menolong dalam hal dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kalian pada Allah. Sesungguhnya
Allah hukumannya sangat pedih [Q.S. al-Maidah (5): 2].

Upaya mitigasi atau pengurangan risiko bencana dapat
dilakukan dengan memahami komponen-komponen yang
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berpengaruh terhadap besar kecilnya dampak suatu bencana
yang meliputi: bahaya, kerentanan, risiko bencana dan
kapasitas. Berikut gambarannya:

Pemicu

- Kejadian
\ Resiko ik
o

Bencana IZ‘.>
Gambar 2. Bahaya, kerentanan, risiko dan bencana

Komponen yang berpengaruh terhadap besar kecilnya
bencana tersebut juga sering dirumuskan sebagai berikut?®,

ll'Anoamanmay'a | % 1
T o |

Dari rumusan tersebut, dapat dijelaskan bahwa risiko
bencana dapat dikurangi jika kapasitasnya meningkat.
Kapasitas ini meliputi kekuatan dan sumber daya yang ada
pada tiap individu dan lingkungan untuk mampu mencegah,
melakukan mitigasi, siap menghadapi dan segera dapat pulih
dengan cepat apabila bencana terjadi. Di samping itu risiko
juga bisa dikurangi apabila ancaman bahaya juga berkurang.
Ancaman ini dapat dikurangi melalui upaya sistematis untuk
menganalisis dan mengelola faktor-faktor penyebab dari
bencana termasuk dengan dikuranginya paparan terhadap
ancaman berbagai kejadian alam dan kerusakan lingkungan
melalui ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

Risiko s

16 UNISDR (2004) diunduh dari http://www.unisdr.org/files/5654_DRRtoolsCCAUNFCC.
pdf
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Komponen ketiga untuk pengurangan risiko adalah
penurunan kerentanan manusia, properti, dan lingkungan
baik lingkungan terbangun maupun lingkungan secara luas.
Kerentanan manusia beserta lingkungan terbangunnya
seringkali terjadi karena faktor berkembangnya penduduk
yang pesat yang membutuhkan tempat tinggal dan kegiatan
sosial dan ekonomi sehingga menekan lingkungan dan
menggunakan lahan di daerah yang potensi ancaman
bencananya tinggi seperti tinggal dan berusaha di daerah
patahan gempa bumi, di bantaran sungai yang jika curah
hujan tinggi akan mengakibatkan banjir, atau tinggal di daerah
yang potensi longsornya tinggi.

Di samping ledakan penduduk, masalah keren-tanan
juga disebabkan kemiskinan, ketidaktahuan, dan tidak
adanya akses terhadap transportasi dan sumber daya lainnya
jika bencana terjadi. Berdasarkan itu untuk mengurangi
risiko bencana adalah: mengurangi bahaya; mengurangi
kerentanan; meningkatkan kapasitas. Apabila ketiga hal
tersebut dilaksanakan akan mendorong ketangguhan
masyarakat.

Tanggap Darurat

Tanggap darurat artinya adalah sebagai serangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian
bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan,
yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban,
harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan
kelompok rentan, pengurusan pengungsi, serta pemulihan
darurat.

Tujuan tanggap darurat adalah menyelamatkan
kelangsungan kehidupan manusia, mengurangi penderitaan
korban bencana, dan meminimalkan kerugian material
melalui: penyelamatan dan evakuasi korban bencana,
pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana, penyediaan
dan distribusi personil, logistik dan peralatan, perlindungan
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kelompok rentan dan pemulihan dengan segera fungsi sarana
dan prasarana vital.

Pentingnya penyelamatan nyawa tersebut disebut di
dalam al-Quran surah al-Maidah (5) ayat 32.

-
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Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang
lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya
telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi”
[Q.S. al-Mdidah (5): 32].

Dalam melaksanakan kegiatan tanggap darurat ada
prinsip-prinsip dasar yang disepakati untuk melakukan
bantuan kemanusiaan, yaitu: Pertama, segala usaha harus
diupayakan untuk meringankan penderitaan manusia akibat
bencana dan konflik. Kedua, mereka yang terkena bencana
mempunyai hak—hak terhadap kehidupan yang bermartabat
dan oleh karenanya juga mempunyai hak terhadap bantuan.
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(Piagam Kemanusiaan).

Selain itu, terdapat sepuluh pedoman perilaku bagi

petugas kemanusiaan dalam merespon bencana. Sepuluh
pedoman tersebut memiliki landasan yang kuat baik dari
al-Quran maupun hadis Nabi. Sepuluh pedoman tersebut
adalah:

1)

2)

Mengutamakan panggilan kemanusiaan. Dalilnya adalah:

U«Jw 3, Y\J/ MH.;j...

...Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam [Q.S. al-Anbiya
(21): 107].

Prioritas bantuan ditentukan berdasarkan oleh
kebutuhan bukan atas pertimbangan ras, kepercayaan
ataupun kebangsaan. Dalilnya adalah:

° <z 8 - 08 _
\JW\) VS‘N’ A g}c SE & e 29
Dan mereka member/kan makanan yang disuka/nya

kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang
ditawan [Q.S. al-Insan (76): 8].

dan Firman Allah:

5258 5 (oo B0 G 2hlib Il 2
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat
petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk
(memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa
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saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan
allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan
janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta
yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu
akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu
sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan) [Q.S. al-
Bagarah (2): 272].

3) Bantuan tidak boleh digunakan untuk kepentingan politik
maupun agama. Dalilnya adalah:

1. 2(.- s \J ¥ - 29

’3%@%;&5»\5;}}%:;&@;
2 Z 3
ke
D

Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami
tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih [Q.S. al-Insan (76): 9].

4) Tidak menjadi alat kebijakan luar negeri pemerintah.
Dalilnya adalah:

Ty

A sis s VLG sl @ g
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan  (pahala)  sedekahmu  dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman
kepada Allah dan hari kemudian [Q.S. al-Bagarah (2):
264].
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5)

6)

Budaya dan adat istiadat setempat harus dihormati.
Dalilnya adalah:

) 8 b 2l s, s i

Jadilah  engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'ruf (kebaikan sesuai nilai
setempat), serta berpalinglah dari pada orang-orang
yang bodoh [Q.S. al-A’raf (7): 199].

Upaya membangun kemampuan setempat untuk
merespons bencana. Dalilnya adalah:

-
T s_ - .
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DariAbdullah ibn Umar Ra.la berkata bahwa Rasulullah
Saw. bersabda: Seorang muslim adalah saudara bagi
muslim yang lainnya. Janganlah menzhaliminya dan
jangan membiarkannya (tidak membela dan menolong-
nya). Dan barangsiapa yang membantu kebutuhan
saudaranya, maka Allah akan membantunya. Dan
barangsiapa yang memberikan jalan keluar untuk
kesulitan saudaranya, maka Allah akan memberikan
jalan keluar bagi kesulitan-kesulitannya pada hari

kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang
muslim, maka Allah akan tutupi aibnya pada hari
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kiamat” [HR. al-Bukhari dan Muslim].

7) Melibatkan penerima bantuan dalam proses manajemen
bantuan. Dalilnya adalah:

« 0 %o
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dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah [Q.S. ‘Ali’
‘Imran (3): 159].

8) Bantuan ditujukan untuk mengurangi kerentanan
terhadap bencana di masa mendatang, juga untuk
memenuhi kebutuhan pokok. Dalilnya adalah:

W 1o G o2 il gz ;jscjg;
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Dari Abi Hurairah Ra. dari Nabi Saw. telah berkata:
“Barangsiapa yang melepaskan dari orang Mu’min
satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan dunia, pasti
Allah akan melepaskan daripadanya satu kesusahan
dari kesusahan hari kiamat. Dan barangsiapa
yang menolong yang sedang menderita kesukaran
(kerepotan), pasti Allah akan menolongnya di dunia dan
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akhirat. Dan barangsiapa yang menutupi malu (‘aib)
orang Muslim, pasti Allah akan menutup ‘aibnya di
dunia dan akhirat. Dan Allah tetap bersedia menolong
hamba-Nya selama hamba itu suka menolong
saudaranya [H.R. Muslim].

9) Bertanggungjawab kepada penerima bantuan maupun
pemberi sumbangan. Dalilnya adalah:

~ o 5% 1 ~_ 0 T - M PP ’,o 3
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Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan [Q.S. al-Taubah (9): 105].

10) Semua materi informasi tetap memperhatikan para
korban bencana sebagai manusia yang bermartabat,
bukan sebagai objek yang tak berdaya.!” Dalilnya adalah:

s o _Siowl e Sz T 20 & 0 at.
T 22128z o9« & (o o2iz| S5 wEY <
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna

17 The Sphere Project (2004). Piagam Kemanusiaan dan Standar Minimum dalam Pe-
nanggulangan Bencana. Terjemahan Masyarakat Penanggulangan Bencana Indonesia
(MPBI).
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atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan
[Q.S. al-Isra’ (17): 70]

Untuk meningkatkan efektifitas tanggap darurat bencana
tidak hanya cukup disiapkan pada saat kejadian. Perlu
peningkatan kemampuan tim evakuasi dan penyelamatan, tim
kesehatan darurat, tim psikososial maupun tim pendamping
kegiatan pendidikan pada saat darurat. Di samping itu setiap
elemen baik pemerintah, maupun individu dan kelompok
masyarakat perlu memahami sistem penanggulangan
bencana sehingga dapat berkoordinasi, memaksimalkan
sumber daya dan yang lebih penting dapat membantu
secara berkelanjutan hingga ke masa transisi rehabilitasi dan
rekonstruksi.

Berkaitan dengan operasi tanggap darurat, penting
bagi semua pihak untuk bersama dalam satu jalur komando
darurat bencana agar ada satu koordinasi dalam hal
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian berkaitan
dengan penanganan bencana mulai dari informasi yang
akurat dan selalu diperbarui seperti kejelasan jumlah korban
bencana, kerusakan sarana dan prasarana, cakupan lokasi
bencana, serta menentukan upaya-upaya priorititas tindakan
dan pendekatan khusus yang berbeda berdasarkan jenis
bencana, besar kecilnya dampak yang ditimbulkan serta
cakupan areanya.

3. Pemulihan (Recovery) Setelah Bencana

Istilah recovery pasca bencana sesuai UU Nomor 24 Tahun
2007 meliputi rehabilitasi dan rekonstruksi. Rehabilitasi
adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan
publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai
pada wilayah pasca bencana dengan sasaran utama untuk
normalisasi atau berjalannya secara wajar semua aspek
pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah pasca
bencana.
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Sementara rekonstruksi merupakan pembangunan
kembali semua prasarana dan sarana, kelembagaan pada
wilayah pascabencana, baik pada tingkat pemerintahan
maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan
berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya,
tegaknya hukum dan ketertiban dan bangkitnya peran serta
masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat
pada wilayah pasca bencana.

Tujuan utama dari rehabilitasi dan rekonstruksi adalah
membangun kembali lebih baik, lebih cepat dan lebih tepat
sehingga meningkatkan ketahanan masyarakat dari bencana
yang mungkin terjadi lagi di masa datang.

Tahap rehabilitasi atau perbaikan dan rekonstruksi
atau tahap pembangunan kembali biasanya dimulai setelah
masa tanggap-darurat dipandang selesai. Jangka waktu
rehabilitasi dan rekonstruksi tidak hanya bergantung pada
kadar keparahan kerusakan yang ditimbulkan oleh bencana
akan tetapi juga ditentukan oleh kesediaan dan kemampuan
masyarakat terdampak untuk bangkit sendiri, kesediaan dan
kemampuan masyarakat lain yang bukan korban/terdampak
untuk menolong, ketersediaan dana atau sumberdaya,
efisiensi pengelolaan dana yang ada serta kepemimpinan
baik di tingkat komunitas maupun di pemerintahan.

Bangkitnya masyarakat untuk melakukan upaya
pemulihan ini sesuai nilai dalam al-Quran,

T o 5 %o (T - )Eag T
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Yyt %}:ﬂ\

Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa
dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir [Q.S. Yasuf
(12): 87].
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Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman:

28 .- / vt P
MLU\}/ yr}m ’ Y \Q;...
Sesungguhnya Allah tidak merubah nasib satu kaum,
sampai mereka merubah nasib mereka sendiri [Q.S. al-
Ra’du (13): 11].

Ruang lingkup kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
meliputi:

1. Sektor perumahan, antara lain melalui kegiatan seperti:
pembersihan rumah, puing-puing serta reruntuhan
dan lingkungan tempat tinggal, pengelolaan hunian
sementara, perbaikan rumah masyarakat yang mengalami
kerusakan akibat bencana untuk dapat dihuni kembali,
pembangunan kembali hingga relokasi di daerah yang
aman dari risiko bencana.

2. Sektor infrastruktur, antara lain melalui: pembangunan
kembali jalan dan jembatan, pengadaan atau
pembangunan kembali sumur, saluran air bersih, jamban,
pembangunan kembalirumah ibadah, sekolah, pasar dan
fasilitas umum penting lainnya.

3. Sektor psiko-sosial, antara lain melalui kegiatan layanan
kesehatan seperti konseling dan pemulihan trauma
(trauma healing), layanan kesehatan umum, penyediaan
kelengkapan kesehatan sepeti sabun, pembalut dsb,
penyediaan makanan tambahan untuk balita, orang
tua dan pengungsi lainnya. Di samping itu, sektor
sosial juga mendorong pemulihan pendidikan dengan
menyediakan bantuan perlengkapan sekolah untuk
siswa SD, SMP dan SMA, meneruskan proses belajar
serta pendidikan di semua level baik dalam penyediaan
sarana dan prasarana hingga beasiswa dari TK hingga
perguruan tinggi. Pemulihan sektor sosial lainnya
melimuti kegiatan keagamaan seperti perbaikan tempat
ibadah dan kebebasan dalam melakukan ibadah secara
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berjamaah/atau bersama-sama; penyediaan tempat
untuk pertemuan warga, serta memfasilitasi kegiatan
temu warga baik untuk membicarakan pemulihan mental,
pemulihan fisik bangunan maupun kampong serta
membicarakan hal-hal berkaitan dengan rehabilitasi dan
rekonstruksi akibat bencana yang dialami. Penyediaan
dan dukungan ruang untuk berkomunikasiini dibutuhkan
terutama untuk pemulihan konflik sosial di mana antar
anggota masyarakat sudah kehilangan kepercayaan dan
menguatnya perselisihan maupun persangkaan negatif.
Sektor ekonomi produktif, antara lain melalui: revitalisasi
kelompok tani, nelayan, program diversifikasi/alternatif
usaha pertanian/peternakan, program pengembangan
usaha dan pembiayaan untuk pedagang dan industri kecil
atau rumahan.

Untuk dapat melaksanakan kegiatan rehabilitasi dan

rekonstruksi dengan tepat dan baik, pengkajian kebutuhan
pasca bencana sangat dibutuhkan. Tahapan pengkajian

meliputi:

1. Pengkajian akibat bencanayang meliputi kajian kerusakan
dan kerugian

2. Pengkajian dampak bencana baik untuk aspek sosial dan
ekonomi

3. Pengkajian kebutuhan pemulihan yang didasarkan pada
pengkajian akibat bencana serta dampak bencana

4. Penyusunan Rencana Aksi program pemulihan pasca

bencana

Keberhasilan dan efektifitas proses pemulihan bencana

akan sangat menentukan mitigasi serta kesiapsiagaan
masyarakat khususnya.
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BAB V
PEMENUHAN HAK KORBAN BENCANA

Jika bahaya benar-benar terjadi dan menyebabkan jatuhnya
korban bencana, diharapkan akses masyarakat korban terhadap
sumberdaya untuk segera mengakhiri ketergantungan total
pada kondisi darurat yang mereka hadapi, bisa optimal mereka
dapatkan. Persyaratan awal dan utama yang wajib terpenuhi
adalah terpenuhinya hak—hak mereka sesuai standar kemartabatan
mereka sebagai manusia (Hak Asasi Manusia), walaupun mereka
terpaksa hidup dalam kondisi darurat.

Pada kondisi bencana berlakulah prinsip bahwa pemberian
pertolongan pada korban bencana adalah sebuah kewajiban
kelompok masyarakat yang berkelebihan sumberdaya (harta,
waktu, pikiran, manajemen, dsb), bukan sekedar karena
kebutuhan mereka yang menjadi korban bencana. Memberikan
bantuan untuk korban bencana harus memenubhi syarat, standar
kelayakan bantuan, akuntabilitas serta berlakunya kode etik
lembaga kemanusiaan maupun relawan/pekerja kemanusiaan.
Sehingga bantuan kemanusiaan “dibayarkan” bukan karena
rasa kasihan, namun sebagai kewajiban mereka yang memiliki
sumberdaya berlebih kepada mereka yang mengalami kekurangan
sumberdaya karena menjadi korban bencana. Tujuan bantuan
adalah membela kemuliaan dan meningkatkan martabat korban
bencana.

Pasca peristiwa bencana, korban bencana memerlukan
jaminan untuk mendapatkan akses untuk segera pulih dari kondisi
ketergantungan akan bantuan. Mereka diharapkan segera mandiri
dan memiliki daya tahan untuk membangun sistem sosial mereka
kembali, memfungsikan fasilitas vital yang lumpuh, temasuk
infrastruktur dan fasilitas umum yang mereka butuhkan. Proses
pemulihan yang dikenal sebagai rehabilitasi dan rekonstruksi ini
harus dipastikan lebih baik daripada keadaan sebelum sistem
mereka runtuh karena bencana, yaitu dengan dipastikannya akses
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bantuan yang sesuai, layak dan memenubhi standar-standar yang
berlaku. Berlakulah di sini prinsip ajaran Islam bahwa bantuan
harus memiliki semangat pemberdayaan sebagai dakwah untuk
"menghidupkan” (ma yuhyikum), sebagaimana ditegaskan dalam
[Q.S. al-Anfal (8): 24].

Dalam al-Quran terdapat banyak ayat yang menunjukkan
kegiatan-kegiatan yang menjadi wujud dari pengkhidmatan
kepada penyandang masalah kesejahteraan. Di antaranya tentang
memberi perlindungan, memperhatikan masa depan, menghindari
perlakuan tidak adil, mengurus, memberi santunan, tidak berlaku
kasar dan mengelola harta yang dimiliki yatim (korban) dengan
cara terbaik.'® Sebagai contoh adalah surat al-Ma’tGin yang menjadi
inspirasi gerakan amal di Muhammadiyah.

Berikut ini akan diterangkan sejumlah hak yang melekat pada
korban bencana dan harus dipenuhi oleh mereka yang memiliki
kemampuan.

A. Hak Mengelola Risiko Bencana

Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan
akibat bencana pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu
yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya
rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta,
dan gangguan kegiatan masyarakat.’®* Sedangkan pengertian
pengelolaan risiko bencana adalah proses sistematis penggunaan
peraturan administratif, lembaga, ketrampilan serta kapasitas
operasional untuk melaksanakan strategi-strategi, kebijakan-
kebijakan dan kemampuan bertahan yang lebih baik untuk
mengurangi dampak merugikan yang ditimbulkan ancaman
bahaya dan kemungkinan bencana. %

18 Hamim llyas, Fikih Al-Ma’un: Teologi Kerja Kemanusiaan dalam Muhammadiyah.
Makalah disampaikan dalam Workshop Fikih Kebencanaan yang diselenggarakan oleh
Majelis Tarjih dan Tajdid dan Lembaga Penanggulangan Bencana Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, pada bulan Juni 2014.

19 UU 24/ 2007

20 UNISDR, 2009 dalam ADRRN 2010
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Pengelolaan risiko bencana sendiri bertujuan untuk
menghindari, mengurangi atau mengalihkan dampak-dampak
merugikan yang diakibatkan ancaman bahaya melalui aktivitas-
aktivitas dan langkah-langkah untuk pencegahan, mitigasi dan
kesiapsiagaan.?

Masyarakat pada lokasi yang rawan bencana?? agar terhindar
menjadi korban bencana atau tidak menjadi bertambah parah
bila telah menjadi korban bencana seharusnya dipenuhi hak
untuk mengelola risiko ini. Hak tersebut berupa kemampuan
dan proses bekerjasama antarpihak dalam mengelola risiko yang
berupa komunikasi dan konsultasi serta monitoring dan evaluasi.”
Kemampuan mengelola risiko tersebut terdiri dari:

1. Menentukan Konteks

Setiap kelompok masyarakat menghadapi jenis ancaman
bencana yang spesifik dan unik baik dalam konteks ruang
dan waktu. Karena itu bagi masyarakat yang tinggal di
daerah rawan bencana atau telah menjadi korban bencana
seharusnya dipenuhi haknya untuk memiliki kemampuan
mengetahui konteks bencana yang dihadapinya. Konteks
bencana ini terdiri dari profil pihak-pihak yang terkait dengan
kapasitasnya menghadapi bencana, kriteria bencana yang
dihadapi, dan elemen-elemen (tokoh) kunci yang menetukan
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana.

Identifikasi para pihak yang terkait dalam pengelolaan
risiko ini harus didasari pada niat baik untuk membangun
kerjasama dalam mencapai tujuan mengurangi risiko bencana
secara bersama. Dalam melakukan pemetaan pihak—pihak

21 UNISDR, 2009 dalam ADRRN 2010

22 Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klima-
tologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah
untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam,
mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi dampak buruk
bahaya tertentu (UU 24/ 2007)

23 Eko Teguh Paripurno. Seputar Manajemen Bencana [Berbasis Hak]. Powerpoint dalam
“Workshop Fikih Kebencanaan” Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhamma-
diyah, diselenggarakan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada 25 Juni 2014.
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terkait untuk mengelola risiko bencana demi upaya mencapai
kebaikan bersama. Dalam al-Quran Allah berfirman:
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Bekerjasamalah kamu dalam hal kebaikan dan taqwa,
dan jangan sekali-kali bekerjasama dalam hal dosa dan
permusuhan [Q.S. al-Maidah (5): 2]

Identifikasi Risiko (Analisis Ancaman dan Analisis
Kerentanan)

Setiap kelompok masyarakat komunitas yang tinggal
di daerah rawan bencana atau telah menjadi korban
bencana, beserta para pelaku penanggulangan bencana
yang berinteraksi dengan masyarakat tersebut, seharusnya
dipenuhi haknya untuk mampu melakukan identifikasi risiko
bencana yang dihadapi mereka. Bentuknya berupa melakukan
analisis ancaman dan analisis kerentanan. Kemampuan
melakukan analisis ancaman ini dipengaruhi oleh kemauan
dan kemampuan manusia mengenali alam dan belajar dari
peristiwa orang-orang terdahulu.

Al-Quran menyatakan bahwa alam diciptakan dengan
intensi dan nilai-nilai tertentu. Air hujan diciptakan untuk
kehidupan manusia. Dalam surat an-Nahl, Allah menegaskan:

&) L@“ :\;;uoﬂ\‘}e\;;i; AW gw\&fj;j’
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Dan Allah menurunkan dari langit air hujan dan dengan air
itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan

(pelajaran) [Q.S. al-Nahl (16): 65].
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Ayat tersebut sangat relevan menjadi rujukan agar
masyarakat melakukan analisis ancaman dari bencana
hidrometereologi seperti banjir dan tanah longsor yang
berhubungan erat dengan curah hujan. Bila tanda-tanda
dari peristiwa turunnya air hujan tersebut gagal difahami
sebagai sebuah pelajaran, maka akan sulit sebuah masyarakat
melakukan identifikasi ancaman bencana hidrometeorologi.

Al-Quran mengingatkan kepada manusia untuk belajar
dari kisah orang—orang terdahulu, seperti kisah Nabi Yusuf
yang telah mampu melewati krisis kelaparan di negara Mesir
setelah melakukan manajemen persiapan pra kejadian
bencana dengan baik. Di akhir surat Yusuf Allah berfirman:
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.
Al-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman [Q.S. YGsuf (12): 111].

Dalam melakukan identifikasi risiko, sejalan dengan ayat
di atas, maka riwayat kejadian bencana di sebuah tempat
juga harus menjadi rujukan. Sebagai contoh, bila seseorang
atau masyarakat berada di daerah yang pernah terjadi gempa
bumi, maka menjadi penting menjadi pemahaman masyarakat
setempat memahami bahwa daerahnya adalah daerah
rawan gempa bumi. Penting ditekankan untuk melakukan
analisis ancaman bencana berdasarkan riwayat terjadinya
bencana gempa bumi di daerah tersebut, yang nantinya akan
menentukan rekomendasi seberapa kuat rumah yang harus
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dibuat di daerah tersebut agar tidak berisiko tinggi bila terjadi
gempa bumi lagi.

Analisis Risiko

Masyarakat yang terpapar ancaman bencana bersama
pihak—pihak terkait memerlukan kemampuan untuk
melakukan evaluasi terhadap kapasitas (kemampuan) mereka
dalam menghadapi bencana. Evaluasi kemampuan ini akan
berlanjut dengan evaluasi konsekuensi-konsekuensi terhadap
sebuah masyarakat bila bencana benar-benar terjadi. Proses
analisis risiko juga melakukan perkiraan tingkat risikonya
terhadap sebuah masyarakat.

Bagi masyarakat yang pernah mengalami bencana yang
cukup parah bisa jadi akan menghadapi kondisi pesimis bila
diminta melakukan evaluasi kapasitas, karena masih trauma
dan menganggap bahwa bencana besar yang pernah mereka
rasakan benar—benar di luar kuasa mereka dan jauh dari
kapasitas mereka.

Seharusnya, kemampuan analisis risiko ini harus
dilakukan dengan optimisme bahwa masyarakat tersebut
mampu melakukannya untuk hal yang terbaik. Al-Quran
mengajarkan:

VPR ww:’ A\ Ae YL
... Allah tidak akan memberikan beban kepada seseorang di
luar batas kemampuannya [Q.S. al-Bagarah (2): 286].

Sebuah proses analisis kapasitas sebuah masyarakat
menghadapi ancaman bencana tanpa disertai optimisme
dan prasangka baik kepada Allah SWT, tidak akan mungkin
benar—benar mendapatkan hasil sebenarnya.

Dalam ayat lain dinyatakan mengenai kejadian bencana
yang terjadi tidak dimaksudkan untuk kesedihan, namun
sebagai berita gembira bagi mereka yang sabar.

05531 53 Lo A S 5 sty 125
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar [Q.S. al-Baqgarah (2): 155].

4. Evaluasi Risiko

Risiko bencana yang telah diidentifikasi dan dianalisis oleh
komunitas juga memerlukan evaluasi. Proses evaluasi risiko
ini akan lebih membantu bila dilakukan juga pemeringkatan
risiko. Evaluasi risiko sejalan dengan wujud kesabaran
seseorang untuk menyikapi sebuah kejadian bencana atau
potensi kejadian bencana. Kesabaran di sini tentunya bukan
berarti pasrah, namun melakukan upaya—upaya terukur,
profesional dan akuntabel dengan salah satu yang harus
dilakukan adalah melakukan evaluasi risiko.

5. Menangani Risiko (Identifikasi Tindakan, Memilih Tindakan,
Rencana Tindakan)

Hak masyarakat yang menghadapi ancaman bencana,
akan terpenuhi jika memiliki kemampuan melakukan
identifikasi tindakan, memilih tindakan maupun rencana
kegiatan. Perencanaan tindakan merupakan kegiatan yang
dituntun dalam ajaran Islam. Allah berfirman:

=
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan [Q.S. al-Hasyr (59): 18].

Upaya menangani risiko perlu dilakukan dengan
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maksimal, sesuai dengan segala kemampuannya sebuah
masyarakat. Sebagaimana firman Allah:
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Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan [Q.S. al-
An’am (6): 135].

B. Hak Mengelola Kerentanan

Sebuah masyarakat menjadi korban bencana seperti yang
dijelaskan di atas salah satunya karena hak atas pengelolaan
risikonya tidak terpenuhi. Definisi kerentanan menurut UNISDR
adalah karakteristik dan kondisi sebuah komunitas, sistem atau
aset yang membuatnya cenderung terkena dampak merusak yang
diakibatkan ancaman bahaya.

Praktisnya, masyarakat akan menjadi korban ketika ada
kejadian bahaya (gempa bumi, gunung meletus, tsunami, dll)
bertemu masyarakat yang memiliki kelemahan—kelemahan.
Bila sebuah masyarakat mendapatkan haknya untuk mengelola
kerentanan itu, maka mereka bisa mengurangi risiko menjadi
korban atau menjadi semakin parah bila telah menjadi korban
bencana.

1. Kerentanan Penyebab yang Mendasari
Kerentanan ini berupa kemiskinan, keterbatasan
akses terhadap sumberdaya, ideologi dan sistem ekonomi.

Kerentanan ini merupakan kerentanan yang laten dan

mendasar dalam sebuah masyarakat yang berisiko tinggi

terhadap ancaman bencana.
Kerentanan berupa kemiskinan bisa menimbulkan
kerentanan—kerentanan vyang lain, seperti memicu
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kerentanan fisik dengan timbulnya pemukiman kumuh yang
rawan kebakaran dan krisis sosial, atau akan menyulitkan
penurunan tingkat kerentanan dinamis seperti pendidikan.
Keluarga miskin tentu tidak mudah untuk memprioritaskan
pendidikan. Kerentanan berupa kemiskinan juga biasanya
terkait dengan keterbatasan akses terhadap sumberdaya.
Bila terjadi kebakaran kampung bertemu dengan kemiskinan,
maka mereka yang miskin jelas akan jatuh korban, karena tidak
memiliki kemampuan apapun untuk bertahan. Masyarakat
miskin bila terkena bencana bisa dipastikan akan semakin
miskin.

Kerentanan jenis ini merupakan kerentaanan yang
dikhawatirkan juga oleh ajaran Islam sesuai dengan ayat
dalam al-Quran :

A s B3 s 185 5 sl 2505
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh karena itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar [Q.S. al-Nisa (4): 9].

Kerentanan berupa sistem ekonomi vyang tidak
berkeadilan, atau bahkan cenderung koruptif juga menjadi
kerentanan mendasar pada sebuah masyarakat yang terpapar
ancaman bencana. Sistem ekonomi yang berkeadilan akan
menentukan tingkat kohesifitas antar individu dalam sebuah
masyarakat. Kejadian bencana bertemu dengan sistem
ekonomi yang korup tentu akan mengakibatkan jatuhnya
korban bencana.

Kerentanan yang cukup mendasar dalam sebuah
masyarakat yang terancam bencana adalah kerentanan
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yang disebabkan oleh ideologi. Ideologi masyarakat yang
tidak terbuka, tidak menerima ilmu pengetahuan dan pikiran
kritis, bahkan tidak menerima konsepsi-konsepsi baru yang
bisa menjadi alternatif konsepsi lama yang berlaku di sebuah
masyarakat, akan sangat berperan pada tingkat kerentanan
sebuah masyarakat menghadapi bencana.

Sebuah contoh, ketika ada keyakinan bahwa menghadapi
erupsi gunung berapi cukup dihadapi dengan membuat sesaji
tanpa melakukan upaya evakuasi karena keyakinan yang
mendasarinya, maka itulah bentuk ideologi yang menambah
kerentanan sebuah masyarakat menjadi korban bencana.
Allah berfirman:
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Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai
suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau
Kami menghendaki tentu Kami azab mereka karena dosa-
dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka
tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? [Q.S. al-A'raf (7):
100].

Kerentanan Tekanan Dinamis

Kerentanan dinamis merupakan kerentanan yang
tingkatnya bisa naik turun karena sangat terkait dengan
intervensi pada masing—masing pribadi masyarakat yang
berpotensi menjadi korban bencana maupun yang telah
menjadi korban bencana. Kerentanan dinamis bisa diatasi
dengan membangun kualitas manusianya melalui penguatan
institusi lokal, kualitas pendidikan, kualitas pelatihan,
penguatan ketrampilan yang memadai, meningkatkan
investasi lokal, dan kebebasan pers.

Sebuah organisasi lokal yang kuat akan meningkatkan
kemampuan sebuah masyarakat menghadapi bencana,
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baik sebagai upaya bersama dalam melakukan pencegahan,
maupun ketika harus menghadapi kondisi darurat karena
bencana. Ajaran Islam menganjurkan perlunya memperkuat
organisasi melalui al-Quran Surat ‘Ali ‘Imran ayat 104 dan
al-Saff ayat 4 yang mensyaratkan adanya barisan yang kokoh
dalam sebuah masyarakat. Bila organisasi kuat, berarti sistem
sosial akan kuat juga, kerjasama untuk kebaikan dalam kondisi
apapun akan terjamin [Q.S. al-Maidah (5): 2] dan proses
saling mengingatkan dalam kebenaran dan kesabaran akan
efektif [Q.S. al-‘Asr (103): 3]. Bila sistem sosial kuat maka
ketahanan sebuah masyarakat menghadapi kondisi terburuk
akan lebih siap, apalagijika didukung sebuah kepemimpinan
yang efektif.

Terkait dengan perlunya peningkatan kualitas pelatihan
kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana, al-Quran
menyatakan:
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Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman
dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari
di waktu mereka sedang tidur? Dan atau apakah penduduk
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami
kepada mereka di waktu matahari sepenggalahan naik ketika
mereka sedang bermain? [Q.S. al-A’'raf (7): 97-98]

- =
Q,T

Dalam ayat tersebut berarti diingatkan oleh Allah Swt.
untuk membangun kesiapsiagaan menghadapi keadaan
bencana agar ketika kita dalam kondisi tidur memiliki
sistem kesiapsiagaan, sekaligus meminta kepada Allah Swt.
agar diberi keselamatan. Allah Swt. bisa saja mengunci hati
seseorang terhadap kebenaran dikarenakan dosa—dosanya,
sehingga upaya kesiapsiagaan tidak bisa dia lakukan.
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Kerentanan Kondisi Tidak Aman

Kerentanan ini berupa lingkungan fisik dan kondisi
ekonomi lokal yang rentan. Kerentanan lingkungan fisik
berupa lokasi dan infrastruktur yang berbahaya. Kerentanan
kondisi ekonomi lokal yang rentan berupa kehidupan yang
berisiko dan tingkat pendapatan yang rendah. Pemenuhan
hak masyarakat untuk mengelola kerentanan ini menjadi
penting, karena masyarakatlah yang berada langsung di
lingkungan yang tidak aman tersebut dan yang terdampak
secara langsung. Pemenuhan hak di sini diartikan sebagai
pemenuhan kemampuan untuk menurunkan kerentanan,
memiliki akses terhadap kebijakan yang berpengaruh pada
kerentanan dan memiliki pengetahuan mengenai syarat
minimal kondisi komunitas yang aman.

Kerentanan jenis ini adalah kerentanan aktual yang
ketika bertemu dengan kejadian bahaya akan langsung
mengakibatkan terjadinya bencana. Sebagai contoh, ketika
masyarakat tertentu membangun rumah di sebuah lereng
bukit dengan tidak memperhitungkan potensi tanah longsor,
maka bila terjadi hujan lebat dan lereng itu terbebani terlalu
berat oleh berat bangunan rumah dan akumulasi air maka
begitu saja akan terjadi longsor.

Kerentanan ini juga bisa terjadi ketika kerusakan
lingkungan tidak terkendalikan lagi dan daya dukung terhadap
kehidupan manusia sudah sangat menurun. Begitu terjadi
bahaya, maka bencana akan ikut terjadi. Bahkan kadang,
kondisi lingkungan tersebut menjadi ancaman tersendiri.

Ajaran Islam menyingungnya antara lain dalam firman
Allah:
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...dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan
berbuat kerusakan [Q.S. al-Baqgarah (2): 60].
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Telah tampak kerusakan di bumi dan di laut karena tangan-
tangan manusia yang akhirnya Allah rasakan kepada mereka
ganjaran dari sebahagian yang mereka kerjakan, supaya
mereka kembali [Q.S. al-RiGm (30): 41].

Kerentanan ini bisa diturunkan tingkatnya menurut al-
Quran dengan pesan untuk tidak berlebihan. Ditegaskan
dalam al-Quran,
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan [Q.S. al-A’raf (7): 31].

C. Hak Mendapat Bantuan Darurat

Ketika bencana terjadi, di mana ada pemicu bencana berupa
gempa bumi, erupsi gunung berapi, tsunami, kebakaran, banjir,
tanah longsor dan sebagainya bertemu dengan masyarakat yang
tidak mampu mengatasi dengan kapasitasnya sendiri, hal tersebut
akan menjadikan masyarakat turun di bawah garis ketergantungan
mutlak. Pada kondisi seperti di atas, maka pemenuhan hak
masyarakat terdampak beserta pihak—pihak yang terlibat dalam
penanganan darurat harus dilakukan. Dalam pemenuhan hak,
baik yang memberi pertolongan maupun yang ditolong, memiliki
posisi sejajar. Tujuan pemenuhan hak adalah untuk bersama-sama
memulihkan korban bencana melewati garis ketergantungan
mutlak tersebut.

Pada kegiatan tanggap darurat* tujuannya adalah untuk

24 Tanggap darurat bencana adalah “serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera
pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang
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menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi
kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda,
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan
pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.

Pemenuhan hak korban bencana memerlukan standar,
untuk menjamin berlakunya prinsip keadilan dalam memberikan
pertolongan, sehingga tetap dilakukan dengan bertanggung jawab,
terukur dan tetap menerapkan prinsip—prinsip pemberdayaan.
Tuntutan pemenuhan hak korban bencana pada kondisi darurat
ini berdasarkan pada firman Allah:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia (Allah)
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran [Q.S. al-Nahl (16): 90].

Selain beberapa hak yang telah disebutkan di atas, terdapat
beberapa hak bagi korban bencana menurut Piagam Kemanusiaan,
antara lain:

1. Hak hidup yang bermartabat.
2. Hak untuk mendapatkan bantuan kemanusiaan.
3. Hak atas perlindungan dan keamanan.

Hak atas hidup yang bermartabat tercermin dalam ketentuan-
ketentuan Hukum Internasional dan secara khusus dalam berbagai
ketentuan Hak Asasi Manusia (HAM) mengenai hak atas hidup,
standar hidup yang layak dan bebas dari penyiksaan atau
kekejaman dan perlakuan atau hukuman yang tidak manusiawi
atau merendahkan. Hak atas hidup membutuhkan adanya tugas

meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan ke-
butuhan dasar, pelindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan
prasarana dan sarana” (UU 24/2007).
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untuk mempertahankan hidup jika terancam. Secara tersirat
adalah tugas untuk tidak menahan dan mengganggu bantuan
bagi penyelamatan hidup.

Martabat memerlukan lebih dari sekedar kesejahteraan fisik,
tapi juga menuntut perilaku hormat terhadap keutuhan individu,
termasuk nilai dan kepercayaan dari para individu dan komunitas
terdampak dan hormat terhadap hak asasi mereka, termasuk
kebebasan, kebebasan untuk menjalankan keyakinan pribadi dan
ketaatan beragama. Prinsip kebebasan beragama ini secara tegas
disebutkan dalam al-Quran.

[
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Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya
Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek [Q.S. al-Kahf
(18): 29].

Dalam al-Quran juga dinyatakan, “Ia ikrah fi al-din” (tidak
ada paksaan dalam agama). Ini adalah pernyataan paling eksplisit
tentang kebebasan beragama dan berkeyakinan, sekaligus larangan
memaksakan kehendak keyakinan agama terhadap orang lain.
Bahkan Nabi sekalipun tidak berhak memaksa orang lain untuk
mengikuti agamanya. Kewajiban Nabi hanyalah menyampaikan
peringatan. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran:
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Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang
berkuasa atas mereka. [Q.S. al-Ghasyiyah (88): 21-22].

Hak untuk mendapatkan bantuan kemanusiaan adalah
elemen penting dari hak atas hidup yang bermartabat. Hak ini
meliputi hak atas standar hidup yang layak, termasuk kelayakan
makanan, air, pakaian, hunian, dan hal-hal terkait kesehatan,
yang dijamin dalam hukum internasional. Segala bantuan harus
disediakan menurut prinsip ketidakberpihakan, bahwa bantuan
hanya disediakan karena adanya kebutuhan dan proporsional
menurut kebutuhan. Hal ini mencerminkan prinsip yang lebih
luas yaitu non-diskriminasi, artinya tak seorang pun dapat
didiskriminasikan atas dasar statusnya, termasuk usia, gender,
ras, etnis, bahasa, agama, ketidakmampuan secara fisik, status
kesehatan, politik atau pandangan yang berbeda, kewarganegaraan
atau asal-usul sosial.

Hak atas perlindungan dan keamanan berakar dari ketentuan-
ketentuan dalam hukum internasional, seperti berbagai resolusi
Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan di dalam tanggung jawab negara
berdaulat untuk melindungi semua orang yang berada di bawah
kewenangan hukumnya. Keselamatan dan keamanan semua
orang dalam situasi bencana atau konflik menjadi perhatian
khusus kemanusiaan, termasuk perlindungan bagi pengungsi
dan pengungsi internal. Sebagaimana dikenali dalam hukum,
sekelompok orang lebih rentan terhadap penyalahgunaan dan
diskriminasi yang merugikan oleh karena status mereka seperti
usia, gender, atau ras, dan mungkin membutuhkan tindakan
khusus perlindungan dan bantuan.?

25 http://www.sphereproject.org/resources/download-publications/?search=1&key
words=&language=Indonesian&category=22&subcat-22=23&subcat-29=0&subcat-
31=0&subcat-35=0&subcat-49=0&subcat-60=0&subcat-80=0 (akses tanggal 18 Juni
2015, pukul 16:14)
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Dalam proses pemenuhan kebutuhan dasar, persyaratan
minimum bagi penyedia layanan kemanusiaan dalam memenuhi
kebutuhan dasar umum, perlindungan, pasokan air, sanitasi,
promosi higiene (hidup bersih dan sehat), ketahanan pangan,
gizi, bantuan pangan, hunian, permukiman, bantuan nonpangan,
kesehatan, pendidikan, ternak, pemulihan ekonomi dan
akuntabilitas bagi penduduk terdampak.?® Standar ini menetapkan
mutu minimum yang harus dicapai dalam layanan kemanusiaan
terutama pada tahap tanggap darurat bencana. Dalam merancang
pemenuhan hak-hak tersebut, korban bencana wajib ikut
menentukan jenis bantuannya sesuai standar minimum bantuan
kemanusiaan. Berikut kewajiban penyedia layanan kemanusiaan:
1. Berpusat pada kapasitas dan strategi bertahan hidup secara

bermartabat setiap orang, khususnya kelompok rentan.

2. Merencanakan dan melaksanakan dalam koordinasi
antara pemerintah, lembaga kemanusiaan dan organisasi
masyarakat sipil yang terlibat dalam layanan kemanusiaan
secara tidak memihak, bekerja sama demi efisiensi, efektifitas
dan perluasan cakupan.

3. Mengidentifikasi prioritas kebutuhan penduduk vyang
terdampak bencana mulai dari awal terjadi bencana
sampai berakhirnya masa tanggap darurat di suatu lokasi.
Identifikasi dilakukan melalui pengkajian sistematis sesuai
dengan konteks kebencanaan yang meliputi kapasitas dan
risiko hidup kurang bermartabat penduduk terdampak serta
kapasitas pihak berwenang terkait untuk melakukan layanan
kemanusiaan tanggap darurat dan pemulihan.

4. Bekerjasama memenuhi kebutuhan penduduk terdampak
yang telah dikaji.

5. Tidak menahan bantuan dari penduduk terdampak yang
membutuhkan.

6. Diawasi terus kinerjanya dan dikomunikasikan kepada
pemangku kepentingan agar menjadi pembelajaran dari

26 SNI 7937:2013 “Layanan Kemanusiaan dalam Bencana”
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10.

11.

12.

D.

pengalaman sehingga dicapai layanan kemanusiaan yang
lebih baik.

Memberikan pengelolaan sumber daya yang tepat, dukungan
psikososial dan pengawasan, yang memungkinkan pekerja
kemanusiaan untuk memiliki pengetahuan, keterampilan,
perilaku dan sikap untuk merencanakan dan melaksanakan
layanan kemanusiaan yang efektif, manusiawi dan
bermartabat

Menyatakan komitmennya, isi rencananya dan cara
pelaksanaannya.

Memastikan stafnya memiliki kompetensi yang memampukan
untuk memenuhi komitmen penyedia layanan.
Memastikan masyarakat yang dibantu dan pemangku
kepentingan lainnya mempunyai akses terhadap informasi
yang jelas dan relevan mengenai penyedia layanan dan
kegiatannya pada saat yang tepat.

Mendengarkan masyarakat yang akan dibantu, memadukan
pandangan dan analisisnya dalam keputusan program
Memampukan masyarakat yang dibantu dan pemangku
kepentingan lainnya untuk mengadukan keluhannya dan
menerima tanggapan melalui proses yang efektif, mudah
diakses dan aman.

Hak Rehabilitasi dan Rekonstruksi
Setiap korban bencana setelah proses tanggap darurat, wajib

dipastikan untuk mendapatkan haknya berupa rehabilitasi dan
rekonstruksi. Prinsipnya adalah mensegerakan keberfungsian
sistem yang berjalan di masyarakat dengan tepat dan lebih baik
daripada sebelum terjadi bencana, sebagai bagian dari upaya
menghindari dampak yang lebih buruk dari kejadian bencana
atau disebut juga bagian dari pengurangan risiko bencana.
Proses pemenuhan hak rehabilitasi dan rekonstruksi ini juga
harus memastikan pelibatan perempuan, pemuda dan anak-
anak mulai dari proses perencanaannya, pelaksanaanya dan juga
evaluasinya. Sehingga tujuan semua sudut pandang ketangguhan
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bisa terwakili. Secara global, proses rehabilitasi dan rekonstruksi

dipandang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari

proses kesiapsiagaan dan tanggap darurat yang efektif. %
Pembahasan tentang hak rehabilitasi dan hak rekonstruksi

bagi korban bencana, tidak lepas dari pembicaraan tentang Hak

Asasi Manusia yang juga sejalan dengan yang terkandung dalam

Piagam Madinah pada zaman Rasulullah meliputi:

1. Persamaan Hak,

2. Kebebasan beragama,

3. Hak Ekonomi,

4. Hak Hidup.

Hak korban bencana pada tahapan rehabilitasi diatur
berdasarkan Pasal 58 UU PB, antara lain:
Perbaikan lingkungan daerah bencana;
Perbaikan prasarana dan sarana umum;
Pemberian bantuan perbaikan rumah masyarakat;
Pemulihan sosial psikologis;
Pelayanan kesehatan;
Rekonsiliasi dan resolusi konflik;
Pemulihan sosial ekonomi budaya;
Pemulihan keamanan dan ketertiban;
Pemulihan fungsi pemerintahan; dan
Pemulihan fungsi pelayanan publik.

T T S@m o a0 oo

Selain hak-hak yang disebutkan di atas harus ditambahkan
beberapa hak antara lain: pemulihan hak keberagamaan
masyarakat dan hak terkait dengan perempuan, khususnya
terhadap pandangan yang bias gender. Di dalam memberikan
landasannya, Islam telah menegaskan bahwa laki-laki dan
perempuan adalah mahluk yang setara sebagaimana disebutkan
di dalam al-Quran:

27 Prioritas Ke empat Kerangka Aksi Sendai 2015 - 2030 “kesiapsiagaan bencana untuk
respon yang efektif, dan untuk "membangun kembali dengan lebih baik" dalam pe-
mulihan, rehabilitasi dan rekonstruksi”. http://www.wcdrr.org/uploads/ Sendai_Fra-
mework_for_Disaster_Risk_Reduction_2015-2030.pdf
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Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
dari jenis laki-laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal
secara baik. Sungguh yang termulia di sisi Allah diantaramu

adalah yang paling takwa kepada-Nya [Q.S. al-Hujurat (49): 13].

Landasan tersebut perlu menjadi pedoman bagi masyarakat
yang akan membantu para korban bencana, sebab pada
saat terjadi bencana maupun pada masa rehabilitasi dan
rekonstruksi, kaum perempuan termasuk kelompok yang paling
rentan terhadap berbagai dampak negatif yang ditimbulkannya.
Sebagai contoh, adanya kekurangan fasilitas kesehatan di tempat-
tempat pengungsian yang dapat menimbulkan masalah-masalah
bagi kesehatan reproduksi perempuan, atau bagi para ibu
yang sedang hamil dan menyusui yang terpaksa hidup dengan
makanan dan sanitasi yang tidak memadahi. Hal ini dapat
membahayakan kesehatan sang ibu dan anak. Berbagai kebutuhan
yang dibutuhkan perempuan seperti ruang untuk menyusui,
ketersediaan pembalut, pakaian dalam, pakaian untuk beribadah,
pil kontrasepsi, dan sebagainya sulit diperoleh. Bila hal ini terjadi
maka proses rehabilitasi dan rekonstruksi harus mensegerakan
pemenuhannya, seperti memprioritaskan rehabilitasi layanan
kesehatan di tingkat komunitas dengan mengaktifkan kembali
posyandu, bidan desa dan puskesmas yang memiliki standar
layanan tertentu walau masih dalam kondisi darurat.®

28 Riri Khariro. Pentingnya Sensmﬁtas Gender di dalam Proses Penanganan Korban
Bencana Alam. http: =
rticle&id=604:pentingnya-: sensmﬁtas Eender di- dalam proses-penanganan-korban-
bencana-alam&catid=1:berita&Itemid=18 (akses tanggal 19 Juni, pukul 09:45)._
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Selain persoalan keterbatasan fasilitas, adanya pandangan
dan kultur tradisional yang menjadikan perempuan sebagai
penjaga utama (primary caretakers) untuk para korban bencana,
seperti anak-anak, orang-orang yang terluka dan lansia. Hal ini
akan menambah beban perempuan semakin berat. Bagi para
perempuan yang suaminya meninggal akibat bencana alam,
mau tidak mau mereka harus mengambil peran sebagai tulang-
punggung keluarga. Konsekwensinya, di samping tugas-tugas
produktif, perempuan juga menanggung beban reproduktif.?®

Adanya ketimpangan relasi perempuan dan lelaki di dalam
berbagai aspek kehidupan baik sosial, budaya, ekonomi dan politik
mengakibatkan terjadinya marginalisasi perempuan di dalam
upaya-upaya penanganan bencana. Seharusnya perempuan
dipandang sebagai saudara kembar dari laki-laki dari segi asal
penciptaan dan destinasi hidup. Bersama-sama dengan kaum
laki-laki bertanggung jawab untuk memakmurkan bumi dalam
lingkupnya masing-masing, tanpa ada diskriminasi diantara
keduanya dalam aspek agama, tauhid, pahala dan dosa, hak
dan kewajiban bersyariat, sesuai dengan firman Allah SWT surah
An-Nahl: 97, al-Hujurat: 13, Ali Imran: 95 dan juga hadis nabi
Muhammad Saw.:

. [Ls-'\ﬁjﬂ\j J)\J).a\ b\j)] Q\;_jj\ é;\_é_:’l; ;‘-L:ij\ \;j;

Sesungguhnya kaum perempuan adalah saudara kandung dari
kaum laki-laki [HR. AbG Dawud dan al-Tirmizi].

Contoh yang terjadi dalam praktik, perempuan seringkali
tidak dilibatkan untuk mengelola aset-aset bantuan, merancang
program-program rehabilitasi pasca-bencana, dan mengontrol
sumber-sumber ekonomi yang ada. Dalam hal ini, kaum
perempuan hanya dilihat sebagai korban bencana, tetapi peran-
peran sentral mereka pasca-bencana seringkali diabaikan. Hal
ini terjadi akibat adanya stereotip yang menganggap kaum

29 Ibid.
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perempuan sebagai mahluk yang lemah. Padahal, berkaca dari
kasus-kasus bencana alam yang lalu, seperti tsunami di Aceh,
kaum perempuan terbukti memiliki kemampuan untuk bertahan
dan berjuang di dalam situasi yang sulit dan serba terbatas di
tempat-tempat pengungsian dan shelter.*

Satu prinsip yang harus dianut dalam proses rehabilitas
dan rekonstruksi adalah kesadaran bahwa fase ini merupakan
fase kritis dalam mencegah bentuk risiko baru dan untuk
mengurangi risiko bencana dalam rangka “membangun
kembali dengan lebih baik”. Fase ini juga menjadi kesempatan
untuk meningkatkan pendidikan dan kesadaran publik terkait
risiko bencana.?! Prinsip ini sesuai dengan konsep ajaran
Islam untuk belajar dari kejadian umat terdahulu dan tidak
mengulangi kesalahan generasi terdahulu. Allah berfirman:

L0 F FXTaN kY .cio . s < 5:7} o 2 oz i/f °Z
RPN I RPN W EPRCHERT
w Z ° 3 . =z

Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah;
Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah

bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)
[Q.S. ‘Ali ‘Imran (3): 137].

E. Hak Melaksanakan Sistem Penanggulangan Bencana
Penanggulangan bencana adalah urusan semua pihak,
termasuk mereka yang menjadi korban bencana atau berpotensi
menjadi korban bencana. Memastikan kesempatan ikut dalam
menjalankan sistem penang-gulangan bencana adalah bagian

30 Ibid

31 Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Prinsip- Prinsip Panduan, Kerangka Aksi
Sendai 2015 - 2030 “kesiapsiagaan bencana untuk respon yang efektif, dan untuk
"membangun kembali dengan lebih baik" dalam pemulihan, rehabilitasi dan re-
konstruksi”. File diunduh dari http://www.bnpb.go.id/uploads/publication/1101/
Deklarasi%20Sendai%20-%20Bilingual.pdf (akses tanggal 8 Juli 2015, pukul 10:58).
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dari pemenuhan hak.3? Pemilik hak yang dimaksud adalah setiap
pelaku dalam penanggulangan bencana, termasuk korban maupun
mereka yang berpotensi menjadi korban.

Pada pelaksanaannya, sistem bencana memperhati-kan
lima elemen, yaitu legislasi, pendanaan, kelembaga-an, program
(rencana aksi), mekanisme (prosedur tetap). Legislasi sebagai
dasar dalam menjalankan sistem tersebut, adanya kelembagaan
yang telah ditetapkan pemerintah maupun swasta dan organisasi
tertentu. Adanya mekanisme atau pedoman program dan
ketetapan (protap) sebagai acuan dalam pelaksanaan sistem
penanggulangan bencana, adanya program aksi dan tidak telepas
pula dengan sistem pendanaannya

Sistem penanggulangan bencana di Indonesia didasarkan
pada Undang Undang Penanggulangan Bencana yang diikuti
beberapa aturan pelaksana terkait, yaitu Peraturan Presiden
Nomor 08 Tahun 2008 tentang Badan Nasional Penanggulangan
Bencana, Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengelolaan
Bantuan Bencana, dan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2008 tentang Peran Serta Lembaga Internasional dan Lembaga
Asing Non Pemerintah dalam Penanggulangan Bencana.

Perlunya jaminan setiap pihak memiliki peran dalam
menjalankan sistem penanggulangan bencana ini sesuai dengan
prinsip Islam tentang perlunya jaminan untuk ikut serta dalam
membangun sebuah organisasi yang kuat. Allah berfirman,

§ 5,7

NGl s o

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya

32 Eko Teguh Paripurno. Seputar Manajemen Bencana [Berbasis Hak]. Powerpoint dalam
“Workshop Fikih Kebencanaan” Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhamma-
diyah, diselenggarakan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada 25 Juni 2014.
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dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh [Q.S. al-Saff (61): 4].

Sistem penanggulangan bencana bisa berjalan dengan baik
jika memastikan prinsip-prinsip Islam pada tata kelola sebuah
organisasi maupun tata kelola pemerintahan berjalan dengan
baik, termasuk adanya jaminan tidak adanya penyalahgunaan
fungsi, kewenangan atau terjadinya korupsi.®

Pada sebuah kasus penerapan pendanaan tanggap
darurat misalnya, bila terjadi korupsi maka dipastikan akan ada
pengurangan hak bagi korban yang seharusnya didapatkan. Oleh
karena itu, keterlibatan setiap pihak untuk menjalankan sistem
menjadi mutlak ada untuk mencegah penyalahgunaan. Selain
itu, penyelewengan atas segala sesuatu yang diperuntukkan bagi
pemenuhan hak korban bencana yang berasal dari bantuan pihak
lain baik berupa materi dan non materi, merupakan tindakan
amoral yang dapat menyebabkan pelakunya terancam pidana mati
sebagaimana disebutkan dalam pasal 2 ayat (2) UU No. 19 Tahun
2013 tentang Pemberantasan Tindak Korupsi pasal 2 ayat 2.

F. Hak Tangguh

Masyarakat korban bencana maupun pihak—pihak yang
berpotensi menjadi korban bencana semestinya mendapatkan hak
untuk menjadi tangguh sebagai ujung dari pemenuhan masing—
masing hak yang disampaikan di atas. Tingkat ketangguhan
masyarakat tidaklah terpisah dari lingkungannya. Ketangguhan
dipengaruhi oleh kapasitas di luar masyarakat, baik layanan
yang terkait penanggulangan bencana maupun layanan sosial
dan administrasi yang lain.?* Layanan tersebut seperti layanan
kesehatan sehari-hari, akses terhadap pendidikan, pendataan
penduduk dan kepemilikan aset, serta layanan dasar lainnya,

33 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Fikih Tata Kelola [Putusan
Munas Tarjih ke-26 di Malang). Dimuat dalam “Berita Resmi Muhammadiyah”, Nomor
06/ 2010-2015 /Rabiul Akhir 1435 H/ Feberuari 2014.

34 John Twigg. Karakteristik Masyarakat yang Tahan Bencana (Australia Indonesia Facility
for Disaster Reduction [AIFDR], AusAID, 2009).
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sehingga hak akan ketangguhan sebuah komunitas juga sangat
tergantung pada kondisi lingkungan yang mendukung.

Bagi organisasi seperti Muhammadiyah, konsentrasi dakwah
pada bidang kesehatan, pendidikan, pemberantasan kemiskinan,
penguatan sistem sosial dan jamaah, advokasi sosial, perjuangan
kesetaraan hak-hak perempuan dan anak serta berbagai usaha
lainnya dalam konteks ini adalah upaya untuk menghasilkan
sebuah lingkungan yang mendukung pemenuhan hak untuk
tangguh. Bila semua usaha tersebut dilakukan dengan maksimal
untuk mendukung upaya pengurangan risiko bencana, baik
melalui sekolah siaga bencana, rumah sakit siaga bencana,
jamaah tangguh bencana maupun berbagai upaya lainnya yang
bisa dikembangkan, tentu upaya menuju sebuah ketangguhan
bangsa akan teraktualisasi dengan baik.

Ketangguhan masyarakat dalam kacamata dakwah Islam
bisa berarti memastikan proses gerakan dakwah yang memiliki
tujuan jangka panjang maupun jangka pendek memiliki jaminan
keberhasilan. Ketangguhan masyarakat menghadapi bencana
berarti juga ketangguhan masyarakat untuk mempertahankan
hasil dari proses dakwah dan pembangunan peradaban yang telah
terjadi bertahun-tahun bahkan berabad—abad. Bencana boleh saja
terjadi, kondisi darurat boleh saja tidak terhindarkan, namun bila
ketangguhan masyarakat dalam menghadapinya sudah menjadi
bagian melekat dari sistem dakwah masyarakat maka kerugian
fisik maupun kerugian sosial, dan juga agidah, bisa terhindarkan
atau terkurangi.

Kerugian fisik itu bisa berarti kerusakan fasilitas pendidikan,
kesehatan, masjid, panti asuhan dan sebagainya,®® sementara

35 Berikut sampel kebutuhan rehabiltasi-rekonstruksi (fisik dan fungsi) amal usaha Mu-
hammadiyah pasca gempa Jogja—Jateng 2006.
a. Kantor organisasi: Rp 19.211.500.000,00;

Taman Kanak-kanak: Rp 47.432.700.000,00;

SD/MI : Rp 80.607.240.000,00.

SMP/MTS: Rp 85.835.610.000,00;

SMA/MA: Rp 22.736.520.000,00;

Pesantren Rp 12.558.750.000,00;

Panti Asuhan Rp 7.041.280.000;

™m0 o0 T
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kerusakan sosial yang terjadi berupa berhentinya kegiatan
dakwah, pembentukan karakter generasi muda, bahkan terjadi
degradasi karena penanganan psikososial pada kondisi darurat
yang tidak tertangani dengan baik, karena proses pendidikan
berhenti, pelayanan kesehatan tidak terpenuhi, pelayanan sosial
tidak berjalan, dan juga kegiatan dakwah. Belum lagi terganggunya
proses dakwah dan organisasi karena adanya kader dan pimpinan
organisasi yang cidera atau bahkan meninggal karena bencana.

Telah menjadi catatan sejarah, peradaban—peradaban
umat manusia runtuh salah satunya karena ketidakmampuan
menghadapi kejadian bencana, baik bencana alam maupun
bencana sosial seperti karena peperangan. Kerugiannya pun tidak
sekedar fisik dan jiwa, namun juga kekayaan intelektual dari para
ilmuan dan ulama lenyap begitu saja, sehingga peradaban harus
dimulai lagi dari awal.

Upaya memastikan ketangguhan masyarakat menghadapi
bencana ini sesuai dengan ajaran Islam untuk memastikan
generasi yang kita bangun bukan generasi yang lemah [Q.S. al-Nisa
(4): 9], di mana ketangguhan adalah salah satu ciri dari konsep
keunggulan sebuah generasi khdira ummah (umat terbaik) yang
tidak saja membangun peradaban, namun juga menjaga hasil—-
hasil pencapaian peradaban, menuju sebuah tatanan masyarakat
utama baldatun thayyibatun wa rabbun ghafir”.

L8 L85 oned 08 0l £ LS00 3160 06 5
)f—‘:&}}w“&* ‘jbji-‘/(i—évd))uﬂ

Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan
Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di
sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan):

h. Masjid/ Mushola Rp 60.713.000.000,00;

i.  Rumah Sakit dan Klinik Rp 13.874.080.000,00,

j. Amal usaha ekonomi Rp 135.120.000,00

(Sumber : Laporan Pasca Gempa Yogyakarta Jateng, Majelis Diktilitbang PP Muh, 2006).
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“Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri
yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun”
[Q.S. Saba’ (34): 15].

Dapat disimpulkan bahwa penanggulangan bencana berbasis
hak pada prinsipnya adalah memberi peluang para pelaku untuk
menerima hak dengan cara menjalankan mandatnya. Hak akan
terpenuhi apabila semua pelaku penanggulangan bencana
menjalankan mandat sesuai dengan kapasitas dan indikator setiap
peran. Manajemen bencana berbasis hak akan terwujud apabila
semua para pelaku menjalankan mandatnya dengan baik.
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BAB VI
MASALAH IBADAH PADA SAAT BENCANA

Pada saat situasi bencana, umat Islam sering menjumpai
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan fikih, atau lebih
khusus lagi dengan ibadah mahdah. Sering muncul kebingungan
di tengah korban bencana, bagaimana pelaksanaanibadah dalam
situasi darurat? Apakah ada pedoman hukum Islam mengenai
ibadah dalam situasi demikian (fi halati al-nawazil)? Apakah
ibadah harus tetap dilaksanakan sebagaimana mestinya dengan
segala risiko dan kesulitan di baliknya, ataukah ada keringanan
(taysir) dan pengecualian (al-istisna)? lika ada, seperti apa
konsep dan aplikasinya dalam syariat Islam? Selain itu, sering
pula muncul keraguan terkait dengan dalil, apakah keringanan
dan pengecualian dalam pelaksanaan ibadah memiliki dasar atau
landasan syari?

Di bawah ini telah diidentifikasi sepuluh permasalahan
yang paling sering muncul pada situasi bencana dan kemudian
dijelaskan hukum fikih terkait dengannya. Penjelasan terkait
hukum fikih dibuat dengan format praktis agar mudah dipahami
oleh semua kalangan, namun demikian tetap mencantumkan dalil
dari al-Quran dan Hadis.

A. Cara Bersuci dalam Situasi Darurat: Tayamum

Pada saat bencana, masyarakat seringkali berhadapan
dengan situasi sulit mendapatkan air, krisis air bersih atau jatuh
sakit yang menyebabkan mereka tidak bisa menggunakan air.
Pada situasi-situasi seperti itu sebagian masyarakat cenderung
memilih untuk meninggalkan salat. Hal tersebut terjadi karena
minimnya pengetahuan yang mereka miliki mengenai fikih.
Padahal dalam Islam sesungguhnya ada larangan yang sangat
keras bagi perbuatan meninggalkan salat.

Dalam kondisi di mana tidak memungkinkan untuk berwudlu
dan mandi besar karena berbagai alasan, Allah Swt. sesungguhnya
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telah menentukan tayamum sebagai penggantinya. Tayamum
dilakukan untuk bersuci dari hadas kecil maupun hadas besar.3¢
Perintah untuk tayamum didasarkan pada firman Allah:

z _e » _ _ cE . T oE < 65 P _
3\%M\&@L‘;B)\J@&F}\@afﬁub
. °b\ML’“ | x| M’“” ;u\j.\;(_re' o~ \M’“ 2N
z5 . = b «: o S / o 8
Jika kamu sakit atau sedang dalam musaﬁr atau datang dar/
tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.

Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun [Q.S.
al-Nisa (4): 43].

Kemudian firman-Nya yang lain:
w}/ /OE 1///05 1.8 s 2 -
JERA W A PR e s\.a\j&(d.%’ U BEIAN
e Jard U 3G 4 -\»(éﬂ 522
I e s g ;f,euwmajcf

Jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dar/ tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah

36 Hadas kecil adalah kentut, buang air kecil dan air besar dan tidur nyenyak dengan
cara terlentang. Sedangkan hadas besar adalah: melakukan hubungan seksual, men-
geluarkan sperma dan selesai haid dan atau nifas.
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tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur [Q.S. al-Maidah (5): 6].

Adapun cara tayamum yang diajarkan Rasulullah Saw. kepada
sahabat adalah sebagai berikut:
a. Menepukkan kedua telapak tangan ke tempat debu suci atau
bagian permukaan dari sesuatu yang dianggap bersih
Menghembus kedua telapak tangan itu
Mengusapkannya ke muka
d. Mengusapkannya pada kedua tangan sampai pergelangan
tangan.
Cara ini berdasarkan hadits:

ngg&ii;muswsru Lot AR

:sz;’“gg;&m\y&me);so;mw 5
125 e 4 12 3 Sl 1385 8l 06 )

[glen

,~,,]/”.de\;->..3\~;€)///,“\/ ./’/j /0Y~ °‘2”; :

Dari Ammar r.a., ia berkata; Aku pernah dalam keadaan junub
dan tidak mendapat air, lalu aku berguling-guling dalam debu dan
salat. Maka aku sebutkan yang demikian itu kepada Rasulullah
s.a.w.. Beliau berkata: ‘Sesungguhnya cukup kamu melakukan
begini’. Lalu beliau meletakkan kedua tangannya di tanah dan
meniupnya, kemudian mengusap muka dan tangannya sampai
pergelangan tangannya dengan kedua telapak tangannya itu
[Muttafaq ‘Alaih].

B. Salat dengan Pakaian yang Terkena Najis atau Kotor

Dalam al-Quran umat Islam diperintahkan agar setiap kali
hendak melaksanakan salat terlebih dahulu menggunakan
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pakaian yang bersih dan indah (Q.S. al-A’raf (7):31). Dalam hadis
Nabi kemudian dijelaskan pula bahwa pakaian yang najis tidak
sah dipakai salat. Rasulullah Saw. bersabda:

- @ S o34
s 5 B35 5,0 ik DL B Y
Tidak diterima salat yang dilakukan tanpa bersuci dan sedekah
dari hasil korupsi [HR Muslim].

Beberapa hal yang dapat dikategorikan sebagai najis dalam
fikih adalah:
a. Kotoran dan muntah manusia

b. Air mazi dan wadi*’

c. Kotoran hewan, khususnya yang haram untuk dimakan
d. Bangkai hewan

e. Anjing dan babi

Jika pakaian seseorang terkena salah satu dari yang disebutkan
di atas, maka pakaiannya tidak sah digunakan untuk salat. la harus
menanggalkannya dan menggantinya dengan yang lain. Namun
dalam kondisi terjadi bencana, di mana tidak memungkinkan
untuk berganti pakaian yang bersih, hal tersebut dapat dimaklumi
dan salat seseorang menjadi sah. Kewajiban salat tetap harus
ditunaikan sekalipun salah satu syarat sahnya tidak terpenuhi.
Inilah yang disebut sebagai kondisi darurat yang menyebabkan
terjadinya pengecualian. Dalam fikih terdapat sebuah kaedah:

oj)a /S\ 50 3 ) ,3}25\

Kondisi darurat dapat membolehkan sesuatu yang pada asalnya
dilarang.

37 Matzi adalah air yang keluar dari kemaluan laki-laki. Sifatnya bening dan lengket. Air
ini keluar disebabkan syahwat yang muncul ketika seseorang memikirkan atau mem-
bayangkan jima’ (hubungan seksual) atau ketika pasangan suami istri bercumbu rayu.
Wadi adalah air putih kental yang keluar dari kemaluan seseorang setelah kencing.
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C. Melaksanakan Salat dengan Aurat tidak Tertutup Sempurna

Sering ditemukan pula dalam situasi bencana masyarakat
yang lebih memilih untuk meninggalkan salat karena beralasan
kondisi auratnya yang tidak tertutup sempurna. Padahal terkadang
situasi seperti itu bisa berlangsung beberapa hari, sehingga
menyebabkan salat ditinggalkan berulang-ulang.

Dalam kacamata fikih, kondisi bencana juga sebenarnya dapat
digolongkan ke dalam situasi darurat yang disebutkan dalam
kaedah di atas (poin B). Dengan demikian, hukum salat tetap
wajib dilaksanakan walaupun aurat tidak bisa tertutup secara
sempurna. Dalam hal ini Allah Swt. berfirman:

LAl i VA5G

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
[Q.S. al-Taghabun (64): 16].

Dalam hadis Rasulullah Saw. juga bersabda:

;c/

\j;b J.p\.? Fb)ﬁ\ \;g} ‘éj"'f.}:‘;b s‘-@*‘ U’C rbj:.é:s \3};
Ladde gine] 24255%0 G 42

Jika aku melarang kalian dari satu perbuatan, maka jauhilah
sejauh-jauhnya. Jika aku memerintahkan kalian untuk melakukan
satu perbuatan, maka lakukanlah sebisa kalian [Muttafaq ‘Alaih].

Kaedah fikih yang terkait dengan permasalahan ini adalah:

J\.N.J\ p‘lﬁ- w\
Kesulitan menimbulkan kemudahan.

Maksud kaedah di atas adalah hukum-hukum vyang
menimbulkan kesulitan dilaksanakan atau yang berada di
luar kapasitas manusia untuk mengamalkannya, maka diberi
keringanan oleh syariah untuk dijalankan sesuai kemampuannya.
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D. Teknis Salat dalam Suasana Bencana

Dalam situasi di mana masyarakat sedang mengalami bencana
atau dalam kondisi siaga bencana, maka pelaksanaan salat dapat
menggunakan rukhsah (keringanan). Salat dapat dilakukan dengan
dijamak.

Pelaksanaan salat jamak, dapat dilakukan dengan cara takdim
atau takhir. Dalil dari pelaksanaan salat jamak dalam situasi
bencana adalah:

5 e Do Lo i 0ol Lo JB ple ) 58
A8 AL Y5 G55 B 3 £l Bes Zaall; e
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Dari Ibnu ‘Abbas (diriwayatkan bahwa), ia berkata: Rasulullah
saw salat zuhur dan ashar di Madinah secara jamak, bukan
karena takut dan juga bukan dalam perjalanan. Abu Zubair
berkata: saya bertanya kepada Sa’id; mengapa beliau berbuat
demikian? Kemudian ia berkata; Saya bertanya kepada Ibnu Abbas
sebagaimana engkau bertanya kepadaku. Kemudian Ibnu Abbas
berkata: Beliau menghendaki agar tidak menyulitkan seorangpun
dari umatnya [HR. Muslim].

Dalam hadis di atas Rasulullah diceritakan menjamak salat
tidak dalam situasi bencana (ketakutan), melainkan dalam kondisi
normal. Maknanya, dalam situasi bencana maka salat jamak dapat
dilakukan.

Dalam situasi bencana, bagi siapa saja yang mengalami
kesulitan untuk berdiri dalam melaksanakan salat karena
cedera yang menimpanya atau karena alasan lain, maka ia bisa
mengerjakannya dengan duduk. Jika tidak mampu duduk, ia bisa
melakukannya sambil berbaring.
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Kaedah fikih menyebutkan:
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Apabila uzur (berhalangan) pada yang asal, maka dialihkan
kepada yang pengganti.

E. Salat Pada Situasi Evakuasi

Orang yang berada dalam situasi evakuasi di mana mereka
tidak sempat salat, maka kewajiban salat tidak gugur bagi mereka.
Karena salat adalah kewajiban yang tidak dapat digugurkan kecuali
karena alasan: hilang akal sehat (menjadi gila), haid atau nifas
bagi perempuan.

Dalam kondisi salat tidak dapat dilakukan pada waktunya
karena alasan emergency, maka salat dapat dilakukan pada waktu
yang memungkinkan (aman dan tidak berbahaya). Pada dasarnya
tidak ada dalil yang kuat untuk menggada salat, terutama bagi
mereka yang sengaja meninggalkan salat. Akan tetapi jika ada
seseorang yang tidak melaksanakan salat pada waktunya karena
ada halangan syar’i seperti tertidur atau karena lupa, maka yang
bersangkutan melakukan salat ketika ia terbangun atau ketika
ingat, sebagaimana dinyatakan oleh hadits:
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Dari Abu Qatadah (diriwayatkan bahwa), ia berkata. Para
sahabat memberitahu kepada Nabi Saw. tentang tidur mereka
melalaikan dari melakukan salat (pada waktunya), maka Nabi saw
bersabda: ‘Sesungguhnya tidak ada masalah lalai kalau sedang
tidur. Sesungguhnya lalai itu dalam keadaan jaga, maka apabila
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lupa salah satu di antaramu atau sedang tidur (sehingga tidak
mengerjakan salat), maka kerjakanlah salat apabila telah ingat’
[HR. al-Tirmizi].

Permasalahan kehilangan waktu salat karena situasi evakuasi
dapat digiyaskan dengan orang yang ketiduran dan lupa. ‘/llah-
nya adalah sama-sama meninggalkan salat secara tidak sengaja.

F. Batasan Waktu Jamak pada Saat Bencana

Dalam hadis Nabi disebutkan bahwa bagi yang dalam kondisi
safar (perjalanan), batasan waktu jamak gasar baginya adalah
19 hari.

z
P3

{n/..,z/ O R T R B ;. 7.33&’,2/ Z/o..,j/,
Lfmfﬂpwgbﬁu\sgu;wfa@fﬁpwg )
'[L“S‘)B‘fj\ bb)] w\ \33‘; Z};}

Dari Ibnu Abbas Ra. (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Nabi
saw tinggal di suatu daerah selama sembilan belas hari, selalu
salat qashar. Maka kami apabila bepergian selama sembilan
belas hari selalu mengqashar salat, dan apabila lebih, kami
menyempurnakannya [HR. al-Bukhari].

Sedangkan bagi yang berada dalam kondisi bencana, tidak
ada batasan pasti kapan paling lama jamak dilakukan. Batasan
sebenarnya adalah hilangnya kesukaran (masyaqqah) dan
kesempitan (haraj) itu sendiri. Jadi, jika situasi yang menyulitkan
untuk salat tanpa jamak berlangsung lama, maka selama waktu
tersebutlah jamak dapat dilakukan. Dalilnya adalah:
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Dari Ibnu Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah
saw salat zuhur dan ashar di Madinah secara jamak, bukan
karena takut dan juga bukan dalam perjalanan. Abu Zubair
berkata: saya bertanya kepada Sa’id; mengapa beliau berbuat
demikian? Kemudian ia berkata,; Saya bertanya kepada Ibnu Abbas
sebagaimana engkau bertanya kepadaku. Kemudian Ibnu ‘Abbas
berkata: Beliau menghendaki agar tidak mernyulitkan seorangpun
dari umatnya. [HR. Muslim].

G. Tidak Memaksakan Diri Puasa pada saat Pengungsian

Bagi orang yang sakit dan sedang melakukan safar, mereka
dibolehkan untuk tidak berpuasa dan menggadhanya di hari yang
lain. Demikian pula hukum tersebut berlaku bagi orang yang
sedang berada dalam kondisi bencana, baik relawan ataupun
korban. Hal tersebut disebabkan karena mereka menjumpai
kesulitan dan kesukaran untuk tetap melakukan kewajiban puasa
sebagaimana mestinya. Bahkan bisa jadi kesulitan untuk berpuasa
yang dihadapi pada saat bencana lebih berlipat dibandingkan bagi
orang yang sekedar sakit atau berpergian. Oleh karena itu, adalah
suatu tindakan yang kurang tepat jika tetap berpuasa padahal
tidak mampu dan berada dalam situasi sulit, seperti kondisi
ketiadaan logistik. Allah Swt. Berfirman :

... Allah tidak menCIptakan kesulltan da/am beragama bagl kamu
sekalian ... [QS. al-Hajj (22): 78].

H. Memperlakukan Jenazah Korban Bencana
Pada dasarnya muslim manapun yang meninggal harus
dimandikan, dikafani dan disalatkan. Namun demikian, dalam
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kondisi bencana yang menelan korban dalam jumlah masif
sehingga menyulitkan untuk diperlakukan sesuai dengan hukum
asal, maka jenazah tersebut boleh untuk tidak dimandikan dan
dikafani. Namun jenazahnya tetap wajib untuk disalatkan. Jenazah
cukup dibungkus dengan pakaian yang ada maupun kain yang
ditemukan seadanya.

Terkait dengan penguburan, hal tersebut bisa dilakukan
secara massal dan tidak perlu dipisahkan antara pria dan wanita.
Dalilnya adalah:

G Y s g ey ¥

Allah tidak membebankan kepada seseorang (kewajiban) kecuali
sesuai dengan kemampuannya [QS. al-Bagarah (2): 286].

I. Salat Gaib untuk Mafqiid (Jenazah yang hilang yang sudah
diyakini meninggal)

Melakukan salat jenazah untuk orang yang jasadnya hilang
atau tidak ditemukan adalah ibadah yang masyruk. Syaratnya
adalah adanya keyakinan menurut kelaziman alam bahwa orang
tersebut sudah benar-benar wafat, seperti terkubur puluhan
meter di bawah longsoran atau hanyut di laut selama berhari-
hari. Dalilnya adalah keumuman praktek Nabi yang menyalatkan
jenazah setiap muslim yang meninggal. Dalam sebuah hadis
disebutkan:
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Dari Salamah ibn al-Akwa’ ra. (diriwayatkan bahwa) ia berkata.
Kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah Saw. Tiba-tiba
dihadapkan kepada beliau satu jenazah. Mereka mengatakan
kepada Rasulullah: wahai Rasulullah, salatkanlah ia. Rasulullah
bertanya: apakah orang ini punya hutang? Mereka berkata: Tidak.
Kemudian beliau bertanya kembali: apakah dia meninggalkan
sesuatu? Mereka menjawab: Tidak. Akhirnya beliau menyalatkan
jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain kepada
beliau, lalu orang-orang berkata: Wahai Rasulullah, salatilah
jenazah ini. Maka beliau bertanya: Apakah orang ini punya
hutang? Dijawab: Ya. Kemudian beliau bertanya kembali: Apakah
dia meninggalkan sesuatu? Mereka menjawab: Ada, sebanyak tiga
dinar. Maka beliau bersabda:. Berkata, Abu Qatadah: Salatilah
wahai Rasulullah, nanti hutangnya aku yg menanggungnya. Maka
Beliau menyalatkan jenazah itu [HR. al-Bukhari].

Selain itu ini dapat pula digiyaskan kepada praktek salat gaib
(salat yang jenazahnya tidak di hadapan). Rasulullah Saw. pernah
melakukan salat gaib untuk wafatnya raja Najasyi Ethiopia.
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Dari Abu Hurairah (ia berkata) bahwa Rasulullah Saw.
mengumumkan kematian An-Najasyi pada hari kematiannya.
Kemudian beliau keluar menuju tempat salat lalu beliau
membariskan shaf kemudian bertakbir empat kali [HR. al-Bukhari].

J. Dana Zakat untuk Korban Bencana
Allah Swt. telah menentukan delapan golongan yang berhak
menerima zakat dalam al-Quran. Allah Swt. berfirman:
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu‘allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana [Q.S.
al-Taubah (9): 60].

Ayat di atas memang tidak secara spesifik menyebutkan
korban bencana sebagai salah satu yang berhak menerima dana
zakat. Namun demikian, melihat kondisi yang sedang dialami
oleh korban bencana, tidak menutup kemungkinan mereka
mendapatkan bagian dari dana zakat dengan menganalogikannya
sebagai golongan fakir dan miskin, dengan pertimbangan bahwa
korban bencana berada dalam kondisi sangat membutuhkan,
sebagaimana pengertian fakir dan miskin menurut jumhur
ulama adalah orang-orang yang dalam kondisi kekurangan dan
membutuhkan.

Dari keterangan di atas, kiranya sudah dapat difahami
bahwa penyaluran dana zakat untuk korban bencana dibolehkan
dengan ketentuan diambilkan dari bagian fakir miskin, atau
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boleh juga dari bagian orang yang berhutang (ghdarimin), karena
dimungkinkan untuk memenuhi kebutuhannya, korban bencana
harus berhutang. Dengan demikian bagian mustahiq yang lain
tidak terabaikan, karena dapat disalurkan secara bersama-sama.
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BAB VII
KESIMPULAN

Fikih kebencanaan adalah upaya memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai bencana dari tiga aspek, yaitu aspek
nilai dasar (al-giyam al-asasiyyah/basic values), prinsip umum (al-
usal al-kulliyyah/general principles) dan aspek praktis (al-ahkam
al-far’iyyah/concrete rulings) yang sejalan dengan ajaran Islam
dalam menanggulangi bencana, baik sebelum, saat, maupun
setelah bencana terjadi.

Dari apa yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya dapat
dirangkum bahwa bencana yang terjadi dan mendatangkan
gangguan serius dalam kehidupan manusia, dalam bahasa al-Quran
dan Hadis dapat disebut dengan musibah. Bencana terkadang
mengakibatkan kerugian, kerusakan, kehancuran (tadmir, dan
tamziq), atau lumpuhnya fungsi-fungsi sosial masyarakat (halak
dan fasad) dan terjadinya kekacauan (fitnah). Bencana dapat
menimpa siapa saja, baik orang yang berbuat dosa atau yang
telah melakukan kerusakan di muka bumi, maupun orang yang
tidak berdosa (berbuat salah). Jika manusia yang berdosa ditimpa
mudarat (kerugian) akibat bencana tersebut, maka bagi dirinya
hal itu berfungsi sebagai ‘igab, nazilah, atau bahkan ‘azab atas
perbuatannya. Sedangkan bagi orang yang tidak berdosa dan
mereka yang masih hidup bencana adalah bala’, yakni ujian untuk
melihat kualitas keimanan mereka, dan adalah rahmat karena
menjadi momentum untuk melakukan muhasabah dan perubahan
ke depan. Adapun bagi yang meninggal akibat bencana sedangkan
ia tidak bermaksiat kepada Allah, maka hal itu menjadi tangga
untuk mendapatkan tempat yang mulia di sisi Allah.

Karena bencana bisa merupakan ujian dan rahmat dari Allah,
maka masyarakat harus menyikapi dengan positif, yaitu dengan
tidak menyalah-nyalahkan atau memiliki prasangka negatif
terhadap Tuhan. Sikap berbaik sangka kepada Allah juga harus
diiringi dengan melakukan ikhtiar untuk melepaskan diri dari
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bencana dan tidak berputus asa dari rahmat Allah serta tetap
memiliki semangat untuk bangkit kembali. Masyarakat yang
menjadi korban bencana juga harus memiliki keyakinan bahwa
ada solidaritas orang lain untuk dirinya. Tetap memiliki harapan
masa depan atau optimisme hidup juga menjadi kata kunci dalam
cara menyikapi bencana.

Bencana pada hakikatnya bukanlah bencana bagi orang yang
terkena dampak langsung atau menjadi korban saja, tetapi juga
bencana bagi pihak lainnya. Oleh karena itu, adalah kewajiban
bersama bagi masyarakat untuk memberikan bantuan yang sesuai
dengan standar minimum pemenuhan hak korban bencana.
Konsep bantuan kemanusiaan untuk korban bencana bukan
lagi merupakan sebuah kegiatan pemberian sumbangan belaka
(charity), atau kegiatan yang berorientasi pada keinginan pemberi
bantuan dan sekedar kebutuhan warga terdampak. Tetapi harus
dilakukan dengan berorientasi pada pemberdayaan, pemenuhan
hak—hak hidup manusia dan partisipatif dengan mengupayakan
kondisi-kondisi yang harus dicapai dalam semua aksi kemanusiaan
supaya penduduk yang terkena bencana dapat bertahan dan pulih
ke kondisi stabil dan bermartabat.

Pada saat bencana, masyarakat sering menemui kebingunan
terkait pelaksanaan ibadah. Pelaksanaan ibadah pada saat bencana
sesungguhnya dapat dilaksanakan di atas dua prinsip umum, yaitu
prinsip kemudahan (taysir) dan perubahan hukum sesuai dengan
perubahan situasi (taghayyuru al-ahkam bi taghayyuri al-zaman
wa al-makan wa al-ahwal). Pada saat bencana, secara prinsipil
kewajiban manusia terhadap Tuhan harus tetap dilaksanakan.
Namun demikian, syariat Islam memberikan solusi kemudahan
untuk pelaksanannya. Islam tidak membebani kewajiban yang
berada di luar kapasitas umatnya. Manusia hanya diminta untuk
melaksanakan hak Allah sesuai dengan batas maksimal yang ia
miliki (tagwallah ‘ald gadri al-istita’ah).

Mudah-mudahan buku ini menjadi sumbangan yang berharga
dalam setiap upaya untuk menanggulangi dan mengatasi bencana.

Wallahu A’lam bis Sawab.
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PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

SURAT KEPUTUSAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

NOMOR 321/KEP/1.0/B/2017
TENTANG

TANFIDZ KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL TARJIH XXIX

TENTANG TUNTUNAN SHALAT

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH:

Memperhatikan: 1.

Menimbang : a.

Surat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 127/1.1/B/2017 tanggal
16 Rabiulawal 1439 H/5 Desember 2017 M
perihal permohonan Tanfidz Keputusan Munas
Tarjih XXIX;

Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX
yang diselenggarakan pada 1 s.d. 4 Syakban
1436 H/ 19 s.d. 22 Mei 2015 M di Yogyakarta
tentang Tuntunan Shalat;

bahwa agar Keputusan Musyawarah Nasional
Tarjih XXIX tentang Tuntunan Shalat yang
diselenggarakan pada 1 s.d. 4 Syakban 1436 H/
19s.d.22 Mei2015 M di Yogyakarta dapat segera
dituntunkan kepada warga Muhammadiyah
khususnya dan masyarakat pada umumnya
maka perlu segera ditanfidzkan;

bahwa Tanfidz Keputusan Musyawarah
Nasional Tarjih XXIX tentang Tuntunan Shalat
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sebagaimana dimaksud pada huruf a perlu
dituangkan dalam surat keputusan;

Mengingat : 1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Muhammadiyah;

2. Pedoman Maijelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah;

3. Surat Keputusan Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 102/KEP/1.0/B/2015
tentang Tanfidz Keputusan Musyawarah
Nasional Tarjih XXIX;

Berdasar  : Pembahasan dan keputusan rapat Pimpinan Pusat
Muhammadiyah tanggal 21 Desember 2017 di
Yogyakarta;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: KEPUTUSAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
TENTANG TANFIDZ KEPUTUSAN MUSYAWARAH
NASIONAL TARJIH XXIX TENTANG TUNTUNAN
SHALAT.

Pertama : Menanfidzkan Keputusan Musyawarah Nasional
Tarjih XXIX yang diselenggarakan pada 1 s.d.
4 Syakban 1436 H/19 s.d. 22 Mei 2015 M di
Yogyakarta tentang Tuntunan Shalat sebagaimana
tersebut dalam lampiran surat keputusan ini.

Kedua : Memerintahkan kepada Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk segera
memasyarakatkan dan menuntunkan keputusan
Musyawarah Nasional Tarjih XXIX tentang
Tuntunan Shalat tersebut kepada seluruh warga
Muhammadiyah khususnya dan masyarakat luas
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Ketiga

Keempat

P

Dr. H. Haedar Nashir, M.Si
NBM. 545549

Tembusan:

pada umumnya agar dapat dijadikan pedoman dan
rujukan dalam melaksanakan dan mengamalkan
ibadahnya.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

: Apabila di kemudian hari diketahui terdapat
kekeliruan atau kekurangan dalam keputusan ini
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di: Yogyakarta
Pada tanggal : 08 Rabi’ul Akhir 1439 H
26 Desember 2017 M

1. Pimpinan Pusat Muhammadiyah Kantor Jakarta
2. Majelis dan Lembaga Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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KEPUTUSAN

MUSYAWARAH NASIONAL TARJIH XXIX

Musyawarah Nasional Tarjih XXIX yang berlangsung pada
tanggal 19 s/d 22 Mei 2015 M bertepatan dengan tanggal 1 s/d
4 Syakban 1436 H di Gedung Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
(LPMP) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dihadiri oleh Anggota
Tarjih Pusat, setelah:

Menimbang : 1.

Mendengarkan :1.

Bahwa telah dilakukan pembahasan dan
pengkajian terhadap materi-materi yang
diagendakan dalam Musyawarah Nasional
Tarjih XXIX di Yogyakarta yang berlangsung
padatanggal 19 s/d 22 Mei 2015 M bertepatan
dengan tanggal 1 s/d 4 Syakban 1436 H;
Bahwa hasil-hasil Musyawarah Nasional
tersebut perlu dituangkan dalam bentuk
keputusan;

Sambutan Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah: Prof. Dr. H.
Syamsul Anwar, MA;

Khutbah Iftitah Ketua Umum Pimpinan
Pusat Muhammadiyah: Prof. Dr. H. M. Din
Syamsuddin, MA ;

Mengingat : 1. Keputusan-keputusan Tarjih yang sudah ada

2.

Memperhatikan :

Pedoman Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah.

Pembahasan, saran dan usul dari para peserta
Musyawarah Nasional Tarjih XXIX, baik dalam
sidang-sidang komisi maupun sidang pleno.
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Menetapkan:
Pertama

Kedua

Ketiga

MEMUTUSKAN

Mengesahkan hasil sidang tentang:

1. Tuntunan Shalat, sebagaimana terlampir
pada Lampiran 1.

2. Fikih Kebencanaan, sebagaimana terlampir
pada Lampiran 2.

: Menyerahkan keputusan ini kepada Majelis Tarjih

dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan yang dikehendaki
oleh masing-masing hasil sidang sebagaimana yang
dimaksud pada diktum pertama keputusan ini.

: Mengamanatkan kepada Majelis Tarjih dan Tajdid

Pusat Muhammadiyah untuk menyampaikan
hasil Musyawarah Nasional Tarjih XXIX yang telah
disempurnakan sebagaimana dimaksud pada
diktum kedua Keputusan ini kepada Pimpinan Pusat
Muhammadiyah agar ditanfidzkan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada hari : Kamis
Tanggal : 21 Mei 2015 M

Bertepatan dengan tanggal : 3 Syakban1436H

Pimpinan Sidang
Sekretaris,

Wl

. Syamsul Anwar, MA. Drs. H: Pahwan, M. Si.
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TUNTUNAN SALAT
LIMA WAKTU

KEPUTUSAN MUSYAWARAH
NASIONAL (MUNAS) TARJIH XXIX
DI YOGYAKARTA SELASA-JUMAT,
1-4 SYAKBAN 1436 H / 19-22 MEI 2015 M
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A. PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM
SALAT LIMA WAKTU

1. Pengertian Salat

Kata salat, jamaknya salawat, secara bahasa berarti doa. Kata
salli dan salataka dalam firman Allah rf;) s ass u\rq.J& Iz
[QS 9: 103] berarti doa. Ayat itu secara lengkap terjemahannya
adalah “.. dan berdoalah engkau untuk mereka; sesungguhnya
doamu akan menjadi ketenangan bagi mereka.” Ibn al-A'rab1
mengatakan bahwa salawat dari Allah berarti rahmat dan dari
malaikat berarti istigfar. Ada pula pendapat bahwa salawat dari
Allah berarti pujian yang baik.! Adapun menurut istilah syar‘i
salat adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbiratul-ihram dan diakhiri dengan salam disertai syarat-syarat
tertentu.?

2. Dasar Hukum Salat Fardu Lima Waktu

Salat adalah rukun Islam kedua dan hukumnya wajib
dilaksanakan. Salat yang wajib dilaksanakan itu adalah salat
rutin lima waktu, yaitu salat Subuh dua rakaat, salat Zuhur empat
rakaat, salat Asar empat rakat, salat Magrib tiga rakaat dan salat
Isya empat rakaat. Dasar hukum diwajibkannya salat adalah al-
Quran dan Sunnah Nabi saw antara lain:
a. Firman Allah,

o2 31 3}:}\ \ i“);j N VBl Al \;i-éi}
Jen :JJJ\] C))}Jj

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada
Rasul, supaya kamu mendapat rahmat [QS An-Nur(24): 56].

1 Az-Zabidi, Tajul-Ards min Jawahir al-Qamis (Kuwait: Matbaat Hukimat al-Kuwait,
1422/2001), XXXVIII: 437-438.

2 Al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba‘ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
1427/2006), h. 94.
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Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya
salat Subuh itu disaksikan (oleh Malaikat) [QS Al-Isra’ (17):
78].

b. Hadis Nabi saw,
yw\d deb@s&\@o)ﬁw\f
)Y 8 36E LR B A o g ode A
i~ v @ . w f ﬁ/) W

D505 LA 2615« b1 J 25 ER PPN
Lade zawe] HLas /jrjmjcc’;\}c

Dari Ibn ‘Umar r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Rasulullah saw bersabda: Islam dibangun atas lima dasar,
yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
bahwa Muhammad adalah Rasulullah, menegakkan salat,

membayar zakat, menunaikan haji, dan berpuasa Ramadan
[Muttafaq alaih].

c. Hadis Nabi saw,
@sd’/ng; uduww”wu;
SO uﬂ\)\ L,c.&uu:\ 5 ade ’”\&a
duﬁ\m s & J,uw,;;j’\))mﬂ@;

SE '35,1&133\&;&@13&@3@%;1\&5
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Dari Talhah Ibn ‘Ubaidillah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Ada seorang lelaki dari penduduk Najad datang kepada
Rasulullah saw dengan rambut kusut, terdengar gema
suaranya tetapi tidak dapat difahami apa yang ia ucapkan
sampaiia mendekat. Lalu ia tiba-tiba bertanya tentang Islam.
Rasulullah saw menjawab: [Diwajibkan] lima salat sehari
semalam. Lalu ia bertanya lagi: Apakah ada kewajiban bagiku
selainnya? Rasulullah saw menjawab: Tidak, yang ada adalah
salat sunat ... [Muttafaq alaih].

B. PERSIAPAN UNTUK SALAT

Setiap orang yang hendak mengerjakan salat terlebih dahulu
hendaklah ia memperhatikan hal-hal berikut: 1. mengetahui
telah masuknya waktu salat, 2. menutup aurat, 3. berada dalam
keadaan suci badan, pakaian, dan tempat salat dari najis, 4. berada
dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun hadas besar.

1. Mengetahui Masuknya Waktu Salat

Salat fardu adalah ibadah mahdah (khusus) yang dilakukan
pada waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu salat harus
dilakukan pada waktu yang ditentukan itu dan tidak sah dilakukan
di luar waktunya. Di dalam al-Quran ditegaskan,

Dw Ll 65555 BIS Gl e G386 8LAN &)

Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman [QS 3: 103].

Adapun orang yang lupa atau tertidur sehingga terlewatkan
waktu salat tertentu, maka ketika ingat atau terbangun dari
tidurnya hendaklah ia segera mengerjakan salat yang terlewatkan
waktunya itu karena baginya saat ingat atau bangun itulah waktu
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mengerjakan salat yang terlewatkan tersebut sebagaimana
ditegaskan dalam hadis Nabi saw,

o//.’./d// o ~ M g . M /}/fg - ° fzo/
U’Adb jﬁJ&M\&oﬂ\dy)g\g\;qu\&

w
=
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Dari Anas Ibn Malik [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
bersabda: Barang siapa lupa mengerjakan salat, maka hendaklah
ia mengerjakannya ketika sudah ingat. Tidak ada kafarat (tebusan
atau denda) baginya kecuali yang demikian itu [HR Muslim].

oy g e o 5,85 Je s o o2
& L BN ) B8 o8 g s 4 JE LAl 2
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Dari Aba Qatadah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Beberapa
Sahabat melaporkan kepada Nabi saw tentang mereka ketiduran
[sehingga terlewatkan] mengerjakan salat. Lalu Nabi saw
bersabda: Sesungguhnya tidak ada kelalaian dalam tidur. Kelalaian
itu ada ketika tidak tidur. Apabila seseorang diantara kamu lupa
mengerjakan salat atau tertidur sehingga terlewatkan salatnya,
maka hendaklah ia melakukannya saat ia ingat [HR an-Nasa’1].

Oleh karena itu setiap orang yang hendak mengerjakan salat
harus mengetahui waktu salat agar tidak terjadi salat di luar
waktunya.

2. Menutup Aurat
Setiap orang yang hendak mengerjakan salat, wajib menutup
aurat dan tidak sah salatnya dengan aurat terbuka. Dasarnya
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antara lain firman Allah swt,

2 s _

- IERy ’}/ 5,52‘,3 o2 2z, s .-
V5 155215 185 '3",““”5"“'9 =) g rb\; %95’\'3
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Hai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan [QS Al-A’raf(7): 31].

Yang dimaksud oleh ayat ini adalah agar setiap orang ketika
masuk masjid, artinya melakukan ibadah termasuk salat, tawaf
dan iktikaf hendaklah menutup auratnya.?

Dalam hadis-hadisnya Nabi saw memerintahkan agar
perempuan yang sudah dewasa menutup auratnya dalam salat,
antara lain:

P
) - T

P ’/f/’y /:,5/, o -~ sd T _ gy S5 Scels o -
Al e Y J6 dos ade il Lo FEN ol daSke e
O

Laaloly,] 0z V) ess 55
Dari ‘A’isyah [diriwayatkan] bahwa Nabi saw bersabda: Allah

tidak menerima salat wanita yang sudah haid (maksudnya sudah
dewasa) tanpa penutup aurat [HR Ahmad].

3. Suci Badan, Pakaian, dan Tempat Salat dari Najis

Apabila seseorang akan mengerjakan salat hendaknya ia
memastikan bahwa badan, pakaian dan tempat salatnya suci
dari najis hissiah (tampak). Hal ini tentu wajar saja karena salat
itu adalah komunikasi dengan Allah swt yang mencintai orang-
orang yang mensucikan diri [QS Al-Bagarah (2): 222]. Oleh karena
itu orang yang menghadap-Nya tentu selayaknya dalam keadaan
bersih dan suci. Dalil yang melandasinya antara lain sebagai
berikut:

3 Ibn Rajab, Fath al-Bari (Madinah: Maktabat al-Guraba’ al-Asariyyah, 1417/1996), II:
335.
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Firman Allah,

Lo 1 30011 5ekas GLs5
.. dan pakaianmu bersihkanlah [QS Al-Muddatstsir (74): 4].
Hadis Jabir,

W o 4l 055 Ja d\s%;-i;w u“
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Loai ob)]w@&éé}: N

Dari Jabir Ibn Samurah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah saw: Apakah
aku boleh salat dengan pakaian yang aku pakai ketika
berhubungan badan dengan isteriku? Nabi saw menjawab:
Ya (boleh), kecuali apabila engkau melihat ada sesuatu (najis)
padanya, maka basuhlah [HRAhmad].

Hadis ’A’isyah,

©\
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Dari ‘A’isyah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Fatimah

binti Abi Hubaisy mendatangi Nabi saw seraya berkata:

Wahai Rasulullah, aku adalah seorang perempuan
berdarah istihadah, maka aku tidak suci, apakah aku

01\

,m G
\o—
\ s
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harus meninggalkan salat? Maka beliau bersabda: Darah
tersebut ialah darah penyakit bukan haid, apabila kamu
haid hendaklah meninggalkan salat dan apabila darah
haid berhenti, hendaklah kamu mandi dan mendirikan salat
[Muttafaq ‘alaih].

Hadis Anas Ibn Malik,

~°7 o ~
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Dari Yahya Ibn Sa‘id [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Aku
mendengar Anas Ibn Malik berkata: Seorang Arab badui
datang lalu kencing di sudut masjid, maka orang-orang pun
ingin mengusirnya, tetapi Nabi saw melarang mereka. Setelah
orang itu selesai dari kencingnya Nabi saw memerintahkan
untuk mengambil setimba air lalu disiramkan atas bekas
kencing itu [HR al-Bukhari].

Ayat dan hadis Jabir (angka 1 dan 2) menjelaskan tentang
perintah membersihkan pakaian. Hadis A’isyah (angka 3)
menjelaskan tentang perintah membersihkan tubuh dari
bekas darah istihadah. Hadis Anas lbn Malik (angka 4)
menunjukkan perintah untuk membersihkan tempat yang
dipakai untuk salat.

Suci dari Hadas Kecil dan Hadas Besar
Setiap orang yang hendak mengerjakan salat harus

memastikan bahwa ia berada dalam keadaan suci dari hadas
kecil dan hadas besar. Hadas secara bahasa berarti kejadian
atau keadaan yang timbul baru. Hadas menurut istilah adalah
ketentuan syar’i mengenai suatu keadaan yang dapat menghalangi
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keabsahan seseorang melakukan ibadah-ibadah tertentu.

Hadas ada dua macam, yaitu hadas kecil dan hadas besar.
Hadas kecil adalah keadaan pada seseorang yang disebabkan oleh
keluarnya kotoran dari salah satu dua jalan (maksudnya buang
air kecil, buang air besar, atau buang angin), tidur nyenyak dalam
keadaan berbaring, atau menyentuh kemaluan, atau karena hilang
akal karena mabuk atau gila. Hadas besar adalah keadaan yang
terjadi pada seseorang yang disebabkan oleh keluarnya mani
karena mimpi atau karena dilakukan dengan sengaja, karena
hubungan seksual, atau karena haid atau nifas bagi wanita.

Apabila seseorang hendak mengerjakan salat sementara ia
dalam keadaan berhadas kecil, ia wajib berwuduk, dan apabila
dalam keadaan berhadas besar ia wajib mandi. Tetapi apabila ia
tidak mendapatkan air untuk berwuduk atau mandi atau tidak bisa
menggunakan air lantaran sakit atau dingin yang sangat, maka ia
bertayamum, sesuai dengan firman Allah,

r_c:;f) LB ssLan J) 2488 1,50 5l
Jy i ’(:é:wj»f PSR ANERNG
O S N ANCHEE NN
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Haiorang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu
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sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(setelah buang air besar atau kecil) atau menyentuh perempuan
[jimak], lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur [QS Al-Maidah (5): 6].

1.

C. TATA CARA SALAT

Pada uraian berikut ini dikemukakan tata cara salat menurut
Rasulullah saw secara tertib:

Berdiri Tegak Menghadap Kiblat dan Berniat Ikhlas karena
Allah
Menghadap kiblat

Salat dilakukan menghadap ke kiblat, yaitu Kakbah di

Masjidil Haram di Mekah sesuai dengan firman Allah dan
hadis Nabi saw berikut,

1)

2)

Firman Allah,

s GG A § dgss B 5 38
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu
ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke
arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya [QS Al-Bagarah (2):
144].

Sabda Nabi saw,

géijd\&&a\d@ ......... AM“"U"LS'Z':)'E'
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Dari Yahya Ibn Khallad ... ... ... Nabi saw berkata [kepada
seseorang yang belum benar salatnya]: Apabila engkau
hendak salat, maka berwuduklah dengan baik, kemudian
menghadaplah ke kiblat, lalu bertakbir [HR Ahmad].

Orang yang sedang naik kapal laut dan hendak
salat (jika arah kiblat diketahui), maka hendaklah ketika
memulai salat menghadap ke kiblat sesuai dengan
perintah umum menghadap kiblat dalam salat seperti
dikutip di atas. Kemudian apabila kapal berbelok saat
orang itu sedang mengerjakan salat, maka ia tidak perlu
membetulkan arahnya lagi. Artinya ia tetap salat dengan
terus menghadap ke arah semula meskipun kapalnya
telah berbelok haluan. la tidak perlu membelokkan
arah berdirinya karena penumpang tidak tahu bahwa
kapal itu membelok dan berapa besar (berapa derajat)
belokannya, dan itu tentu akan menyulitkan sementara
agama itu asasnya adalah kemudahan. Hal ini didasarkan
kepada hadis Nabi saw,

e 80 Lo di dy5 08 JE e o 31 52
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Dari Anas Ibn Madlik [diriwayatkan] bahwa ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila hendak mengerjakan
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salat sunat di atas kendaraannya beliau menghadap ke
kiblat, lalu bertakbir untuk salat kemudian melepaskan
kendaraan (unta)-nya (membiarkannya berjalan),
kemudian terus salat ke arah mana kendaraannya
menuju [HR Ahmad].
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Dari Anas Ibn Malik [diriwayatkan] bahwa Rasulullah
saw apabila safar dan hendak mengerjakan salat sunat,
beliau menghadap dengan kendaraannya (untanya) ke
kiblat, lalu bertakbir kemudian terus salat ke arah mana
kendaraannya menuju [HR Abl Dawid].

Orang yang salat dalam pesawat, kereta api atau
angkutan umum yang sedang berjalan, maka ketika mulai
salat cukup menghadap sesuai dengan arah kursinya
dalam kendaraan itu dan salat menghadap ke arah mana
pun sesuai duduknya. Hal itu karena menyerongkan
duduk di atas kursi hanya untuk menghadap ke kiblat
adalah menyulitkan dan ini tidak sejalan dengan asas
pelaksanaan agama yang memberi kemudahan. Nabi saw
sendiri terkadang salat di atas kenderaannya mengikuti
arah ke mana kendaraan itu menghadap.

<le i Lo il 3,2 58 J6 8 ae MRS

)] & $85 W ol B 1
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Dari Ibn ‘Umar [diriwayatkan] bahwa ia berkata:
Rasulullah saw salat di atas kendaraannya (untanya)
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menghadap ke arah mana kendaraannya menghadap
[HR Muslim].

Orangyang menaiki kendaraan pribadiatau menyewa
kendaraan yang dapat diatur pemberhentiannya apabila
hendak salat, maka ia hendaknya berhenti dan mencari
tempat salat seperti di masjid atau di musala yang
terdapat di SPBU dan mengerjakan salat secara normal,
yaitu menghadap ke kiblat. Akan tetapi apabila ia sangat
terburu-buru, misalnya hendak mengejar keberangkatan
kereta api atau pesawat di mana tidak cukup waktu untuk
berhenti, maka ia salat dalam kendaraan dengan cara
seperti terdahulu.

Orang yang sakit dan tidak bisa bergerak banyak,
maka ia salat berbaring dan tidak perlu menghadap ke
kiblat. Begitu pula orang yang tidak dapat mengetahui
arah kiblat, maka ia salat ke arah mana ia menduga arah
kiblat. Hal ini sesuai dengan firman Allah,

S0 iz 288 1 J3 1l L adig & 50 s
e 3,50 Le a2

Dan kepunyaan Allah lah timur dan barat, maka ke
mana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui [QS Al-Baqarah (2): 115].

b. Berdiri apabila tidak ada halangan untuk berdiri
Salat pada asasnya dilakukan dengan berdiri (posisi kaki
sejajar dengan bahu) kecuali apabila ada halangan sehingga
tidak bisa berdiri, misalnya karena sakit, dalam perjalanan
atau dalam keadaan takut yang tidak memungkinkan
melakukannya berdiri. Hal ini sesuai dengan dalil berikut:
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1)

2)

Firman Allah,
1585 B L5 L e
Lova s 2] oS

Peliharalah segala salat (mu), dan (peliharalah) salat
wusta. Berdirilah karena Allah [dalam salatmu] dengan
khusyuk [QS Al-Bagarah (2): 238].

Hadis Nabi saw,

E3E B Ao A 25 ot o Ole 58
o s e i (o a3 G Sy g
S 15018 A8 1 36 W6 1o JUS 1513
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Dari ‘Imran Ibn Husain r.a. [diriwayatkan bahwa] ia
berkata: Saya mempunyai penyakit wasir, lalu saya
bertanya kepada Nabi saw tentang salat. Beliau
menjawab: Salatlah engkau berdiri. Jika tidak bisa
berdiri, duduk. Jika tidak bisa duduk, maka berbaring di
atas lambung [HR al-Bukhar].

Orang yang tidak dapat mengerjakan salat berdiri,
karena sakit atau karena keadaan tidak memungkinkan
misalnya lantaran berada dalam kendaraan yang sedang
berjalan, mengerjakan salat dalam keadaan duduk sesuai
dengan hadis di atas jika ia masih bisa duduk. Tidak
ada penjelasan tentang bagaimana cara duduk salat
orang yang tidak bisa berdiri itu. Para ulama berbeda
pendapat tentang mana yang paling afdal. Kebanyakan
ulama menyatakan dengan cara duduk bersila. Ada
pula yang mengatakan dengan cara seperti pada saat
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membaca tahiyat awal atau akhir. Yang jelas hadis itu
bersifat nir kualifikasi (mutlak) sehingga oleh karena
itu duduk seperti apa pun boleh dilakukan tergantung
kepada keadaan pelaku salat sendiri, mana yang paling
pas dan paling mengkhusyukkan baginya. la bisa duduk
bersila apabila itu lebih nyaman, ia bisa duduk seperti
duduk tahiyat awal (duduk iftirasy) atau duduk tahiyat
akhir (tawaruk), atau ia bisa duduk bersandar sambil
meluruskan kaki ke arah kiblat, atau ia bisa duduk di
atas kursi atau bangku.

Orang yang tidak bisa melakukannya dengan duduk
dapat melakukannya berbaring di atas lambungnya
(‘ala janbin), maksudnya berbaring miring dengan
wajah menghadap ke kiblat. Tidak dijelaskan dalam
hadis di atas apakah baring di atas lambung kanan
atau kiri. Ada yang menyatakan berbaring di atas
lambung kanan berdasarkan hadis yang menunjukkan
keafdalan mendahulukan yang kanan. Ada pula yang
mendasarkannya kepada hadis ‘Ali yang menerangkan
bahwa apabila tidak bisa duduk, maka berbaring di atas
lambung kanan, dan jika tidak bisa, maka berbaring
telentang, tetapi hadis ‘Aliini daif. Menurut fukaha Hanafi
dan beberapa ulama Syafiiah, apabila tidak bisa duduk,
maka salat berbaring telentang dengan kaki mengarah
ke kiblat. Ulama Hanafi menakwil hadis ‘Imran di atas
dengan adanya sakit wasir yang diderita ‘Imran sehingga
hadis itu adalah khitab (sapaan) khusus untuk ‘Imran dan
orang sepertinya, bukan khitab umum. Orang yang tidak
bisa duduk lalu mengerjakan salat berbaring telentang
dengan kaki ke arah Kakbah, sesungguhnya ketika ia
melakukan isyarat rukuk dan sujud ia lebih menghadap
ke Kakbah, atau setidaknya ke arah utara Kakbah.

c. Niat
Setiap orang yang mengerjakan salat harus dengan niat
yang ikhlas di dalam hati bahwa ia hendak mengerjakan
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salat. Bahkan bukan hanya salat, tetapi semua ibadah, harus
dilakukan dengan niat. Para ulama telah sepakat bahwa tidak
sah ibadah tanpa niat, meskipun ada perbedaan pendapat
tentang apakah niat itu rukun atau syarat sah salat. Niat itu
sendiri adalah suatu kehendak kuat untuk melakukan sesuatu
karena Allah sehingga dalam niat itu terdapat faktor kemauan,
kesadaran dan tekad untuk melakukan sesuatu guna mencari
rida Allah. Hikmah adanya niat adalah agar ibadah, termasuk
salat, dilakukan bukan semata sebagai kebiasaan rutin yang
dilakukan secara otomatis atau mekanistik belaka tanpa
melibatkan kehendak dan kesadaran yang mendalam,
melainkan dikerjakan secara sadar dan dikehendaki.

Niat itu harus ditujukan mencari keridaan Allah semata,
bukan untuk sesuatu yang lain. Orang yang mengerjakan
salat dengan niat, tetapi niatnya adalah karena sesuatu
selain Allah, maka sama dengan tidak berniat. Misalnya
seseorang salat untuk dipuji orang lain atau untuk pencitraan
diri guna mendapat simpati masyarakat agar dipilih
dalam suatu pemilihan, maka itu bukan niat yang benar
sebab tujuannya bukan mencari rida Allah. Tetapi apabila
seseorang mengerjakan salat namun terkadang terganggu
konsentrasinya oleh pikiran-pikiran lain meskipun telah
berusaha untuk menghindarinya, maka itu tidak merusak
niat, hanya saja mengurangi kekhusyukan salatnya. Namun
setiap orang yang salat harus berusaha untuk konsentrasi
kepada Allah swt sehingga salatnya menjadi khusyuk.

Dasar hukum niat dalam ketentuan syarak adalah,

1) Firman Allah,

Lo 2 W] 5 A Gead® 011,355 Yy el 5

Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya
menyembah kepada Allah dengan ikhlas kepada-Nya
dalam menjalankan agama [QS Al-Bayyinah (98): 5].
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2) Hadis Nabi saw,
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Dari Algamah Ibn Abi Waqqas al-Laisi [diriwayatkan
bahwa] ia berkata: Aku mendengan ‘Umar Ibn al-Khattab
r.a. di atas mimbar berkata: aku mendengar Rasulullah
saw bersabda: Sesungguhnya amal itu adalah dengan
niat, dan sesungguhnya setiap orang mendapatkan
pahala atas apa yang ia niatkan. Barang siapa hijrahnya
karena suatu [kepentingan] dunia atau karena seorang
wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu
adalah karena apa yang diniatkannya [HR Jamaah ahli
hadis, lafal dari al-Bukhart].
3) Hadis Nabi saw,

e A Lo b Jpy J8 JE5h ol 52
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Dari Abd Hurairah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Allah tidak
melihat kepada rupa dan hartamu, melainkan melihat
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kepada hati dan amalmu [HR Muslim dan Ahmad].

“Melihat kepada hati dan amal” dalam hadis Abu
Hurairah di atas artinya melihat kepada niat di dalam
hati orang tersebut ketika melakukan suatu amal.
Penggunaan hadis ini sebagai dasar hukum niat terdapat
dalam kitab al-Mabsit karya as-Sarakhs.

Para fukaha mendefisikan niat sebagai,

JG5 A a53) 2l paadl 52 45500 B0
54 Vel

Kehendak yang ditujukan untuk melakukan perbuatan
untuk mencari keridaan Allah dan mematuhi hukumnya.*

Oleh karena niat itu adalah kehendak, maka
tempatnya adalah di dalam hati dan merupakan
perbuatan hati sehingga tidak dilafalkan. Asy-Syirazi (w.
476/1083), seorang fakih Syafii, menyatakan, “Tempat
niat itu di dalam hati. Jika seseorang berniat dengan
hatinya tanpa diucapkan dengan lidah itu sudah cukup.
Di antara pengikut mazhab kami ada yang mengatakan,
‘Niat itu dengan hati dan dilafalkan dengan lidah. Ini
tidak benar, karena niat itu adalah maksud di dalam
hati.”®> Memang tidak ada tuntunan melafalkan niat
dari Nabi saw dan beliau tidak pernah diriwayatkan
melafalkannya. Oleh karena itu niat tidak dilafalkan.
Kita wajib mencontoh beliau dalam mengerjakan salat,
karena beliau bersabda dalam hadis yang diriwayatkan
dari Malik Ibn al-Huwairis,

[5,dlsls)] y\ \)\.5\

Ibn Nujaim, al-Asybdh wa an-Naza’ir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1400/1980),

Asy-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-lmam asy-Syafi‘i, diedit oleh Muhammad az-Zuhaili
(Damaskus: Dar al-Qalam — Beirut: ad-Dar asy-Syamiyyah, 1412/1992), |: 236.
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Dan salatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku
mengerjakan salat [HR al-Bukhari].

Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai
waktu melakukan niat. Fukaha Hanafiah, Malikiah dan
Hanabilah menyatakan bahwa niat dapat dilakukan
mendahului takbiratul ihram. Sementara itu fukaha Syafii
menyatakan niat wajib bersamaan dengan takbiratul
ihram. Pendapat jumhur (pendapat pertama) lebih
dikuatkan karena di antara hikmah niat itu adalah agar
orang melakukan suatu ibadah adalah secara sadar
dan tidak melakukannya secara tiba-tiba. Lagi pula
dalam ibadah seperti puasa niatnya dilakukan sebelum
melaksanakan puasa itu.

2. Mengarahkan Pandangan ke Tempat Sujud Saat Berdiri.

Pandangan mata orang yang salat diarahkan ke tempat
sujud, dimaksudkan agar semaksimal mungkin dapat dicapai
kekhusyukan. Dalam al Qur’an disebutkan:

Gl dly 155485 6&‘;}3\ 3 WA FCH WA ORI
Lova:s,all]

Peliharalah semua salat dan salat wusta. Dan laksanakanlah
(salat) karena Allah dengan khusyuk [QS Al Bagarah (2): 238].

L6055l Gsmnls f.ea)ha LY r.a: Gl
(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya [QS Al-
Mukminun (23): 2].

Mengarahkan pandangan ke tempat sujud dilakukan dengan
menunudukkan kepala, sebagaimana disebutkan dalam hadis
berikut,
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Dari AbiG Hurairah r.a. [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
apabila melaksanakan salat matanya memandang ke langit,
maka turunlah ayat, [artinya] yaitu orang yang khusyuk dalam
salatnya, kemudian Nabi menundukkan kepalanya [HR al-Hakim].

Dalam pada itu tidak dibenarkan orang yang salat
menghadapkan wajahnya ke langit, sebagaimana disebutkan
dalam hadis:
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DarilJabirlbn Samurah [diriwayatkan] bahwa ia berkata, Rasulu/lah
saw bersabda, hendaklah beberapa kaum menghentikan
pandangan mereka ke langit dalam salat atau janganlah kamu
kembali kepada mereka [HR Muslim].

Dalam riwayat yang lain disebutkan:

udu'” o2 4 1o 4 d ’“\uuuu,&su;
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DariAnas Ibn Malik [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw bersabda,
mengapa beberapa kaum menghadapkan pandangannya ke
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langit dalam salat mereka, maka beliau berkata dengan keras
dalam hal itu sehingga beliau berkata, hentikanlah dari yang
seperti jtu atau tunggu akan dicabut pandangannya [HR jamaah
ahli hadis kecuali Muslim dan at-Tirmizi].

Imam asy-Syaukant menyebutkan bahwa Imam asy-Syafi‘Tdan
Ulama Kufah menyunatkan untuk memandang ke tempat sujud
karena lebih mendekati untuk khusyuk.®

3. Melakukan Takbiratul-lhram dengan Mengucapkan “Allahu

Akbar”.

Setelah berdiri tegak dengan pandangan mata ke arah
tempat sujud, lakukanlah takbir seraya mengangkat kedua belah
tangan sejajar dengan bahu dan menyejajarkan ibu jari tangan
dengan daun telinga bagian bawah dan jari-jari tangan sedikit
direnggangkan serta telapak tangan menghadap ke kiblat.

Mengucapkan takbir, yakni lafal “Allahu akbar,” diperintahkan
oleh Nabi saw saat seseorang akan melaksanakan salat,
sebagaimana tertera dalam hadis riwayat Abl Hurairah,

Q\;_a\w ””u\;s\wg& Msgs < °’\>\
Lade zawe ] ...

Jika kamu berdiri untuk melaksanakan salat, maka bertakbirlah
kemudian bacalah al-Quran yang paling mudah yang ada padamu
.. [Muttafaq ‘alaih].

Adapun cara mengangkat tangan saat bertakbir, dijelaskan
dalam beberapa hadis, antara lain,
1) Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhart dari
Salim lbn ‘Abdullah dari ayahnya disebutkan:

=
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Jo 3,25 O el 52 el ke

6  As-Syaukani, Nailul Autar, 1: 192.
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2)

3)
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Dari Salim Ibn Abdulléah dari ayahnya [diriwayatkan] bahwa
Rasulullah saw mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua bahunya ketika memulai salat [HR al-Bukhart].

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis dari Ibnu ‘Umar r.a.,
beliau berkata,

LA 3 S8 bl 15 il v o o2 23
o5l aniSCa 535 GlaZ 55 5 G 41 é-fﬁ
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Saya melihat Nabi saw memulai takbir dalam salat
mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir sehingga
kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya [HR al-
Bukhari].

Hadis 1) dan 2) di atas menunjukkan bahwa tangan
diangkat sejajar dengan bahu ketika bertakbir.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim juga dari
Ibnu ‘Umar, diriwayatkan bahwa,

@)M 26151 I ade 4[240 3,25 58
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Adalah Rasulullah saw apabila berdiri untuk salat mengangkat
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kedua tangannya sehingga keduanya sejajar dengan kedua
bahunya kemudian bertakbir. Apabila hendak rukuk beliau
melakukan hal seperti itu (mengangkat kedua tangan) dan
apabila mengangkat [kepala] dari rukuk beliau melakukan
hal seperti itu [pula] dan beliau tidak melakukannya ketika
mengangkat kepala dari sujud [HR Muslim].

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi saw mengangkat
tangan sejajar dengan bahu kemudian mengucapkan lafal
takbir “Allahu akbar”.

4) Riwayat lain menyebutkan:

oT. b B a1 s gF o % . - e -
A Al Jo ) 525 O S8 o A e

, .
- s S G e-. L% BF T 2\
1315 4550 W @3\E 55 4055 255 5813 OF A
b o3l by S S i 2550 BLOS o5
° 5%

3
PR TSR YS & L\ B ol 3. L
el 35 B a4l g 3% (5= 50 235 255

Fd
Y

oy QS e 28 235 50 Al JUS g S
.[rl.,wa

Dari Malik Ibn al-Huwairis [diriwayatkan] bahwa Rasulullah
saw jika bertakbir mengangkat kedua tangannya sehingga
sejajar keduanya dengan kedua telinganya dan jika rukuk
mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar keduanya
dengan kedua telinganya dan apabila mengangkat kepalanya
dari rukuk maka beliau mengucapkan sami’allahu liman
hamidah [HR Muslim].

Hadis ini menjelaskan bertakbir sambil mengangkat
kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya.

5) Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam AbG Dawdd dari
‘Abd al-Jabbar Ibn Wa’il dari ayahnya, disebutkan,
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Dari Abdul-Jabbar Ibn Wa'il dari ayahnya [diriwayatkan]
bahwa ia melihat Nabi saw ketika berdiri untuk mengerjakan
salat beliau mengangkat kedua tangannya sehingga
kedua tangan itu setentang dengan kedua bahunya dan
menyejajarkan dua ibu jarinya dengan kedua telinganya
kemudian bertakbir [HR AbG Dawad].

Hadis ini menunjukkan bahwa mengangkat kedua tangan
dengan ibu jari sejajar dengan kedua telinga kemudian
bertakbir.

Masih berkaitan dengan takbir, dalam Sunan at-Tirmizi,
disebutkan,
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Dari Abl Hurairah [diriwayatkan] bahwa beliau berkata:

Adalah Rasulullah saw jika bertakbir membuka jari-jarinya
[HR at-Tirmizi].

Dengan memperhatikan semua hadis yang telah
disebutkan di muka dapat disimpulkan bahwa bertakbir dalam
salat dilakukan bersamaan dengan mengangkat kedua tangan
sampai dengan ibu jari sejajar kedua daun telinga serta jari-
jari tangan dibuka dalam arti tidak dikepalkan. Kesimpulan
ini tanpa menafikan hadis yang menyebutkan mengangkat
kedua tangan terlebih dahulu kemudian bertakbir.
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4. Bersedekap dengan Meletakkan Tangan di atas Dada.

Setelah bertakbir lakukanlah sedekap dengan cara

telapak tangan kanan menggenggam pergelangan dan hasta

tangan kiri dan diletakkan di atas dada. Beberapa hadis yang

menerangkan tentang hal ini dapat dikemukakan sebagai

berikut, antara lain,

1) Hadisyangyang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari
Sahl Ibn Sa‘id, sebagai berikut:
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Dari Sahl Ibn Sa‘id [diriwayatkan] bahwa ia berkata,
adalah orang-orang diperintahkan agar masing-masing
meletakkan tangan kanan di atas hasta tangan kiri dalam
salat [HR al-Bukhari dan Ahmad].

2) Imam Muslim meriwayatkan dari Wa'il lbn Hujr
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Bahwa ia melihat Nabi saw mengangkat kedua
tangannya ketika memulai salat bertakbir, Hammam
[seorang perawi] menjelaskan sejajar dengan kedua
telinganya, kemudian Nabi berselimut dengan kainnya
kemudian meletakkan tangan kanannya di atas tangan
kirinya [HR Muslim].

v\
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3)

4)

Dalam riwayat Abd Dawld dan an-Nasa’t dari Wa'il lbn
Hujr ditegaskan,
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Dari Wa’il Ibn Hujr [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Sungguh saya akan mengamati salat Rasulullah saw
bagaimana beliau melakukannya. Wa’il melanjutkan:
Lalu Rasulullah saw berdiri, menghadap kiblat, lalu
bertakbir, lalu mengangkat kedua tangannya hingga
setentang dengan kedua telinganya kemudian
memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya
[HR AbG Dawid dan an-Nasa'1].

Dalam riwayat lain dari an-Nasa’1 ditegaskan,
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Dari Kulaib, dari Wa’il Ibn Hujr bahwa ia (Wa’il)
mengabarkan kepadanya (Kulaib) seraya berkata: Saya

BRM 03/2015-2020/Januari 2018 M | 167



(Wa'il) berkata: Sungguh saya akan mengamati salat
Rasulullah saw bagaimana beliau melakukannya. Lalu
aku melihatnya berdiri, lalu bertakbir, dan mengangkat
kedua tangannya hingga setentang dengan kedua
telinganya, kemudian beliau meletakkan tangan
kanannya di atas punggung tangan kirinya di atas
pergelangan dan hasta [an-Nasa’1).
5) Dalam Sahih Ibn Khuzaimah disebutkan:

Fo s s g oo Jo 2 i
Sl oy JE 5l 5 155 15 e

Liass ol oyl 50 B
Dari Wa'il Ibn Hujr [diriwayatkan] bahwa ia berkata, saya
salat bersama Rasulullah saw beliau meletakkan tangan
kanan di atas tangan kiri pada (di atas) dadanya [HR lbn
Khuzaimah].

5. Membaca Doa Iftitah Secara Sir (Lirih).

Setelah melakukan takbiratul-ihram bacalah doa iftitah.
Ada beberapa doa iftitah yang dapat diucapkan dalam salat. Di
antaranya adalah,

a. Membaca Allahumma ba’id dan seterusnya sebagai berikut,

3 A G5 SAEG LS GBS 55 o3 As L)

’W\u;m 5 LSLLE:L\ 5~r_€,muﬂ\j
.3;;35 d,ﬂj gm\g A= L“;/ : \;@u\u,sm\;,f

Allahumma ba‘id baint wa baina khatayaya kama ba‘adta
bainal-masyrigi wal-magrib. Alldhumma naqqini minal-
khataya kama yunaqas-saubul-abyadu minad-danas.
Allahumagsil khatayaya bil-ma’i was-salji wal-barad.
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Ya Allah jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya
Allah bersihkanlah diriku dari segala kesalahan sebagaimana
bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah cucilah segala
kesalahanku dengan air, salju dan embun.

Ini didasarkan kepada hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dari AbG Hurairah,
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Dari Abu Hurairah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Adalah
Rasulullah saw diam antara takbir dan bacaan [al-Fatihah]
sesaat — rawi mengatakan: Saya kira ia (Abd Hurairah)
mengatakan “sejenak™ Saya (Abd Hurairah) bertanya: Demi
ayah dan ibuku wahai Rasulullah, Saat engkau diam antara
takbir dan bacaan (al-Fatihah) apa yang anda ucapkan?
Beliau menjawab: Allahumma ba‘id baini wa baina khatayaya
kama ba‘adta bainal-masyrigi wal-magrib. Allahumma
naqqini  minal-khataya kama yunagas-$aubul-abyadu
minad-danas. Allahumagsil khatayaya bil-ma’i was-salji wal-
barad (Ya Allah jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya
Allah bersihkanlah diriku dari segala kesalahan sebagaimana
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bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah cucilah segala
kesalahanku dengan air, salju dan embun [HR al-Bukhari].

Atau dengan lafal lain yang sedikit berbeda:
“g,a ,o//a/,,/,,,f 0. o © P,
dﬂd\@g@&\gwé\ﬁb ij&.\gb v@.ﬁ\

-

u}ﬂ\ 5 \.5 Glllas G o 55 ‘;;U\ uj;.j\j
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S

Allahumma ba‘id baint wa baina khatdyaya kama ba‘adta
bainal-masyriqi wal-magrib. Alldhumma naqqini min
khatayaya kama yunaqas-saubul-abyadu minad-danas.
Allahumagsilnt min khatayaya bis-salji wal-ma’i wal-barad.
Ya Allah jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat.
Ya Allah bersihkanlah diriku dari segala kesalahan diriku
sebagaimana bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah
cucilah segala kesalahanku dengan air, salju dan embun.

Berdasarkan hadis riwayat Muslim sebagai berikut,
LA 3 S sS; ) w iis\ upo ) jf:; :,\‘{
Jo s \}ﬁ‘JJ‘-&'J\ e\sﬁ« i g
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Adalah Rasulullah saw apabila bertakbir dalam salat diam
sejenak sebelum membaca [al Fatihah], maka bertanya
wahai Rasulullah demi ayahku dan ibuku apa yang anda
ucapkan antara takbir dan al Fatihah. Beliau bersabda, saya
ucapkan, Allahumma ba‘id bainT wa baina khatayaya kama
ba‘adta bainal-masyrigi wal-magrib. Allahumma naqqgini
min khatayaya kama yunaqgas-saubul-abyadu minad-danas.
Allahumagsil khatayaya bil-ma’i was-salji wal-barad (Ya Allah
jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku sebagaimana
Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah
bersihkanlah diriku dari segala kesalahan diriku sebagaimana
bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah cucilah segala
kesalahanku dengan air, salju dan embun [HR Muslim].

Atau membaca wajjahtu wajhiya dan seterusnya sebagaimana
berikut,

Gos 231 Bl sk 6:&3 a5 Lids
@U-Z}&-g’ o &) &S i g 6 s
oy el Wi 48,2 Y G S5 du.aj
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Wajjahtu wajhiya lil-lazi fataras-samawati  wal-arda
hanifan muslima wa ma ana minal-musyrikin. Inna salatr
wa nusuki wa mahyaya wa mamatr lillkahi rabbil-‘Glamin,
Ia syarika lahu wa bi zalika umirtu wa ana minal-muslimin.
Allahumma antal-maliku, lailaha illd anta, anta rabbi wa
ana ‘abduk, zalamtu nafsi wa‘taraftu bi zambi, fagfir It
zundbi jami‘an, innahu la yagfiruz-zundba illa anta, wahdint
li ahsanil-akhlaq, Ia yahdi li ahsaniha illd anta wasrif ‘annt
sayyi’aha la yasrifu ‘anni sayyi’aha illa anta, labbaika
wa sa‘daika, wal-khairu kulluhu fi yadaika wasy-syarru

laisa ilaika. Ana bika wa ilaika, tabdrakta wa ta‘alaita,
astagfiruka wa atabu ilaik.

Berdasarkan hadis dari ‘Ali Ibn Abt Talib riwayat Abd
Dawid sebagai berikut,

AJMJ }//dej:“a‘w\@o)%"é%d?ééa&i
RS o }@M\J\ru\g SPNE: w\y
\jujwb“,_ 5 Y‘JUW\}EALG:\Q@;?-
‘wd\"“ gy d)hau\u\ffj;j\
M\dﬁ P u}\wwjgwﬂ\jww\
e 6 & e e Y 14 Y dudh et 250

172 | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



my}mw}w%j
) Y\ﬁ“s&uﬂb:
2205 055 3 48 i i aud &
paiant aodas; Jc;uu\,uu )

-[<c>uwd\w>>jbﬁ\au)1éu;¢;%

Dari ‘Ali Ibn Abi Talib r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila berdiri hendak melaksanakan
salat, beliau bertakbir kemudian mengucapkan, Wajjahtu
wajhiya lillazi fataras-samawati wal-arda hanifan’ wa ma ana
minal-musyrikin. Inna salati wa nusuki wa mahyaya wamamati
lillahi rabbil-‘alamin. La syarika lahu wa bi zalika umirtu wa ana
minal-muslimin. Allahumma antal-maliku 13 ilaha [I1] illa anta.
Anta rabbi wa ana ‘abduka zalamtu nafsi wa’taraftu bi zanbi
faghfir I zunGbT jami‘an innahu |3 yaghfiruz-zundba illa anta
wahdint li ahsani akhlaqr [a yahdi li ahsaniha illa anta wasrif
‘anni sayyi‘aha 1a yasrifu ‘anni sayyi’‘aha illa anta labbaika
wa sa‘daika wal-khairu kulluhu fi yadika wasy-syarru laisa
ilaika. Ana bika wa ilaika, tabarakta wa ta‘alaita astaghfiruka
wa atdbu ilaika (Kuhadapkan wajahku kepada Zat yang
menciptakan langit dan bumi dengan taat dan saya tidak
termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya
salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk Allah Tuhan
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya dan oleh karena itu
saya diperintahkan dan saya termasuk golongan orang-orang
muslim. Ya Allah Engkaulah Yang Maha Kuasa tidak ada tuhan
kecuali Engkau. Engkau Tuhanku dan saya adalah hamba-

Dalam riwayat Ahmad ada tambahan kata “musliman” sehingga menjadi “hanifan
musliman”. Keduanya sah dibaca sesuai dengan prinsip “Tambahan rawi terpercaya
adalah makbul.” Begitu pula “wa ana minal-muslimin” bisa dibaca “wa anan awwalul-
muslimin” sesuai
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Mu, saya telah berbuat aniaya terhadap dirikudan saya telah
mengetahui akan dosa-dosaku, maka ampunilah semua
dosaku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni
segala dosa kecuali hanya Engkau, maka berikan petunjuk
kepada saya kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang
dapat memberi petunujuk kepada yang terbaik kecuali hanya
Engkau. Dan jauhkanlah saya dari segala kejelekan, tidak ada
yang dapat menjauhkan diri saya dari kejelekan kecuali hanya
Engkau. Aku penuhi seruan-Mu, aku penuhi perintah-Mu
dan kebaikan seluruhnya di tangan-Mu dan kejelekan tidak
kepada-Mu. Aku senantiasa dengan-Mu dan kepadamu [saya
kembali]. Engkay yang maha memberi barakah dan maha
tinggi. Dan saya mohon ampunan kepada-Mu dan bertobat
kepada-Mu) [HR Aba Dawad (edisi Al Salman)].

Dan berasarkan Berdasarkan hadis dari ‘AlT lbn Ab1 Talib
riwayat Muslim,

’3«13@ih\j¢«h\d 5 58 qwdsu,&;u;
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Dari Al Ibn Abi Talib [d/rlwayatkan] dar/ Rasulullah saw
bahwasanya apabila beliau melaksanakan salat, beliau
mengucapkan, Wajjahtu wajhiya lillazi fataras-samawati
wal-arda hanifan® wa ma ana minal-musyrikin. Inna salati
wa nusukl wa mahyaya wamamati lillahi rabbil-‘alamin. La
syarika lahu wa bi zalika umirtu wa ana minal-muslimin.
Allahumma antal-maliku la ilaha illa anta. Anta rabbi wa ana
‘abduka zalamtu nafsi wa’taraftu bi zanbi faghfir It zunabi
jami‘an innahu |a yaghfiruz-zundba illa anta wahdini li ahsani
akhlaqr 1a yahdt li ahsaniha illa anta wasrif ‘anni sayyi‘aha la
yasrifu ‘anni sayyi‘aha illa anta labbaika wa sa‘daika wal-
khairu kulluhu fi yadika wasy-syarru laisa ilaika. Ana bika wa
ilaika, tabarakta wa ta‘alaita astaghfiruka wa atlbu ilaika
(Kuhadapkan wajahku kepada Zat yang menciptakan langit
dan bumi dengan taat dan saya tidak termasuk golongan
orang-orang musyrik. Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup
dan matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. Tidak
ada sekutu bagi-Nya dan oleh karena itu saya diperintahkan
dan saya termasuk golongan orang-orang muslim. Ya
Allah Engkaulah Yang Maha Kuasa tidak ada tuhan kecuali
Engkau. Engkau Tuhanku dan saya adalah hamba-Mu,
saya telah berbuat aniaya terhadap diriku dan saya telah
mengetahui akan dosa-dosaku, maka ampunilah semua
dosaku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni
segala dosa kecuali hanya Engkau, maka berikan petunjuk
kepada saya kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang
dapat memberi petunujuk kepada yang terbaik kecuali hanya

Dalam riwayat Ahmad ada tambahan kata “musliman” sehingga menjadi “hanifan
musliman”. Keduanya sah dibaca sesuai dengan prinsip “Tambahan rawi terpercaya
adalah makbul.” Begitu pula “wa ana minal-muslimin” bisa dibaca “wa anan awwalul-
muslimin” sesuai
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Engkau. Dan jauhkanlah saya dari segala kejelekan, tidak
ada yang dapat menjauhkan diri saya dari kejelekan kecuali
hanya Engkau. Aku penuhi seruan-Mu, aku penuhi perintah-
Mu dan kebaikan seluruhnya di tangan-Mu dan kejelekan
tidak kepada-Mu. Aku senantiasa dengan-Mu dan kepadamu
[saya kembali]. Engkau yang maha memberi barakah dan
maha tinggi. Dan saya mohon ampunan kepada-Mu dan
bertobat kepada-Mu) [HR.Muslim].

c. Atau membaca Allahu akbar kabiran dan seterusnya
sebagaimana berikut,

Allahu akbar kabirran wal-hamdulillahi  kasiran wa
subhanallahi bukratan wa asila.

Hal ini didasarkan kepada hadis yang diriwayatkan dari
Ibnu ‘Umar r.a. sebagai berikut,
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6.

Dari Ibnu ‘Umar r.a. [diriwayatkan bahwa] dia berkata:
ketika kami salat bersama Rasulullah saw tiba-tiba seorang
laki-laki dari jama’ah mengucapkan Allahu akbar kabirraw
wal-hamdulillahi kasiraw wa subhanallahi bukrataw wa asila
(Allah Maha Besar sedemikian rupa dan segala puji bagi
Allah sebanyak-banyaknya dan Maha Suci Allah sepanjang
pagi dan petang). Lalu Rasulullah saw bertanya: Siapa yang
mengucapkan [ucapan doa] demikian tadi? Lalu seorang laki-
laki dari jamaah menjawab: Saya ya Rasulullah. Lalu beliau
mengatakan: Saya takjub kepada ucapan itu karena lantaran
doa itu dibuka pintu-pintu langit. Ibnu ‘Umar berkata:
Saya tidak meninggalkan mengucapkan doa itu sejak saya
mendengarnya dari Rasulullah saw [HR. at-Tirmiz1].

Membaca Taawuz (Istiazah) Secara Sir
Sesudah membaca iftitah kemudian bacalah taawuz (istiazah)

atau ucapan menyatakan berlindung kepada Allah swt dari
segala kejahatan makhluk yang terkutuk. Rasulullah saw, setelah
membaca doa iftitah dan sebelum membaca basmalah dalam
salat, membaca taawuz (memohon perlindungan kepada Allah
swt).

Hal ini didasarkan kepada ayat-ayat al-Quran dan hadis yang

diriwayatkan dari Nabi saw, antara lain sebagaimana di bawah ini,

1)

2)

Firman Allah dalam surah an-Nahl (16): 98
el QUEEN G bl 3226 GTEN SI 156
LaA:(\1) Joel]

Dan apabila engkau hendak membaca al-Quran, maka
mintalah perlindungan kepada Allah dari Syaitan yang
terkutuk [Q. 16: 98].

Firman Allah dalam surah surah Fushilat (41): 36
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Dan jika suatu gangguan dari syaitah mengganggumu, maka
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui [Q. 41: 36].

3) Hadis AbG Sa‘ld al-Khudrf,
e i 12 i 355 58 J6 &0k et o 32
L0 3 S B8 el e ey s
4 35 A Y5 s Jes Sl B 34
o kel g 2, 52T o B8 R T I

Lo o1y, 152555 650855558 5 o UL
Dari Aba Sa’id al-Khudri [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila berdiri hendak salat di
waktu malam, beliau bertakbir lantas mengucapkan,
“Subhanakallahumma wa bi hamdika wa tabarakasmuka
wa ta‘ala jadduka wa |a ilaha ghairuk” (Maha Suci Engkau
ya Allah, aku memuji-Mu, Maha berkah nama-Mu, Maha
tinggi kekayaan dan kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan
yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau).” Lalu
beliau mengucapkan, “Allahu akbar kabira”. Kemudian beliau
membaca, “A’Gzu billahis-sam1il-‘alim, minasy-syaitanir-
rajim min hamzihi wa nafkhihi wa nafsih” (Aku berlindung
kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
dari syaitan yang terkutuk, dari bisikannya, tiupannya,
hembusannya [HR. at-Tirmiz1].

Bacaan taawuz dalam salat berdasarkan dalil-dalil di atas
dapat dipilih satu variasi berikut:

a) el OEEN G AUl 38

?

a‘tzu billahi minasy-
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syaitanir-rajim (Aku berlindung kepada Allah dari syaitan
yang terkutuk). Ini didasarkan kepada surat an-Nahl ayat
98 di atas. )

b) r,o)\ RNSEAN KEPOEPGA] A\, 3,1 azu billahi-
sami‘il-‘alimi minasy-syai anir- rajim (Aku berlindung
kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui dari syaitan yang terkutuk). Ini didasarkan
kepada surat Fussilat nayat 36.

S wj,:;&ﬂm})ww\wr,w\c«.ﬂm;j;\

43435 a’zu billahi-sami‘il-‘alimi minasy-syaitanir-rajim,
min hamzihi wa nafkhihi wa nafsih (Aku berlindung
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dari bisikannya,
tiupannya, dan hembusannya). Ini didasarkan kepada
hadis Abi Sa‘id al-KhudrT riwayat at-Tirmiz.

Istiazah dibaca pada setiap rakaat berdasarkan keumuman
surah an-Nahl (16):98, yaitu perintah membaca taawuz baik di luar
salat maupun di dalam salat. Jika di luar salat diperintahkan, maka
tentunya di dalam salat seseorang harus lebih memperhatikan lagi
diri dan salatnya, karena ketika itu ia sedang berdiri beribadah
kepada Tuhannya, yang semestinya ditegakkan dengan khusyuk
dan menjaga salatnya dari was-was setan serta tipu dayanya. Tidak
cukup satu istiazah tetapi dalam setiap rakaat harus beristiazah.

Memang ada hadis dari Abl Hurairah riwayat Muslim,

}/ 2. 0.5 E s 0 . 7 Soos
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Dari Abu Zur‘ah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Aku mendengar
Abl Hurairah mengatakan: Rasulullah saw apabila bangkit dari

rakaat kedua, beliau memulai bacaan dengan “Alhamdulillah
rabbil ‘alamin” dan beliau tidak diam [HR Muslim].
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Hadis AbQ Hurairah ini tidaklah menafikan adanya bacaan
taawuz. Karena yang ditiadakan dalam hadis AbG Hurairah adalah
diam yang diketahui, yaitu diam tertentu untuk membaca doa
iftiftah. Adapun diam karena membaca taawuz dan basmalah
merupakan diam yang sangat ringan/sebentar yang tidak
dirasakan/disadari oleh makmum karena tersibukkannya
makmum dengan gerakan bangkit ke rakaat berikutnya. Juga,
setiap rakaat itu dianggap sebagai sebuah salat, karena itulah
mereka diwajibkan membaca al-Fatihah dalam setiap rakaat, maka
yang lebih utama taawuz juga dianggap demikian.

7. MembacaBasmalah SecaraJahar Atau Sir Pada Salat dengan
Bacaan Jahar dan Secara Sir Pada Salat Dengan Bacaan Sir
Setelah membaca doa iftitah dan taawuz, seseorang yang

mengerjakan salat membaca basmalah, vyaitu bismillahir-

rahmanir-rahim. Basmalah dibaca sesudah taawuz dan sebelum
membaca al-Fatihah. Basmalah dibaca dalam semua rakaat
sebelum membaca al-Fatihah. Pendapat ini diikuti oleh jumhur
ulama dari kalangan Sahabat seperti ‘Umar, ‘Usman dan ‘Al

(dengan catatan ada perbedaan riwayat dari mereka ini), dan

dari AbG Hurairah, ‘Ammar, lbn az-Zubair, Ibn ‘Umar, lbn ‘Abbas,

dan murid-muridnya dari kalangan Tabiin seperti Sa‘id Ibn Jubair

(w. 95/714), ‘Ata’ Ibn Abi Rabah (w. 114/732), Mujahid Ibn Jabr

(w. 101/719), Taws lbn Kaisan (w. 106/724), Ibn Syihab az-Zuhri

(w. 124/742), ‘Amr Ibn Dinar (w. 126/744), 1bn Juraij (w. 150/767),

Muslim Ibn Khalid (w. 179/795) serta banyak ulama lain seperti

AbU Hantfah dan pengikutnya, asy-Syafi‘t dan penganutnya, Ahmad

dan murid-muridnya, serta sejumlah ulama awal seperti lbn Ab1

Laila (w. 82/701), Sufyan as-Sauri (w. 161/778), al-Hasan lbn Hayy

(w. 169/785), Abi ‘Ubaid al-Qasim lbn Sallam (w. 224/839), Ishaq

Ibn Rahawaih (w. 238/853).

a. Dalil membaca basmalah
Dasar hukum membaca basmalah sebelum membaca
al-Fatihah dalam salat adalah hadis,
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Dari Nu‘aim al-Mujmir [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Aku salat di belakang Abi Hurairah; ia membaca bismillahir-
rahmanir-rahim, kemudian membaca Ummul Quran (Al-
Fatihah) hingga sampai gairil-magdbi ‘alaihim wa lad-dallin,
lalu mengucapkan amin dan jamaah pun mengucapkan aGmin.
Setiap kali sujud, ia mengucapkan Allahu akbar dan setiap kali
bangkit dari duduk rakaat kedua ia juga mengucapkan Allahu
akbar. Ketika selesai mengucapkan salam, ia mengatakan,
“Demi Allah yang diriku berada di tangan-Nya, Sesungguhnya
aku adalah orang yang salatnya paling menyerupai salat
Rasulullah saw [HR an-Nasa’1, Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban,
al-Baihaqi, ad-Daraqutni, at-Tahawi, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-
Khatib al-Bagdadi. Disahihkan oleh al-Hakim serta disetujui
oleh az-Zahabi, dan disahihkan juga oleh al-Arna’it, tetapi
didaifkan oleh al-Albani].
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b. Jahar dan sir dalam salat jahar

Dalam salat sir, yaitu salat di mana bacaan surat dibaca
pelan (seperti orang berbisik), misalnya dalam salat Zuhur
atau salat Asar, basmalah dibaca sir pula. Untuk salat jahar,
yaitu salat di mana bacaan surat dibaca dengan suara keras
(terdengar oleh makmum), maka basmalah dapat dibaca
jahar atau dapat dibaca sir. Ini didasarkan kepada jamak
di antara hadis-hadis yang berlawanan di mana pada satu
sisi terdapat hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Nabi
menjaharkan bacaan basmalah dalam salat jahar dan pada
sisi lain terdapat hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Nabi
saw membaca basmalah secara sir.

Dalam masalah ini memang ada perbedaan pendapat
para fukaha. Di satu sisi beberapa ulama berpendapat bahwa
bacaan basmalah dijaharkan dalam salat jahar dan pada sisi
lain ada pendapat bahwa bacaan basmalah disirkan dalam
semua salat termasuk salat jahar. Perbedaan pendapat ini
dikarenakan adanya hadis-hadis yang saling berlawanan
mengenai masalah tersebut. Sesuai dengan kaidah dalam
manhaj tarjih, di mana dinyatakan bahwa apabila ada taarud
dalil, maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah
menjamak (mengkompromikan), baru apabila jamak tidak
bisa dilakukan diambil langkah berikutnya, yaitu tarjih
(memilih yang lebih kuat), nasakh (mengganti yang terdahulu
dengan yang datang kemudian) atau tawakuf (tidak diambil
keputusan).

Sampel dari hadis-hadis yang berlawanan tersebut
adalah,

1) Hadis tentang basmalah dibaca jahar:
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a) [An-Nasa’i berkata]: Telah mengabarkan kepada kami
Muhammad Ibn Abdillah Ibn ‘Abd al-Hakam, dari Syu‘aib
[yang menyatakan]: Telah mewartakan kepada kami al-
Lais [yang menyatakan]: Telah mewartakan kepada kami
Khalid, dari Sa‘id Ibn Abi Hilal, dari Nu‘aim al-Mujmir
[bahwal] ia berkata: aku salat di belakang Abi Hurairah;
ia membaca bismillahir-rahmanir-rahim, kemudian
membaca Ummul Quran (Al-Fatihah) hingga sampai
gairil-magdibi ‘alaihim wa lad-dallin, lalu mengucapkan
amin dan jamaah pun mengucapkan amin. Setiap kali
sujud, ia mengucapkan Allahu akbar dan setiap kali
bangkit dari duduk rakaat kedua ia juga mengucapkan
Allahu akbar. Ketika selesai mengucapkan salam, ia
mengatakan, “Demi Allah yang diriku berada di tangan-
Nya, Sesungguhnya aku adalah orang yang salatnya
paling menyerupai salat Rasulullah saw [HR an-Nasa’l,
Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban, al-Baihaqi, ad-Daraqutni,
at-Tahawr, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-Khatib al-Bagdad1].
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b) [Ahmad berkata]: Telah mewartakan kepada kami
Yahya Ibn Sa‘id al-Umawi, ia berkata: Telah mewartakan
kepada kami Ibn Juraij, dari ‘Abdullah Ibn Abi Mulaikah,
dari Ummu Salamah bahwa ia (Ummu Salamah) ditanya
tentang bacaan Rasulullah saw, lalu ia (Ummu Salamah)
menjawab: Beliau memotong-motong bacaannya
satu ayat satu ayat: bismillahir-rahmanir-rahim, al-
hamdulillahi rabbil-‘alamin, ar-rahmarnir-rahim, maliki
yaumiddin [HR Ahmad, Abl Dawid, at-Tirmizi, al-Hakim,
al-Baihaqi, Ishaq Ibn Rahawaih, ad-Daraqutni, lbn Ab1
Syaibah, at-Tabarani, at-Tahawi, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-
Khatib al-Bagdadi].

2) Hadis tentang basmalah dibaca sir
Q) o2 &8 &6 dsske bj;\ dsu;(\
£l s SEL S M\@M e d (5
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a) [Muslim berkata]: Telah mengabarkan kepada kami
Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn Numair, [yang menyatakan]:
Telah mewartakan kepada kami Abi Khalid, maksudnya
al-Ahmar, dari Husain al-Mu‘allim —alih sanad— Muslim
berkata: Telah mewartakan kepada kami Ishdaq Ibn
Ibrahim—dan ini lafalnya—, ia berkata: Telah mengabarkan
kepada kami ‘Isa Ibn Yinus [yang menyatakan]: Telah
mewartakan kepada kami Husain al-Mu‘allim dari Budail
Ibn Maisarah, dari Aba al-Jauza’, dari A’isyah, ia berkata:
Adalah Rasulullah saw memulai salat dengan takbir dan
[memulai] giraat dengan al-hamdulillahi rabbil-‘alamin,
dan apabila rukuk beliau tidak menegakkan kepalanya
dan tidak pula meluruskannya, akan tetapi tengah-
tengah antara yang demikian, dan apabila bangkit dari
rukuk, ia tidak langsung sujud sebelum terlebih dahulu
berdiri lurus, dan apabila mengangkat kepalanya dari
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sujud, ia tidak langsung sujud lagi sebelum terlebih
dahulu duduk dengan sempurna, dan beliau membaca
tahiyat pada setiap dua rakaat sambil membaringkan
telapak kaki kirinya dan menegakkan telapak kaki
kanannya. Beliau melarang duduk mencangkung
seperti setan dan melarang menghamparkan lengan
bawah seperti dilakukan binatang buas. Beliau menutup
salatnya dengan mengucapkan salam [HR Muslim, dan
ini lafalnya, Ahmad, Abl ‘Awanah, al-Baihaqi, Abt Dawd
at-Tayalisi, ‘Abd ar-Razzaq, dan at-Tabarani].
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b) [Muslim berkata]: Telah mewartakan kepada kami
Muhammad Ibn al-Musanna dan Ibn Basysyar, keduanya
menerima dari Gundar; Ibn al-Musannd menyatakan:
Telah mewartakan kepada kami Muhammad Ibn
Ja‘far, [yang menyatakan]: Telah mewartakan kepada
kami Syu‘bah, la berkata: Aku mendengar Qatadah
mewartakan dari Anas [bahwa] ia berkata: Aku salat di
belakang Rassulullah saw, Abd Bakr, ‘Umar dan ‘Usman,
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8.

maka aku tidak mendengar seorang pun dari mereka
membaca bismillahir-rahmanir-rahnim [HR Muslim,
dan ini lafalnya, an-Nasa’i, Ahmad, Ibn Khuzaimah, lbn
Hibban, Abl ‘Awanah, al-Baihaqt, Abd Dawad, at-Tirmizi,

al-Hakim, al-Baihaqt, ‘Abd Ibn Humaid, dan at-Tabarani].

Hadis Abl Hurairah dan Ummu Salamah menunjukkan
bahwa basmalah dibaca jahar dalam salat jahar. Hadis
‘N'isyah dan Anas menunjukkan bahwa basmalah dibaca sir
baik dalam salat jahar maupun dalam salat sir. Karena kedua
kelompok hadis-hadis itu adalah sahih, maka penyelesaian
taarudnya yang pertama diupayakan agar keduanya dapat
dijamak sehingga keduanya diamalkan dan tidak ada yang
diabaikan sesuai dengan kaidah fikih yang menyatakan
“mengamalkan suatu pernyataan (dalil) lebih utama daripada
mengabaikannya.”

Cara menjamak kedua kelompok hadis itu adalah dengan
menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut menyatakan boleh
menjahar bacaan basmalah dalam salat jahar sebagaimana
difahami dari hadis Abl Hurairah dan Ummu Salamah, dan
boleh membacanya dengan sir dalam salat jahar sesuai
dengan hadis ‘A’isyah dan Anas. Pendapat yang membolehkan
membaca dengan jahar dalam salat jahar atau membaca
dengan sir dalam salat jahar bukan suatu pendapat ganjil,
melainkan juga dikemukakan oleh sejumlah ulama terdahulu,
antara lain Ishag lbn Rahawaih, dan pendapat ini pula
yang dipilih oleh al-Mubarakfari. Al-Qadi Aba at-Tayyib at-
Tabarl meriwayatkan bahwa Ibn Ab1 Laila dan al-Hakam
berpendapat bahwa membaca basmalah dengan jahar dan
sir sama (kebolehannya). As-San‘ani menyatakan, “Yang lebih
dekat kepada kebenaran adalah pendapat bahwa Nabi saw
terkadang menjaharkannya dan terkadang memelankannya.”

Membaca Surat Al-Fatihah dan Membaca “Amin”
Setelah membaca taawuz dan basmalah dilanjutkan dengan

membaca al-Fatihah karena dalam salat al-Fatihah merupakan
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bacaan pokok pada tiap-tiap rakaat. Dalam mengerjakan salat
sedapat mungkin kita lakukan sesuai dengan Rasulullah saw
mengerjakan salat itu, termasuk dalam membaca al-Fatihah.
Bagaimana cara Rasulullah membaca al-Fatihah? Untuk memahami
bagaimana Rasulullah membaca al-Fatihah bisa dipahami dari
beberapa hadis di bawah ini.
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1) Dari Qatadah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Anas pernah
ditanya bagaimana bacaan Nabi saw. Maka Anas menjawab,
“Nabi saw membaca dengan memanjangkan [suaranya].”
Kemudian Anas memperdengarkan apa yang Nabi bacakan itu
yakni Bismillahir-rahmanir-rahim, berliau memanjangkan bacaan
basmalah, memanjangkan ar-rahman dan memanjangkan ar-
rahim [HR al-Bukharf].
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2) Dari ‘Abdullah Ibn Aba Mulaikah, dari Ummu Salamah
[diriwayatkan bahwa] ia pernah ditanya tentang bacaan
Rasulullah saw. Ummu Salamah berkata: Nabi saw memutus-
mutus [menghentikan] bacaannya ayat demi ayat: bismillahir-
rahmanir-rahim [berhenti], alhamdu lillahi rabbil-‘aGlamin
[berhenti], ar- rahmanir-rahim [berhenti], maliki yaumiddin
[berhenti] [HR Ahmad].

|
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Dari hadis-hadis tersebut dapat dipahami bahwa dalam
membaca al-Fatihah hendaknya membacanya ayat demi ayat dan
tidak disambung. Begitu pula dengan memperhatikan tanda-tanda
bacaan, seperti tanda wagaf pada akhir ayat yang menunjukkan
berhenti tidak disambung.

Berdasar pada beberapa riwayat dijelaskan bahwa dalam
salat, Nabi saw membaca surat al-Fatihah dan lainnya dengan
menggerakkan lisannya bukan hanya dengan hati. Hal ini
didasarkan pada beberapa hadis di antaranya.
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1) Dari Abi Ma‘mar [diriwayatkan bahwa] saya bertanya kepada
Khabbab, apakah Nabi saw membaca ketika salat Zuhur dan Ashar,
ia (Khabbab) menjawab: Ya. Kemudian saya bertanya lagi, dari

mana kamu mengetahui (Nabi membaca), ia menjawab: dengan
gerak-gerak janggutnya [HR al-Bukhari].
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DariAbi Ma’mar ia berkata saya bertanya kepada Khabbab, apakah
Nabi saw membaca ketika salat Zuhur dan Asar, ia (Khabbab)
menjawab: Ya. Kemudian saya bertanya lagi, bagaimana kamu
mengetahui (Nabi membaca)? la menjawab: dengan gerak-gerak
janggutnya [HR AbG Dawad].

SR}

€

Secara umum membaca al-Fatihah dalam salat itu adalah
wajib karena merupakan salah satu rukun salat, sehingga tidak
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sah salat tanpa membacanya. Hal ini berdasarkan hadis,
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Dari ‘Ubadah Ibn as-Samit [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
bersabda: Tidak sah salat orang yang tidak membaca Pembukaan
Kitab (al-Fatihah) [HR al-Bukhari dan Muslim].

Hanya saja membaca al-Fatihah di belakang imam terdapat
dua garis besar ijtihad fikih, yaitu ijtihad mazhab Hanafi danijtihad
jumhur ulama. Dalam mazhab Hanafi makmum di belakang imam
dalam salat jamaah tidak membaca al-Fatihah. Hal ini didasarkan
kepada firman Allah:

G55 f2la) \Aally 4 1aill BTN £ 3 155
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Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”
[QS al-A’raf (7): 204].

Menurut jumhur ulama membaca al-Fatihah baik dalam
salat sendirian maupun berjamaah di belakang imam adalah
wajib hukumnya berdasarkan hadis ‘Ubadah di atas. Tarjih
Muhammadiyah sesuai dan sejalan dengan pandangan jumhur
ulama ini. Hadis ‘Ubadah tidak bertentangan dengan ayat 204 al-
A'raf di atas. Ayat di atas dapat dianggap sebagai perintah umum,
sedangkan hadis ‘Ubadah memberi perkecualian, yaitu di dalam
salat makmum tetap membaca al-Fatihah.

Hadis ‘Ubadah memang merupakan hadis ahad, dan menurut
kaidah usul fikih Hanafi, hadis ahad tidak dapat membatasi
keumuman al-Qur’an, karena hadis ahad adalah zanni, sedangkan
al-Qur’an adalah gat’i. Sedangkan kaidah usul fikih jumhur ulama
menyatakan bahwa hadis ahad dapat membatasi keumuman al-
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Quran, karena pernyataan umum itu sifatnya zanni sebab masih
memerlukan penjelasan. Oleh karena itu hadis ahad bisa saja
membatasi keumuman al-Quran dan sekaligus menjadi penjelas
terhadap keumuman itu. Jadi hadis ‘Ubadah tadi tetap dipegangi.
Selain itu membaca al-Fatihah di belakang imam itu dikuatkan
pula oleh hadis lain,
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Dari ‘Abdullah Ibnu Abi Qatadah dari ayahnya (Abi Qatadah)
(diriwayatkan bahwa) Rasulullah saw bertanya (kepada para
sababatnya): Apakah kalian membaca sesuatu di belakangku?
Mereka menjawab: Ya. Beliau berkata: Jangan kalian lakukan itu,
kecuali Ummul-Kitab [HR Ahmad].

Jadi jelas bahwa membaca al-Fatihah itu adalah wajib
hukumnya di dalam salat, baik sendirian (munfarid) maupun
berjamaah.

Setelah membaca al-Fatihah (selesai membaca wa laddallin)
dilanjutkan dengan membaca doa amin. Imam dan makmum
membaca amin dengan keras dalam salat jahar dan dengan
bacaan pelan dalam salat sir. Ini didasarkan kepada hadis,
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Dari Aba Hurairah [diriwayatkan bahwa] bahwa Nabi saw
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bersabda: Apabila imam membaca “Amin”, maka kamu hendaklah
pula membaca “Amin” karena sungguh barang siapa yang bacaan
“Amin”-nya bersamaan dengan “Amin” Malaikat, maka diampuni
dosanya yang telah lalu [HR al-Bukhari dan Muslim].

Dalam riwayat lain dari Abd Hurairah juga, yang dibawakan
oleh al-Bukhari dan Muslim, ditegaskan,
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Dari Abi Hurairah r.a. [diriwayatkan bahwa] bahwa Rasulullah
saw bersabda: Apabila salah seorang kamu mengucapkan “Amin”
dan Malaikat di langit juga mengucapkan “Amin” dan kedua
ucapan “Amin” itu bersamaan, maka diampunilah dosa-dosanya

yang telah lalu [HR al-Bukhari dan Muslim].

9. Membaca Surat Atau Ayat Al-Quran

Setelah membaca al-Fatihah dilanjutkan membaca surat/ayat
al-Quran. Para Sahabat telah berijmak (sepakat) bahwa setelah
membaca al-Fatihah disunnahkan membaca ayat al-Quran pada
dua rakaat pertama di semua salat. Di antara dalilnya adalah hadis
Nabi saw dari sahabat Abl Qatadah,
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Dari ‘Abdullah Ibn Abr Qatadah, dari ayahnya (Abdi Qatddah)
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Nabi saw membaca al-Fatihah di
dua rakaat pertama salat zuhur dan juga membaca surat panjang
pada rakaat pertama dan surat pendek pada rakaat kedua dan
kadang-kadang beliau memperdengarkan ayat kepada kami.
Beliau membaca al-Fatihah pada salat Asar dan juga membaca
dua surat dengan surat yang panjang pada rakaat pertama.
Beliau juga biasanya memperpanjang bacaan surat di rakaat
pertama salat subuh dan memperpendeknya di rakaat kedua
[HR al-Bukhari].

Dari Hadis di atas, dapat pula diambil pelajaran bahwa bacaan
ayat atau surat pada rakaat pertama lebih panjang daripada rakaat
kedua. Hikmahnya adalah makmum masih energik dan bagi yang
terlambat bisa mendapatkan rakaatimam. Kalimat “wa yusmi‘unal-
ayata ahyanan” (kadang-kadang beliau memperdengarkan ayat
kepada kami) menunjukkan bahwa bacaan tersebut termasuk
sir, namun terkadang terdengar juga desirannya. Artinya beliau
membaca dengan sir dengan menggerakkan lidahnya sehingga
terkadang terdengar oleh makmumnya. Artinya beliau tidak
sekedar membaca di dalam hati.

Bacaan imam sir (pelan) pada salat Zuhur dan Asar, bacaan
imam keras pada salat Magrib, Isya, Subuh, Salat Jumat, Idain,
Kusuf, tarawih, dan Istisga.

Afdal dan disunahkan bagi imam membaca surah secara
sempurna pada rakaat pertama dan kedua, berdasarkan Hadis
Abi Qatadah di atas. Namun tidak mengapa apabila membaca
surah-surah panjang, dengan membaca awal surah, pertengahan
ataupun akhir surah, berdasarkan firman Allah surah al-Muzzammil
(73): 20
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karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Quran.

Rakaat pertama membaca surat yang lebih awal urutannya.
Rasulullah saw biasa membaca surat-surat tertentu pada salat
tertentu. Misalnya pada salat jumat atau salat ied, pada rakaat
pertama Rasul sering membaca surat al-A’'la dan pada rakaat
kedua membaca surat al-Ghasyiyah. Namun ada pula riwayat yang
menyebutkan bahwa Rasul saw juga pernah membaca surat selain
itu pada salat Id.

Demikian pula dengan bacaan surat pada salat lima waktu.
Rasulullah saw sering membaca surat tertentu namun bukan
sebagai sebuah keharusan. la hanyalah pilihan yang jika dicontoh
akan menjadi sebuah kebaikan dan jika tidak, tak mendatangkan
dosa.
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa membaca di dalam
salat dua hari raya dan salat Jum’at: Sabbihisma Rabbikal a’la
dan Hal ataaka haditsul ghasyiyah [HR. Muslim].
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Dari Ubaidullah bin Abdullah (diriwayatkan) bahwasanya
Umar bin al- Khaththab pernah bertanya kepada Abid Wagqid al-
Laitsi, Surat apa yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam ketika mengerjakan salat ledul Adlha dan ledul Fithri?
ia menjawab, “Beliau membaca surat Qaaf Wal Qur’anil Majiid”

v\
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dan Igtarabatis Saa’atu Wansyaqqal Qamar [HR Muslim].

Rasulullah saw pernah membaca surat Qaf dan at-Takwir
dalam salat Shubuh, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis,
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la pernah salat Subuh bersama Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Beliau pada rakaat pertama membaca ayat wa an-nakhlu basigatin
laha tal’un nadid, barangkali maksudnya surat Qaf [HR. Muslim].

Dari ‘Amr Ibn al-Haris (diriwayatkan bahwa) ia berkata,
° é o fu/ R ) z _ _ o _
SRS SN 1A o e A LS sl daas
s o _ul
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Aku mendengar Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pada salat Subuh

membaca izasy syamsu kuwwirat [HR an-Nasa’t dalam as-Sunan
as-Sugrd dengan sanad hasan].

10. Mengangkat Kedua Tangan Sambil Membaca Takbir Seperti
Dalam Takbiratul lhram, Lalu Rukuk [Membungkukkan
Badan] Seraya Meluruskan Punggung Dengan Tengkuk Dan
Telapak Tangan Kanan Memegang Lutut Kanan Dan Telapak
Tangan Kiri Memegang Lutut Kiri Dengan Jari-Jari Tangan
Agak Direnggangkan Sambil Membaca Do’a

doae \P@U‘“ | Buiz;5 S &U“ | Gl
Subhanakallahumma rabbana wa bi hamdikallGhummagfirlt

atau
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or, ~ ////0} ////a) ////o)
Subhana rabb:ya/— azim, subhana rabb/yal— azim, subhana

rabbiyal-‘azim.

atau

/ fa
)‘ u) 9N T

Subbihun quddisun rabbu/-ma/a ikati War-ruh
Setelah selesai membaca surah atau ayat al-Quran, kemudian
rukuk. Dari segi bahasa, rukuk berarti “merunduk”, ada yang
mengartikannya “menunduk”. Secara istilah, rukuk adalah
merundukkan badan sehingga kepala sejajar dengan punggung
seraya meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua lutut.

Gerakan rukuk dalam salat disebut dengan jelas dalam al-Qur’an
surah al-Hajj (22):77,

NP SRR I A R Rr L
Lvv o(56) 11 & 2 r,esd.d AL

Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan [al-Hajj (22): 77].

Rasulullah saw mengingatkan pula kepada kaum Muslimin
untuk rukuk dengan baik (tumakninah) sesuai hadis dari Abi
Hurairah mengenai orang yang keliru mengerjakan salatnya,

J6 ... . “’“\ym\dwu\ ﬁd\u;
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Dariabu Hurairah [diriwayatkan bahwa] Nabi saw ... ... ... bersabda
[kepada orang yang keliru mengerjakan salatnya]: Apabila engkau
hendak salat bertakbirlah kemudian bacalah apa yang mudah
dari al-Qur’an, kemudian rukuk lah dengan tumakninah ... [HR
al-Bukhar].

Makna tumakninah di sini adalah bahwa gerakan tersebut
dilakukan dengan tenang, khusyuk, dan tidak tergesa-gesa.
Karena begitu pentingnya makna gerakan rukuk itulah, rukuk
mendapat perhatian langsung dari Allah dan Rasul-Nya. Sebab,
ada keterkaitan yang mendalam terhadap penghambaan manusia
kepada Tuhannya, Tuhan Yang Maha Agung dalam setiap ibadah
yang dilakukan oleh hamba-Nya. Apa jadinya bila seseorang tidak
tumakninah dalam melakukan gerakan salat. Yang ada adalah
manusia tidak merasakan ke-Mahabesaran Allah Sang Pencipta
Alam Semesta.

a. Tata cara rukuk
1) Bertakbir ketika akan rukuk seperti dalam takbiratul ihram
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Dari Malik Ibn al-Huwairis —ia adalah salah seorang sahabat
Nabi saw — [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw apabila
salat beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua telinganya ketika bertakbir, [begitu pula] apabila
hendak rukuk dan apabila mengangkat kepala dari rukuk
[HR an-Nasa’1].

2) Memegang kedua lutut dengan kedua tangan dan
merenggangkan jari-jemari. Hal ini sesuai hadis dari Abu
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Humaid as-Sa‘idi,

£553 45587 S 5 165 58 o 116
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[Abi Humaid] berkata: Apabila rukuk, beliau (Rasulul/ah)
meletakkan dua tangannya di kedua Iututnya dan
merenggangkan jari-jemarinya [HR Abd Dawdd]. Al-Hafiz
Ab{ Tahir mengatakan bahwa hadis ini sahih).

3) Meluruskan punggung di saat rukuk. Hal ini sesuai dengan
hadis lain dari AbG Humaid as-Sa‘id,

2 s \/ /o) a o~ , 5 1// 5F 0~ 6{:
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... Kemudian beliau (Rasulullah saw) rukuk dengan meletakkan
kedua telapak tangannya bersandar di kedua lututnya, tanpa
membuat kepalanya terlalu menunduk dan tidak terlalu
mengangkat kepalanya (hingga lebih dari punggung), yang
beliau lakukan adalah seimbang di antara keduanya, ... [HR
Ibn Majah].

4) Tumakninah dalam rukuk, artinya melakukan dengan tenang
khusyuk dan perlahan. Hal ini didasarkan kepada hadis AbG
Hurairah mengenai orang yangkeliru mengerjakan salatnya
sebagaimana telah dikutip di atas,

[lndlaly) ] B8 GRS &5 K51 5

... kemudian rukuk lah sehmgga kamu bertumakninah dalam
keadaan rukuk ... [HR al-Bukhari].

b. Bacaan doa dalam rukuk
Ada beberapa macam bacaan rukuk yang dibaca
Rasulullah saw dalam salatnya. Ini artinya beliau terkadang
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membaca dengan sebuah bacaan namun terkadang
menggantinya dengan yang lain. Di antara bacaan yang dapat
dibaca dalam rukuk adalah:

a)

b)

SRR EICER
Subhanaakallahumma rabbana wa bi
hamdikallahummagfirlt

Ini didasarkan kepada hadis ‘A’isyah,
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Dari ‘A’isyah [diriwayatkan bahwa] Nabi saw kenka
rukuk dan sujud banyak (sering) membaca bacaan,
“Subhanakalldhumma  rabband wa  bihamdika
Allahummaghfir [i” (Maha Suci Engkau Ya Allah, Ya Tuhan
kami, dan dengan memuji-Mu, ampunilah aku Ya Allah).”
Beliau menerangkan maksud dari ayat al-Qur’an dengan
bacaan tersebut” [HR. Muslim].

) /// ,a) \/,/ -~ 03 \//{ -~ 038
ta d‘)u rﬁbj f\hﬂj

Subhana rabbiyal-‘azim, subhdna rabbiyal-‘azim,
subhdna rabbiyal-‘azim.

Hal ini didasarkan kepada hadis dari Huzaifah lbn
al-Yaman yang diriwayatkan oleh ahli hadis yang empat,
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Dari Huzaifah [diriwayatkan] bahwa “dia pernah salat
bersama Nabi saw, maka ketika rukuk beliau membaca,
“Subhana rabbiyal-‘azim” (Maha Suci Tuhanku yang
Maha Agung),” dan ketika sujud beliau membaca,
“Subhana rabbiyal-a’la” (Maha Suci Tuhanku yang Maha
Tinggi)” [HR ahli hadis yang empat].
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Dari Abda al-Azhar, dari HuZaifah Ibn al-Yaman
[diriwayatkan] bahwa dia pernah mendengar Rasulullah
saw ketika rukuk mengucapkan “Subhdana rabbiyal-
‘azim” (Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung)” tiga kali
dan ketika sujud mengucapkan, “Subhana rabbiyal-a’la”
(Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi)” tiga kali [HR
Ibn Majah dan disahihkan oleh al-Albani].

0 3 - 8, b 28 02
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Subbihun quddisun rabbul-mald’ikati war-riih

Y

Hal ini didasarkan kepada hadis ‘A’isyah riwayat

Muslim,
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d)

Dari ‘Aisyah (diriwayatkan bahwa) Rasulullah saw
membaca di dalam sujud atau rukuknya “Mahasuci,
Maha Qudus, Rabbnya para malaikat dan ruh” (HR
Muslim)

gM.Lq\ JJ’ - o/\L/\J) uaS° g Jﬁﬁ/’
<s*a%<;~£°) 3“)61@3 g N ——
Allahumma laka raka‘tu, wa bika amantu, wa laka
aslamtu. Khasya‘a laka sam‘l, wa basari, wa mukhkhi,
wa ‘azmi, wa ‘asabi
Ya Allah, kepada-Mu lah aku rukuk, terhadap-Mu lah aku
beriman, dan kepada-Mu aku berserah diri. Kepada-Mu
hati, pandangan, otak, tulang, dan saeafku tunduk.
Hal ini didasarkan kepada hadis dari Ali Ibn Abrt Talib
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Dari ‘Ali Ibn Abt Tallb, dari Rasulullah saw [diriwayatkan]
bahwa beliau apabila berdiri hendak salat, beliau
mengucapkan ... ... ... dan apabila rukuk beliau
mengucapkan Allahumma laka raka‘tu, wa bika amantu,
wa laka aslamtu. Khasya‘a laka sam‘l, wa basari, wa
mukhkht, wa ‘azmi, wa ‘asabi  (YaAllah, kepada-Mu lah
aku rukuk, terhadap-Mu lah aku beriman, dan kepada-
Mu aku berserah diri. Kepada-Mu hati, pandangan, otak,
tulang, dan sarafku tunduk) [HR. Muslim].
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11. Bangun dari rukuk seraya mengangkat kedua tangan
seperti pada takbiratul ihram dengan membaca doa,

RO e 40! 2.2 dan apabila telah berdiri tegak (iktidal),
kedua tangan ’a.iluruskan ke bawah, lalu membaca do’a,

A A G atau o) &5\
“Rabbana wa lakal-hamdu” atau “Rabbana lakal-hamdu”
atau do’a,
oA éﬂj \:53 r@,ﬁ“ | atau 22| é)&\:j} )
“Allahumma rabbana lakal-hamdu” atau
“Allahumma rabbana wa lakal-hamdu”

atau do’a,
R AVERCETY z0, & (For 5n: “1. <G
“Rabband wa lakal-hamdu hamdan kasiran tayyiban

mubdrakan fih”

atau do’a,
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Rabbana wa lakal-hamdu mil’us-samawati wal-ardi wa ma
bainahuma wa mil’u ma syi’ta min syai’in ba‘du.

a. Bangkit dari rukuk
Setelah rukuk dengan sempurna dan selesai membaca
do’a, maka kemudian bangkitlah dari rukuk (iktidal). Waktu
bangkit tersebut membaca sami‘allahu liman hamidah
disertai dengan mengangkat kedua tangan sebagaimana
waktu takbiratul ihram. Hal ini berdasarkan keterangan
beberapa hadis, di antaranya,
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Dari Abdullah bin Umar r.a. (diriwayatkan bahwa) ia berkata,
“Aku melihat Rasulullah saw apabila berdiri dalam salat
mengangkat kedua tangannya sampai setentang kedua
pundaknya, hal itu dilakukan ketika bertakbir hendak rukuk
dan ketika mengangkat kepalanya (bangkit ) dari rukuk
sambil mengucapkan sami‘allahu liman hamidah. Hal ini
tidak dilakukan dalam sujud” [HR. al-Bukhari].

Dalil yang menjadi dasar gerak bangkit dari rukuk (iktidal)
adalah beberapa hadis, antara lain:
1) Hadis ‘A’isyah riwayat Muslim,

s il B35 08 &J6 Ak e
Tekecs oly,] 06 5425 55 358 T g S

Dari A’isyah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: “.. ...
. dan apabila beliau (Rasulullah saw) mengangkat

kepalanya dari rukuk, maka dia tidak langsung sujud

sebelum berdiri lurus terlebih dahulu ... [HR Muslim].

2) Hadis Abd Hurairah riwayat al-Bukharf,

e
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Dariabd Hurairah [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
......... berkata [kepada orang yang keliru mengerjakan
salatnya]: ... .. ... kemudian bangunlah, sampai kamu
berdiri tegak ... [HR al-Bukhari].

b. Tata cara iktidal
Iktidal adalah keadaan berdiri lurus sesaat setelah
bangkit dari rukuk di mana seluruh ruas tulang berada dalam
posisi normal. Hal ini ditegaskan dalam hadis Abd Humaid
as-Sa‘idi dalam Sahih al-Bukhari sebagai berikut,
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Dari Muhammad Ibn Amr Ibn ‘Ata’ [diriwayatkan bahwa] ia
[pada suatu waktu] duduk bersama beberapa orang sahabat
Nabi saw, kemudian kami menyebut-nyebut salat Nabi saw.
Lalu Abi Humaid as-Sa‘idr berkata: Aku orang yang paling
hafal di antara kalian tentang salat Rasulullah saw. Aku
melihat beliau apabila bertakbiratul-ihram, mengangkat
tangan hingga setentang dengan dua pundaknya. Apabila
rukuk beliau menempatkan kedua tangan di kedua lututnya,
kemudian meluruskan punggungnya. Pada saat iktidal
beliau mengangkat kepalanya sehingga seluruh ruas
anggota tubuhnya kembali ke posisi semula. Ketika sujud
beliau meletakkan kedua tangan, tidak dibentangkan atau
dirapatkan, dan ujung jari-jemari kaki dihadapkan ke arah
kiblat. Ketika duduk pada rakaat kedua, beliau duduk pada
kaki kiri dan menegakkan ujung kaki yang kanan, dan pada
saat duduk di rakaat terakhir, beliau memasukkan kaki
kirinya, menegkakan ujung kaki yang satunya, dan duduk di
lantai tempat salat [HR al-Bukhari].

Posisi tangan saat iktidal

Pada saat iktidal, kedua tangan dalam posisi lurus ke
bawah, tidak digerak-gerakkan maupun digoyang-goyangkan,
dan tidak pula dengan posisi bersedekap. Hal itu dipahami
dari hadis berikut,
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Dari Abi Hurairah r.a. [diriwayatkan bahwa] Rasulullah saw
bersabda: [kepada orang yang keliru menjalankan salat]:
Apabila kamu berdiri hendak salat, maka bertakbirlah, lalu
bacalah beberapa dari ayat al-Qur’an, lalu rukuklah dengan
tumakninah, terus berdirilah sampai tegak lurus, kemudian
sujudlah dengan tumakninah, kemudian duduklah dengan
tumakninah, lalu sujud lagi dengan tumakninah pula;
kemudian lakukanlah seperti itu dalam semua salatmu [HR
al-Bukhari dan Muslim].

Hadis ini menyebutkan hal-hal yang diperintahkan dalam
salat. Hal-hal yang diperintahkan itu, karenanya, merupakan
bagian dari salat dan wajib dilakukan. Sementara hal-hal yang
merupakan bagian dari salat yang tidak disebutkan dalam
hadis ini dilengkapi dengan apa yang disebutkan dalam hadis-
hadis lain, seperti tasyahud dan salam. Hal-hal yang tidak
disebutkan dalam hadis ini dan tidak ada kelengkapannya
dalam hadis lain, berarti bukan merupakan bagian dari salat.

Memang ada hadis riwayat Ahmad dari Wa'il lbn Hujr
yang berbunyi sebagai berikut,
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Dari Wa’il Ibn Hujr (diriwayatkan bahwa),ia berkata: Aku
melihat Nabi saw mengangkat kedua tangannya sejajar
dengan kedua telinganya ketika bertakbir, ketika rukuk, dan

206 | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



ketika mengucap “Sami‘allahu liman hamidah”, dan aku
melihat tangan kanan beliau memegang tangan kirinya di
dalam salat (bersedekap). Maka ketika beliau duduk (at-
tahiyyat), beliau melingkarkan jari tengahnya dengan ibu
jari, dan berisyarat dengan (menjulurkan) jari telunjuknya,
dan beliau meletakkan tangan kanannya pada paha yang
kanan dan meletakkan tangan kirinya pada paha yang kiri”
[HR Ahmad].

Dalam hadis ini, Wa’il Ibn Hujr menerangkan bahwa
Nabi saw bersedekap di dalam salat, tetapi tidak menyatakan
bahwa beliau bersedekap ketika iktidal. Kalimat “wa ra’aituhu
mumsikan yaminahu ‘ala syimalihi” (‘dan aku melihat tangan
kanan beliau memegang tangan kirinya’) menggunakan kata
sambung wa (dan), tidak menggunakan kata sambung summa
(kemudian). Ini berarti bahwa sedekap itu tidak dilakukan
Nabi saw setelah membaca sami‘allahu liman hamidah.
Oleh karena itu, kalimat tersebut bersifat umum, yakni
menunjukkan bersedekap dalam salat secara umum.

Jadi maksud hadis itu, Nabi saw bersedekap setelah
takbiratul ihram sampai sebelum rukuk. Dan tidak bisa
dipahami bahwa Nabi saw bersedekap ketika iktidal, dan
tidak bisa pula dipahami bahwa Nabi saw bersedekap ketika
iktidal dan tidak bersedekap ketika membaca al-Fatihah dan
surah, dengan alasan penyebutan bersedekap itu sesudah
penyebutan rukuk, sedangkan sebelum menyebutkan rukuk
malah tidak disebutkan tentang bersedekap.

Tempat melakukan sedekap telah dijelaskan secara
khusus dalam hadis-hadis lain, yaitu sesudah takbiratul ihram
dan berdiri dari sujud. Hadis dimaksud telah dikutip pada
huruf C.4.1) s/d 5). Untuk rakaat kedua dan ketiga dilakukan
hal yang sama sesuai dengan hadis al-Bukhari dan Muslim
pada C.16 yang memerintahkan melakukan hal yang sama
pada rakaat-rakaat berikutnya seperti pada rakaat pertama.
Oleh karena itu, bersedekap dalam hadis Wa’il di atas
diartikan sedekap sebagaimana dimaksud dalam hadis-hadis
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pada huruf C.4.1) s/d 5) dan C.16.
d. Macam-macam bacaan iktidal
1) :\.l.’l-\ o\ \.f:;atau .\.:.’l-\ é)jj Cf;
Rabbana lakal-hamd atau rabbana wa lakal-hamd

Berdasarkan kepada hadis Anas bahwa Rasulullah
saw bersabda,
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Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, maka
apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah kamu, apabila
ia rukuk, maka rukuklah kamu; apabila ia bangkit dari
rukuk, maka bangkitlah kamu dari rukuk; dan apabila

ia mengucapkan sami‘allahu liman hamidah, maka
ucapkanlah rabbana wa lakal-hamd ... [HR al-Bukhari].

Dalam versi riwayat Abl Hurairah mengenai hadis
ini yang juga dibawakan oleh al-Bukhari disebutkan doa
tersebut berbunyi rabbana lakal-hamd, tanpa “wa”, di
mana Rasulullah saw bersabda,

o 3 GG 1R800 0 B 3 JE 135
[ssldlely)]

... dan apabila imam mengucapkan sami‘allahu liman
hamidah, maka ucapkanlah rabbana lakal-hamd (Ya
Tuhan kami bagi-Mu lah segala pujian)... [HR al-Bukhar].

2) A 35 155 L4l ataw | S QN
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3)

Alldhumma rabbana wa lakal-hamd atau allhumma
rabbana lakal-hamd

J6 15 25 e 2 [ 2 5 J6s ﬁj;,g
o] A 80 6 20 J6 35 50 il fu
[L“;)B‘:J\

Dari Abi Hurairah (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Adalah
Nabi saw apabila mengucapkan sami‘allahu liman hamidah,
beliau melanjutkannya dengan ucapan, Allahumma rabbana
wa lakal-hamd (Ya Allah ya Tuhan kami, dan bagi Mu lah
segala pujian) ... [HR. Al-BukharT].

Masih dalam versi AbU Hurairah juga, doa tersebut tanpa
“wa” sebagaimana sabda Rasulullah saw,

S5 2 1,58 852 5 d ol 2l 36 1)
[L“g)\?bj\ o\))] j\.:f;-\

Apabila imam mengucapkan sami‘allahu liman hamidah,
maka ucapkanlah Allahumma rabbana lakal-hamd (Ya Allah
Tuhan kami, bagi Mu lah segala puji) ... [HR. Al-Bukhari].

s B 2 e 155 S 65

Rabbana wa lakal-hamd hamdan kasiran tayyiban
mubadrakan fih

Ini didasarkan kepada hadis

:S:MQ LSJL‘)W/JM \_)UJA.C\&_)U.C

’C?;J\sg;@\&” ”83 " ’39\’;:&\&;
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4)
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Dari Rifa‘ah Ibn Rafi‘ az-Zuraqi [diriwayatkan bahwa] ia
berkata, “Pada suatu hari kami salat di belakang Nabi saw
maka tatkala beliau bangkit dari rukuk, beliau mengucapkan,
“sami‘allahu liman hamidah” (Allah mendengar orang yang
memujinya). Kemudian ada seorang laki-laki di belakang
beliau yang membaca: “rabbana wa lakal-hamdu hamdan
kasiran tayyiban mubarakan fih” (Ya Allah ya Tuhan kami,
bagi-Mu-lah segala pujian yang banyak, yang baik dan
yang ada barakah di dalamnya). Maka tatkala Rasulullah
saw selesai mengerjakan salat, beliau bertanya, “Siapa yang
tadi membaca doa.” Seorang laki-laki menjawab, ‘Saya!’
Maka Rasulullah saw berkata, ‘Saya melihat tiga puluhan
Malaikat tergopoh-gopoh untuk segera menjadi penulis yang
pertama”™ [HR al-Bukhari]

233 2 Je ol 2 e A G

S0, I

S ¥ ‘&9"' U'd w VA ;L}f 9
Rabbana lakal-hamdu mil’us-samawati wa mil’ul-ardi wa
mil’u ma syi’ta min syai’in ba‘du.

Ini didasarkan kepada hadis,

e

f“’“’“\yw 525 08 JE 35
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Darilbn Abt Aufa [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah
saw apabila bangkit dari rukuk beliau mengucapkan
sami’allahu liman hamidah, allahumma rabbana lakal-hamdu
mil’as-samawati wa mil’a-ardi wa mil-a ma syi’ta min syai’in
ba‘du” (Ya Allah ya Tuhan kami. Bagi-Mu lah segala puji
sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh segala
sesuatu yang Engkau kehendaki sesudah itu) [HR al-Bukhari].

Membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) lalu sujud
dengan cara:

meletakkan kedua lutut di tempat sujud dan telapak kaki
ditegakkan dengan menekukkan jari-jari kaki ke arah kiblat,
meletakkan kedua tangan, dahi dan hidung di tempat sujud,
merenggangkan kedua tangan dari lambung, mengangkat
kedua siku, telapak tangan diletakkan sejajar dengan bahu
serta merapatkan jari-jari tangan dan tidak digenggamkan.
Ketika bersujud membaca doa,

diac \P@M“” \ij/°/;j r,g_ﬁ | Gl
Subhanakallahumma rabbana wa bi hamdikallahummagfir
I

atau doa,

////c}/z f,//o) L. 4y~ 038
J@\J\ Bl eV 35 ol BN e
Subhana rabblyal-a’la, subhana rabb/yal- ‘la, subhdana
rabbiyal-a‘la.

Atau doa,

2 g,.238

SRR S &5 538 5 7 e

3 s
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Subbihun quddisun rabbul-mald’ikati war-riih

Setelah berdiri tegak dari rukuk (maksudnya ketika iktidal)

kemudian melakukan sujud. Sujud dalam salat didasarkan pada:

1)

2)

Qs Al-Haijj (22): 77

S LB LARLG 1SS Gl Gl
< 598 02 1/’ ,a/c ’/‘.’/
Oydas czalal a0 el

Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,
supaya kamu mendapat kemenangan [QS al-Haj:22: 77]

Hadis Nabi saw pada angka (1) di bawah.

Tata cara sujud menurut tuntunan Nabi Muhammad saw
adalah sebagai berikut:

a) Membaca takbir (tanpa mengangkat kedua tangan)
ketika mulai bergerak untuk melakukan sujud. Hal ini
didasarkan pada hadis dari AbG Hurairah dalam mana
Nabi saw bersabda:

OV Gy ’W/La\jé\/)j\@ LA J) aad 1g)
6 Jadas 35 200\ S8 Eales 85 1851 3
GRS 55 2351 81 Grls 52 Sl 8
QU5 Jabl 8150 Gaks £ Sl B U

[ade SE21GK asMa &

Apabila kamu berdiri hendak mengerjakan salat, maka
bertakbirlah, lalu bacalah beberapa dari al-Qur‘an,
lalu rukuk sehingga tenang (tumakninah), kemudian
berdirilah sampai lurus, kemudian sujud sehingga
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tenang, kemudian duduklah sampai tenang, lalu sujud
lagi sehingga tenang pula; kemudian lakukanlah seperti
itu dalam semua salatmu [HR al-Bukhari dan Muslim].

Dan hadis AbG Hurairah lainnya,

\3;/ /’“\yau.\\ }/ of_}bf\db

S8 o FEE B R e r@gw\éxg@
t;)\uéwev&omuﬁj \C&bﬂd}ﬂ-’

};f )‘//5
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4
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Tade 52841025 °””\y4»\

Adalah Rasulullah saw apabila mengerjakan salat ia
bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika rukuk,
lalu mengucapkan “sami‘allahu liman hamidah” ketika
mengangkat punggungnya (bangun) dari rukuk,
kemudian ketika ketika berdiri mengucapkan, “Rabbana
wa lakal-hamd”, lalu takbir tatkala hendak sujud, lalu
bertakbir tatkala hendak mengangkat kepala (bangkit
dari duduk antara dua sujud), lalu bertakbir tatkala
hendak berdiri; kemudian melakukan itu dalam semua
salatnya serta bertakbir tatkala berdiri dari rakaat
yang kedua sesudah duduk. Kemudian Abi Hurairah

4
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mengatakan: Sesungguhnya aku adalah orang yang
paling mirip salatnya dengan Rasulullah [HR. al-Bukhart
dan Muslim].

b) Meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan. Hal
ini didasarkan pada hadis dari Wa’il bahwa ia melihat
Rasulullah saw,

“o%

1815 53 18 4387, s 3525

[Lsiujﬁ\o\))]éﬁ-“éf 33

Apabila beliau bersujud, beliau meletakkan kedua
lututnya sebelum kedua tangannya dan apabila bangkit
(berdiri untuk rakaat berikutnya), beliau mengangkat
kedua tangannya sebelum kedua lututnya [HR at-
Turmuzi].

- % I

435 25 ag

Dan hadis W&'il lainnya,

isn 1) Ao e A Lo 4 3, o Je

“oz < -%

J3 4% /13 e B 45 [ *wf) 255
LSl 253

la berkata; saya melihat Rasulullah saw apabila
bersujud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum
kedua tangannya dan apabila bangkit (berdiri untuk
rakaat berikutnya), beliau mengangkat kedua tangannya
sebelum kedua lututnya [HR an-Nasa’1].

Adapun hadis Abu Hurairah yang menyatakan sujud
dengan meletakkan tangan lebih dahulu dari lutut adalah
daif. Hadis dimaksud berbunyi,

-

4 z o ~ & @ _ M 2 P <
o ) Ao e & fo 4 3y Je
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Rasulullah saw bersabda: Apabila salah seorang
di antaramu bersujud, maka janganlah berdekam
(menderum) sebagaimana unta berdekam Menderum),

dan hendaklah ia meletakkan tangannya sebelum
lututnya [HR. Abd Dawdad].

Dan hadis Abi Hurairah lainnya,
rd @ o7 - X ] _ ) 2 _ Tz
Sl )y e Al L Ay J6
z3 D//O//c/ /c 07 (. 01s30” & 1% o /E
4555 aady ) D0 US W Y6 2
[Tl 4587

Rasulullah saw bersabda, “Apabila salah seorang
diantaramu bersujud, janganlah mendekam seperti unta
berdekam, dan agar ia meletakkan kedua tangannya
kemudian kedua lututnya” [HR Ahmad].

Alasannya, adalah karena hadis ini maklub (terbalik)
dan bertentangan dengan hadis Abid Hurairah juga yang
lain, yaitu:

NEEEE IS PR f‘ Tz g5 ssc,. Z.0.72 E o,
150
° -~ o -]
o 7 3 38 j;c/ Y/ o~-. “o% 05 - 5 ;‘._ LA
5 $ -
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[W Q\ UJ\ ob _)]
Dari Abd Hurairah —ia menyatakan hadis ini marfuk—
[diriwayatkan] bahwa ia berkata, apabila salah seorang

kamu sujud hendaklah dia meletakkan kedua lututnya
sebelum kedua tangannya dan jangan menderum seperti
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menderumnya unta [HR Ibn AbT Syaibah].

Ibn al-Qayyim (w. 751/1350) mengatakan,

Menurut saya hadis Abd Hurairah, sebagaimana
telah kami sebutkan terdahulu, termasuk hadis yang
terbalik (maklub) matannya di kalangan beberapa rawi.
Aslinya adalah “.. dan hendaklah ia meletakkan kedua
lututnya terlebih dahulu sebelum meletakkan kedua
tangannya.’ ... ... ... saya lihat Ab{ Bakr Ibn Ab1 Syaibah
meriwayatkannya seperti ini.°

As-San‘ani mengatakan bahwa hadis Abid Hurairah
tentang meletakkan tangan lebih dahulu adalah sama
seperti hadis Wa’il, hanya saja di dalamnya terjadi
keterbalikan.'® Al-KhattabT (w. 388/998) juga menyatakan
bahwa hadis Wa’il (meletakkan lutut lebih dahulu) lebih
otentik. Jadi Ibn al-Qayyim, al-Khattabt dan as-Sam‘ani
memandang hadis Abl Hurairah tentang meletakkan
tangan lebih dahulu sebagai terbalik dan daif.

c) merenggangkan keduatangan darilambung, mengangkat
kedua siku, telapak tangan diletakkan sejajar dengan
bahu serta merapatkan jari-jari tangan dan tidak
digenggam

Hal ini didasarkan pada beberapa hadis, yaitu:
1) Hadis dari AbG Humaid as-Sa‘idi,

@ & - 1 - ° e £ > <
Lo Al Jsly lal Skl ¢S
P P T [P SO}
s X o RS54 g le
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9 Ibnal-Qayyim, Zad al-Ma‘ad fi Hady Khair al-‘Ibad (Beirut: Dar al-Fikr li at-Tiba‘ah wa
an-Nasyr wa at-Tauzl’, t.t.), I: 57.
10 As-San‘ani, Subul as-Salam (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t.), I: 188.
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2)
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Saya lebih cermat (hafal) dari di antaramu tentang
salat Rasulullah saw. Aku melihat beliau ketika
bertakbir mengangkat kedua tangannya setentang
dengan bahunya dan apabila rukuk meletakkan kedua
tangannya pada lututnya, lalu membungkukkan
punggungnya, lalu apabila mengangkat kepalanya
beliau berdiri tegak sehingga luruslah tiap tulang-
tulang punggungnya seperti semula; lalu apabila
sujud, ia letakkan kedua telapak tangannya pada
tanah dengan tidak meletakkan lengan dan tidak
merapatkannya pada lambung, dan ujung-ujung
jari kakinya dihadapkan ke arah kiblat. Kemudian
apabila duduk pada rakaat yang kedua ia duduk di
atas kaki kirinya dan menumpukkan kaki yang kanan.
Kemudian apabila duduk pada rakaat yang terakhir
ia majukan kaki kirinya dan menumpukkan kaki
kanannya serta duduk bertumpu pada pantatnya
[HR Aal-Bukhari].

Hadis Nabi saw berikut,
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Dari Malik Ibn Buhainah [diriwayatkan] bahwa Nabi
saw apabila salat beliau merenggangkan antara

kedua tangannya sehingga kelihatan putih kedua
ketiaknya [HR al-Bukhart dan Muslim].

3) Hadis al-Lais,
a:igﬁas;;m 5 & e o2

-
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Dari al-Lais [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
apabila bersujud merenggangkan kedua tangannya
dari ketiaknya, sehingga aku melihat putih kedua
ketiaknya [HR Muslim].

4) Hadis dari al-Bara’ Ibn ‘Azib
o7 ~ P @ ~ b 2 - Tz Tz //c o -~
e ) Lo ail Ju d\sdbeﬁ” °
W é) @/L.af Ca.e Nt \.3\
[zwejb- U”b .,\?'\j F.L.wo o\))]
Dari al-Bara’ [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Telah bersabda Rasulullah saw: Bila kamu bersujud,
letakkanlah kedua belah telapak tanganmu dan

angkatlah kedua sikumu [HR Muslim, Ahmad dan
Ibn Khuzaimah].
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d)

f)

Posisi tumit ketika sujud bisa dilaksanakan sesuai dengan
kenyamanan (dengan direnggangkan atau dirapatkan),
karena hadis-hadis yang menjelaskan kedua hal tersebut
tidak ada yang dapat dijadikan hujah.

Ketika sujud hidung dan kening bersentuhan dengan
tempat salat .

Hal ini didasarkan pada hadis berikut:

\J.«:@.J\fﬂés, IV RPN

}//o/, }/0" °

[gde lely)]

Diriwayatkan dari Abd Humaid as-Sa‘idr [diriwayatkan[
bahwa Nabi saw apabila sujud menyentuhkan hidung
dan dahinya di tanah (tempat salat) dan merenggangkan
kedua tangannya dari lambungnya dan meletakkan
kedua telapak tangannya sejurus bahunya [HR. at-
Turmudzi]

Hendaklah sujud dengan ketujuh tulang, yaitu dahi (dan
hidung), kedua telapak tangan, dua lutut dan dua ujung
kaki.

Hal ini didasarkan pada hadis dari Ibn ‘Abbas sebagai
berikut:

e asef ol el s e v Lo 520 J
s m\&cow)u a;:;\écrﬁa
[y @lsndlely ;] a3 S5l S

Nabi saw bersabda: Aku diperintah supaya bersujud
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di atas tujuh tulang: dahi — seraya menunjuk pada
hidungnya — di atas dua belah tangan, kedua lutut dan
di atas kedua ujung kaki [HR al-Bukhari dan Muslim].

Hadis-hadis di atas tidak menerangkan apakah
sujud yag diterangkan seperti itu berlaku bagi laki-laki
saja atau perempuan saja. Karena dalam hadis-hadis
tersebut tidak diterangkan bagi siapa ketentuan itu harus
berlaku. Oleh karena itu berdasarkan keumuman hadis-
hadis itu dapatlah ditetapkan bahwa tata cara sujud
yang diterangkan dalam hadis tersebut berlaku baik
bagi laki-laki maupun perempuan. Di samping itu belum
ditemukan keterangan atau dalil yang membedakan
antara tata cara sujud bagi laki-laki dengan perempuan.

g) Ketika bersujud membaca doa,

JJ.G.C\‘;Q.U\JO// E.@_U\du\.;&.i

Subhanakallahumma rabbana wa bi
hamdikallahummagfir It

atau membaca doa,
////a} ’Eo “J,/,c} ; ‘ﬁ ~ 058
ch
Subhana rabbiyal-a‘la, subhana rabbiyal-a‘la, subhana
rabbiyal-a‘la.
Atau membaca doa,

oA
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Subbihun quddiisun rabbul-mald’ikati war-riih

3s

Hal ini berdasarkan beberapa hadis di bawah ini:

1) Hadis riwayat al-Bukhari sebagai berikut:
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2)

3)
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Dari ‘A’isyah r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Nabi saw dalam rukuk dan sujudnya
mengucapkan Subanakallahumma rabbana wa bi
hamdikAllahummaghfir li (Maha Suci Engkau Allah,
Tuhan kami. Dan dengan memujiMu kami memohon
ampunanMu) [HR al-Bukhari dan Muslim].

Hadis riwayat Muslim sebagai berikut:

//O/}
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Dari Huzaifah [diriwayatkan] ia berkata: Aku pernah
salat bersama Nabi saw, di dalam rukuknya beliau
membaca: Subhana rabbiyal-‘azim (Maha Suci
Tuhanku yang Maha Agung)dan dalam sujudnya:
Subhdana rabbiyal-a‘la (Maha Suci Tuhan ku yang
Maha Tinggi) [HR Muslim].

Hadis riwayat Muslim sebagai berikut:
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Dari A’isyah ia berkata: Bahwasanya Rasulullah saw
dalam rukuk dan sujudnya beliau mengucapkan:
Subbihun qudddsun rabbul mald’ikati war-rih [HR
Muslim].

Dari hadis-hadis tersebut dapat kita simpulkan
bahwasanya doa dalam rukuk dan sujud itu bukan
hanya bacaan: subhanakallahumma rabbana wa bi
hamdikallahummagfir I1, tetapi juga banyak doa yang
lain yang dituntunkan oleh Nabi Muhammad saw.
Akan tetapi bacaan subhanakallahumma rabbana
wa bi hamdikallahummagfir Il merupakan bacaan
yang sering dibaca oleh Rasulullah saw ketika rukuk
dan sujud. Hal ini dikuatkan oleh hadis riwayat al-
Bukhari dan Muslim dari ‘A’isyah sebagai berikut,

wdwgqu@;@“ : \cu_c
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Dari A’isyah r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Nabi saw di dalam rukuk dan sujudnya
banyak membaca subhanakallahumma rabbana wa
bi hamdikallahummagfir I, sebagai pemahaman al-
Qur’an [HR al-Bukhari dan Muslim].

Dalam hadis ini ada kata <=, dengan makna
CA%BQ yang berarti ‘banyak melakukan’, seperti
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yang tersebut dalam Nailul-Autar juz Il h. 445, dan
‘menekuni’, ‘tetap mengerjakan dengan teratur’
Dalam arti Rasulullah saw sering menggunakan
bacaan dalam salat setiap rukuk dan sujud
yaitu bacaan subhdnakalldhumma rabband wa
bihamdikal-lahumagfir Ii. Hadis-hadis di atas tidak
menyebutkan harus berapa kali berdoa dalam rukuk
dan sujud. Di dalam hadis itu hanya disebutkan
satu kali, akan tetapi hal itu bukan berarti bahwa
membacanya itu harus satu kali, sebab ada hadis
lain yang memberikan tuntunan bahwa Rasulullah
saw membacanya tidak hanya satu kali. Hadis-hadis
tersebut sebagai berikut:

i. Hadis AbG Dawid dari Abdullah Ibn Mas‘Gd
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Rasulullah saw bersabda: Apabila salah seorang
di antara kamu rukuk maka bacalah subhana
rabbiyal-azim tiga kali. Dan apabila sujud maka

bacalah subhana rabbiyal-a‘la tiga kali dan itu
paling sedikit (minimal) [HR AbG Dawad].

ii. Hadis riwayat Ahmad, Abl Dawuad dan an-
Nasa’l dari Anas:
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Saya tidak melihat seorang pun yang salatnya
mirip dengan Rasulullah saw dari anak ini,
yakni ‘Umar Ibn ‘Abd al-Aziz, maka kami
memperkirakan dalam  rukuknya beliau
membaca tasbih sepuluh kali dan dalam
sujudnya juga sepuluh kali [HR. Ahmad, Abi
Dawud dan an-Nasa’i dengan sanad yang baik].

Dua hadis yang terakhir ini menunjukkan bahwa
bacaan tasbih dalam rukuk dan sujud itu tidak hanya
dibaca satu kali akan tetapi bisa lebih dari satu kali.
Berdasarkan keterangan di atas, maka boleh orang
membaca tasbih dalam rukuk dan sujud lebih dari
satu kali, akan tetapi tidak berlebih-lebihan. Asy-
Syaukant menogatakan btahwa pendapat yang kuat
adalah orang yang salat sendirian (munfarid) boleh
menambah bacaan tasbih menurut keinginannya,
dan hadis-hadis yang sahih tentang Nabi saw
memanjangkan rukuk dan sujud itu menjadi alasan
bagi orang yang memperkuat pendapat ini. Begitu
juga bagi seorang imam boleh memanjangkan
bacaan tasbih di dalam rukuk dan sujud asal tidak
memberatkan makmum.

13. Bangun dari Sujud untuk Duduk Iftirasy Sambil Membaca
Takbir (Tanpa Mengangkat Tangan) dan Ketika Duduk
Membaca Doa:

o SO o O gn080 (. o ozo . g o .0 28
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Allahummagfir li warhamni wajburni wahdini warzugni

Adapun duduk iftirasy (duduk di antara dua sujud) adalah
menjulurkan telapak kaki kiri ke kanan dan pantat duduk di
atasnya sementara telapak kaki kanan ditegakkan dengan jari-jari
kaki ditekuk dan ujungnya mengarah ke kiblat serta meletakkan
telapak tangan kanan di atas ujung paha kanan dekat dengan lutut
dan telapak tangan kiri di atas ujung paha kiri dekat dengan lutut,
dengan jari-jari tangan sedikit direnggangkan dan diarahkan ke
kiblat serta ujung-ujung jari sampai ke lutut.

Setelah membaca do’a ketika sujud kemudian bangun
dari sujud untuk duduk iftirasy sambil membaca takbir (tanpa
mengangkat tangan), dan ketika duduk membaca doa:

015 (3abl; 5 ea )5 ol sasl 2200
50 Babls 35l (65515 drac 23
Allahummagfir It warhamni wajburni wahdini warzugni

Doa di antara dua sujud tersebut didasarkan pada hadis
berikut:

S - .
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. [diriwayatkan] bahwa Nabi saw di antara

kedua sujud mengucapkan Allahummagfir It warhamni wajburni
wahdini warzugni [HR. at-Turmuzi]

Setelah duduk di antara dua sujud dan membaca salah satu
do’a tersebut, maka kemudian membaca takbir lalu sujud (tanpa
mengangkat tangan) untuk kedua kalinya dan membaca doa
seperti pada sujud pertama.
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14. Bangun dari sujud seraya membaca takbir (tanpa
mengangkat tangan) dan duduk —seperti duduk iftirasy
—sebentar, lalu berdiri untuk rakaat yang kedua dengan
menekankan telapak tangan pada tempat sujud.

Setelah melakukan sujud yang kedua pada rakaat pertama
sebagaimana dijelaskan di atas, maka kemudian bangkitlah dari
sujud seraya membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) dan
duduklah sejenak — seperti duduk iftirasy— lalu berdirilah untuk
rakaat yang kedua dengan menekankan telapak tangan pada
tempat sujud.

Adapun cara berdiri yang dilakukan ketika seseorang telah
melakukan sujud kedua dari rakaat ganjil adalah duduk sejenak
dengan cara duduk iftirasy terlebih dahulu sebelum memasuki
pada rakaat berikutnya. Cara duduk semacam ini didasarkan pada
hadis-hadis berikut,

1) Hadis riwayat Malik Ibn al-Huwairis al-Laist
5 N o/; 50 3 ,{//,;5 T Eo/
Gl el 2s QNG EHET 06 B3 yf o2
EEERRS ’”’3&&@;&&\ b
5)\7;,3\ o9)] \.x_c\_e 65 5 °=’!°/ W :rf
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Dari Abu Qilabah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Malik Ibn
al-Huwairis al-Laisi mengabarkan bahwa ia melihat Nabi saw
salat, maka apabila beliau berada pada rakaat ganjil (rakaat
1 dan rakaat 3) dari salatnya beliau sebelum berdiri terlebih

dahulu duduk dengan lurus [HR al-Bukhari, at-Turmuzi, an-
Nasa’i dan Abd Dawaud].

2) Hadis riwayat Malik Ibn al-Huwairis yang lain
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Dari Abu Qilabah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Malik Ibn
al-Huwairis datang kepada kami lalu salat bersama di masjid
kami ini, kemudian berkata, Aku bukan ingin melaksanakan
salat, tapi aku akan menerangkan kepada kalian bagaimana
Nabisaw melaksanakan salat seperti yang aku lihat .... Dan
apabila mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua beliau
duduk dan bertumpu ke atas lantai, kemudian baru berdiri
[HR. al-Bukhar1].

Hadis pertama menjelaskan bahwa Malik Ibn al-Huwairis
melihat (mengetahui) tata cara salat yang diajarkan oleh Nabi,
apabila beliau berdiri setelah sujud kedua pada rakaat ganijil, yaitu
rakaat pertama atau ketiga beliau duduk istirahat (iftirasy) terlebih
dahulu, setelah itu berdiri. Sedangkan hadis kedua menjelaskan
selain adanya duduk iftirasy sebelum berdiri juga tentang cara
berdiri untuk rakaat berikutnya dengan cara menekankan (tangan)
pada tempat salat. Dalam hadis-hadis yang berkaitan dengan cara
duduk dan berdiri dari rakaat ganijil, tidak didapati keterangan
yang menjelaskan tentang memanjangkan ucapan “Allahu Akbar”
secara berlebihan.

Dari hadis-hadis di atas dan beberapa syarahnya dapat
disimpulkan bahwa cara berdiri dari rakaat ganjil (rakaat pertama
atau ketiga) menuju rakaat genap (rakaat kedua atau keempat)
dengan melakukan duduk iftirasy (istirahat) terlebih dahulu
kemudian berdiri dengan cara menekankan kedua tangan pada
tempat salat.

Bacaan takbir dan gerakan bangkit dari sujud dilakukan seperti
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takbir lainnya dengan tidak memanjangkan Iam jalalah-nya (tidak
memanjangkan ucapan “Allahu akbar” secara berlebihan). Ketika
mengucapkan takbir tidak disertai mengangkat tangan. Artinya
berdiri menuju rakaat genap takbir tidak disertai mengangkat
kedua tangan. Hal ini difahami dari hadis berikut,

55 4% “; éxéa;éim’@wu 1515 0235 185 255 151
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Dari Nafi* [diriwayatkan] bahwa Ibn ’Umar memulai salat
dengan bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, begitu
juga saat rukuk dan saat membaca “sami‘allahu liman hamidah”
serta saat berdiri setelah dua rakaat. Ibn ‘Umar menyatakan

bahwa (yang ia lakukan tersebut) berasal dari Rasulullah [HR al-
Bukhari].

Hadis Ibn ‘Umar di atas menunjukkan bahwa mengangkat
tangan dalam salat dilakukan pada empat tempat, yaitu: (1) saat
takbiratul ihram, (2) saat hendak rukuk, (3) saat bangkit dari
rukuk, dan (4) saat berdiri dari tasyahud awal ke rakaat ketiga. Hal
yang sama juga ditegaskan dalam hadis ‘All [pada angka 19.a.2)].
Sementara itu hadis Abl Humaid as-Sa’di [pada angka 19.a.3)]
mengisyaratkan bahwa Rasulullah bangkit dari rakaat pertama ke
rakaat kedua dengan tidak menggangkat tangan. Dalam hadis itu
dinyatakan bahwa beliau mengangkat tangan hanya ketika berdiri
dari rakaat kedua menuju rakaat ketiga. Dengan demikian berdiri
dari rakaat pertama ke rakaat kedua dan dari rakaat ketiga ke
rakaat keempat ucapan takbir tidak disertai dengan mengangkat
kedua tangan.

15. Melaksanakan Rakaat Kedua
Pada rakaat kedua, setelah bangkit dan berdiri dari sujud
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kedua pada rakaat pertama, lakukanlah praktik salat seperti yang
dilakukan pada rakaat pertama, hanya saja tanpa membaca doa
iftitah. Artinya lakukan seperti yang dilakukan pada angka 4, dan
angka 6 sampai angka 15. Adapun angka 5, yaitu membaca doa
iftitah, tidak dilakukan pada rakaat kedua. Dengan kata lain, pada
rakaat kedua, setelah berdiri dari sujud dengan lurus, letakkanlah
kedua tangan di atas dada, kemudian bacalah taawuz, basmalah,
surat al-Fatihah dan lanjutkan dengan membaca surat atau ayat
al-Quran seperti dilakukan pada rakaat pertama. Kemudian
lakukanlah gerakan-gerakan (rukuk, iktidal, sujud pertama,
duduk iftirasy, sujud kedua) dan bacaan-bacaannya seperti yang
dilakukan pada rakaat pertama.
Ini didasarkan kepada hadis-hadis berikut ini:

1) Hadis Abl Hurairah,
i‘b\i&g‘b\ 5 58 J6 e bl o258 ;id\:;,_&
521530 AL 208 2SN e RS 13) do e
r,,kma“ 5155] vi_b’ (J (’,U WS 4» ,\,.A-b
Dari Abd Hurairah r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila berdiri dari rakaat kedua,

beliau memulai bacaan dengan: “Alhamdulillahi rabbil-
‘alamin” (al-Fatihah) dan beliau tidak diam [HR. Muslim].

Hadis ini menerangkan bahwa Rasulullah saw
mengerjakan salat rakaat kedua tidak “diam” (artinya tidak
membaca doa iftitah), tetapi langsung membaca al-Fatihah.
Bacaan al-Fatihah dibaca setelah didahului dengan membaca
taawuz dan basmalah seperti telah dijelaskan pada rakaat
pertama.

2) Hadis Abi Hurairah lainnya,
Q) Lo & G
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Dari Abi Hurairah r.a. [diriwayatkan] bahwasanya Nabi saw
bersabda: Jika kamu berdiri untuk salat maka mulailah dengan
takbir, lalu bacalah apa yang mudah buatmu dari Al-Quran
kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk [tumakninah],
lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, lalu
sujudlah sampai hingga benar-benar sujud [tumakninah], lalu
angkat [kepalamu] untuk duduk hingga benar-benar duduk
[tumakninah]. Kemudian lakukanlah hal tersebut dalam
seluruh [rangkaian] salatmu [HR. al-Bukhari dan Muslim].

Dalam hadis ini Rasulullah saw memerintahkan supaya
melakukan praktik salat pada rakaat kedua sama seperti pada
rakaat pertama (hanya saja tanpa doa iftitah), yaitu rakaat
kedua dimulai dengan meletakkan kedua tangan di atas dada,
lalu membaca taawuz, basmalah, al-Fatihah dan surat atau
ayat al-Quran serta melakukan berbagai gerakan dan ucapan
hingga selesai sujud kedua pada rakaat kedua.

Apabila selesai sujud kedua pada rakaat kedua,
maka bangkitlah dari sujud kedua itu dengan bertakbir
(mengucapkan Allahu akbar) tanpa mengangkat kedua
tangan sebagaimana dijelaskan dalam hadis ‘Abdullah lbn
‘Umar yang dikutip pada angka 11.a. di muka. Kemudian
lakukan duduk tasyahud akhir apabila salat yang dilakukan
adalah salat dua rakaat baik salat wajib maupun salat sunat
dengan kaifiat (cara) seperti disebutkan pada angka 16.
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16.

Apabila salat yang dilakukan adalah salat tiga rakaat atau
salat empat rakaat, maka ketika bangkit dari sujud kedua pada
rakaat kedua lakukan duduk tasyahud awal seperti dijelaskan
pada angka 18.

Duduk Tasyahud Akhir untuk Mengakhiri Salat
Apabila salat yang dilakukan adalah salat dua rakaat, seperti

salat subuh, salat Jumat, dan salat-salat sunat dua rakaat, maka
setelah bangkit dari sujud kedua pada rakaat kedua, lakukanlah
duduk tasyahud akhir untuk mengakhiri salat dengan tata cara
sebagai berikut:

a.

Tata Duduk Tasyahud Akhir: Duduk Tawaruk untuk Menutup
Salat

Duduk tasyahaud akhir dilakukan untuk mengakhiri
semua salat termasuk salat dua rakaat. Duduk tasyahud
akhir dilakukan dengan cara duduk tawaruk. Yang dimaksud
dengan duduk tawaruk ialah duduk dengan memasukkan
(memajukan) kaki kiri di bawah kaki kanan, sementara telapak
kaki kanan ditegakkan dengan jari-jari ditekuk dan ujungnya
mengarah ke kiblat dan duduk dengan bertumpukan pantat
di atas lantai (di tempat salat).

Bahwa duduk tasyahud akhir pada salat dua rakaat, baik
salat wajib maupun salat-salat sunat dua rakaat, dilakukan
dengan cara duduk tawaruk pada rakaat kedua didasarkan
kepada hadis Abl Humaid as-Sa‘id1 berikut ini.

1) Hadis Abl Humaid as-Sa‘idi riwayat al-Bukhart
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Dari Abd Humaid as Sa‘idr [diriwayatkan] bahwa [dia
berkata], “Aku paling banyak mengingat salat Rasulullah
saw di anatara kalian. Aku melihatnya ketika bertakbir
beliau mengangkat kedua tangannya setentang
dengan bahunya, dan apabila rukuk beliau meletakkan
kedua tangannya dengan kuat pada lututnya serta
membungkukkan punggungnya. Apabila mengangkat
kepala, beliau meluruskan (badannya) sehingga semua
tulang-tulang kembali pada tempatnya. Kemudian
apabila bersujud beliau meletakkan kedua tangannya
dengan tidak membentangkannya dan tidak pula
menggenggam keduanya serta menghadapkan semua
ujung jari-jari kedua kakinya ke arah kiblat. Kemudian
apabila duduk pada rakaat kedua beliau duduk di atas
kaki kirinya dan mendirikan tapak kaki kanannya, dan
apabila duduk pada rakaat terakhir, beliau memajukan
kaki kirinya ke depan dan mendirikan tapak kaki yang
lain (kanan) dan duduk di tempat duduknya [HR al-
Bukhari].

2) Hadis Abd Humaid as-Sa‘idi riwayat Abd Dawad,
2 GGl JB sl i 5 al2 08
A Lo ) J5dy sl es7de 3 Gaell)
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Dari Muhammad Ibn ‘Umar Ibn ‘Ata’ [diriwayatkan
bahwa] dia berkata: Saya mendengar Abd Humaid
as-Sa‘idi berkata di tengah-tengah sepuluh Sahabat
Rasulullah saw, di antaranya adalah Aba Qatadah, Abi
Humaid berkata: Aku lebih mengetahui tentang salat
Rasulullah saw. Mereka berkata; Kenapa demikian,
demi Allah, padahal kamu bukanlah orang yang sering
menyertai beliau dan bukan pula orang yang paling
dahulu menjadi Sahabat beliau daripada kami. Dia
berkata: Ya, benar. Mereka berkata: Jika demikian,
jelaskanlah. Aba Humaid berkata: Apabila Rasulullah
saw hendak memulai salatnya, beliau mengangkat
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya,
kemudian beliau bertakbir sehingga semua tulang beliau
kembali pada tempat semula dengan lurus, lalu beliau
membaca (bacaan salat) kemudian beliau bertakbir
sambil mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan
kedua bahu, lalu rukuk dengan meletakkan kedua telapak
tangan di atas kedua lutut, kemudian meluruskan
(punggung dan kepala) tidak menundukkan kepala dan
juga tidak menengadah. Setelah itu beliau mengangkat
kepala sambil mengucapkan: “Sami‘alldhu liman
hamidah.” Kemudian beliau mengangkat kedua tangan
sehingga sejajar dengan kedua bahu sampai lurus, lalu
mengucapkan: “Allahu akbar.” Setelah itu beliau turun

'\
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ke lantai, lalu merenggangkan kedua tangannya dari
kedua lambungnya, kemudian beliau mengangkat kepala
dan melipat kaki kirinya dan mendudukinya, dengan
membuka kedua jari-jari kakinya apabila bersujud,
kemudian mengucapkan: “Allahu akbar.” Setelah itu,
beliau mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya
serta mendudukinya, sehingga tulang beliau kembali
ke posisinya, kemudian beliau mengerjakan seperti itu
di rakaat yang lain. Apabila beliau berdiri setelah dua
rakaat, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangan
sampai sejajar dengan kedua bahu, sebagaimana beliau
bertakbir ketika memulai salat. Beliau melakukan cara
seperti itu pada salat-salat beliau yang lain, dan ketika
beliau duduk (tahiyyat) yang ada salamnya, beliau
menarik kaki kiri dan duduk secara tawaruk bertumpu
pada bagian pantat kirinya (duduk dengan posisi kaki
kiri masuk ke kaki kanan). Setelah itu sepuluh sahabat
tersebut berkata: Benar kamu, demikianlah Rasulullah
saw melaksanakan salat ... [HR AbG Dawid].

Sementara itu dalam riwayat at-Tirmizi, lafal hadis
ini berbunyi,

[ I 283 ’“Gm;s;\w\{ £
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Lesas A

.. hingga sampai pada rakaat terakhirnya di mana
salatnya akan berakhir, beliau memajukan kaki kirinya
ke depan dan mendirikan tapak kaki yang lain (kanan)
dan duduk pada bagian kiri pantatnya secara tawaruk,
lalu mengucapkan salam [HR Tirmizi].

Hadis-hadis ini secara tegas menunjukkan bahwa
pada setiap duduk tasyahud akhir yang di dalamnya ada
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salam untuk mengakhiri salat bentuk duduk tasyahudnya
adalah duduk tawaruk. Pernyataan duduk tasyahud
yang ada salamnya untuk mengakhiri salat itu adalah
pernyataan umum yang mencakup salat dua rakaat,
tiga rakaat dan empat rakaat. Bahwa dalam hadis AbG
Humaid as-Sa‘idi riwayat al-Bukhari [angka 16.a.1)] di
atas disebutkan bahwa “apabila duduk pada rakaat
kedua beliau duduk di atas kaki kirinya” maksudnya
adalah duduk tasyahud awal yang tidak ada salam di
situ dan itu jelas dari hadis itu sendiri. Jadi pendapat
bahwa hadis riwayat al-Bukhari itu menunjukkan kepada
duduk iftirasy pada rakaat kedua dalam salat dua rakaat
adalah pendapat yang marjuh, sedangkan yang rajih
adalah pendapat bahwa pada setiap duduk tasyahud
akhir yang padanya ada salam, baik salat dua rakaat, tiga
rakaat maupun empat rakaat, maka duduknya adalah
duduk tawaruk.

b. Meletakkan Kedua Telapak Tangan di atas Kedua Lutut dan
Mengacungkan Jari Telunjuk
Kemudian pada saat duduk tawaruk itu letakkanlah kedua
telapak tangan di atas kedua lutut, dengan menghamparkan
jari-jari tangan kiri di atas lutut kiri. Sedang jari kelingking,
jari manis dan jari tengah tangan kanan digenggam, dan ibu
jari tangan kanan menyentuh jari tengah tangan kanan dan
jari telunjuk tangan kanan diacungkan pada saat memulai
membaca doa tasyahud (at-tahiyyatu lillah). Tatacara duduk
tawaruk ini didasarkan dengan hadis-hadis berikut,
1) Hadis Abd Humaid as-Sa‘idi riwayat al-Bukhari di atas
[16.a.1)].

2) Hadis ‘Amir Ibn ‘Abdullah Ibn az-Zubair,
J oy ’dew\u}. )\dm\wwfbu_c
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Dari Amir Ibn ‘Abdullah Ibn az-Zubair, dari ayahnya
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah saw jika
duduk bertasyahud, beliau letakkan tangan kanannya
di atas paha kanannya, dan tangan kirinya di atas
paha kirinya, dan beliau memberi menunjuk dengan
jari telunjuknya dan beliau letakkan jempolnya pada
jari tengahnya, sementara telapak tangan kirinya
menggenggam lututnya [HR. Muslim].

Hadis lain dari ‘Amir Ibn ‘Abdullah lbn az-Zubair,
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Dari ‘Amir Ibn ‘Abdulla@h Ibn az-Zubair, dari ayahnya
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Adalah Rasulullah
saw, jika duduk bertasyahud, beliau meletakkan tangan
kanannya di atas paha kanannya dan tangan kirinya di
atas paha kiri, serta menunjuk dengan jari telunjuknya,
dan telapak tangan kirinya menggenggam lututnya
[HR. Muslim].

Hadis Ibn ‘Umar,
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Darilbn ‘Umar [diriwaayatkan] bahwa apabila Rasulullah
saw duduk membaca tasyahud, beliau meletakkan
tangan kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan
tangan kanannya di atas lutut kanannya, dan beliau
lingkarkan jarinya sehingga membentuk angka lima
puluh tiga, dan beliau menunjuk dengan jari telunjuknya
[HR Muslim].

5) Hadis ‘Abdullah lbn az-Zubair,
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Dari ‘Abdullah Ibn az-Zubair [diriwayatkan] bahwa
Nabi saw menunjuk dengan jari telunjuknya apabila

bertasyahud dan tidak menggerakkannya [HR Ahmad,
an-Nasa’1t, Abl Dawid dan Ibn Hibban].

Adapun tentang menggerak-gerakkan jari telunjuk
saat mengacungkannya disebutkan dalam hadis Wa’il Ibn
Hujr riwayat Ahmad, an-Nasa’1, Abd Dawid, Ibn Majah
dan al-Baihaqi sebagai berikut,
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. kemudian beliau [Rasulullah saw] mengangkat
jari telunjuknya dan saya melihatnya menggerak-
gerakannya sambil berdo‘a dengannya (membaca doa
tasyahud) [HR Ahmad, an-Nasa’1, Abd Dawid, Ibn Majah
dan al-Baihaqi].

.

Hadis bahwa “Rasulullah saw menggerak-gerakkan
jari telunjuknya ketika tasyahud” dalam riwayat di atas
mengandung anomali (syuzuz/penyimpangan) yang
dilakukan oleh Za’idah, salah seorang rawi dalam sanad
hadis tersebut. Semua sejawatnya seperti Syu‘bah, Sufyan
as-Sauri, Sufyan Ibn ‘Uyainah, Zuhair, Abl ‘Awanah dan
lain-lain yang semuanya merupakan rawi-rawi terpercaya
yang meriwayatkan hadis itu dari guru mereka ‘Asim Ibn
Kulaib, meriwayatkan hadis itu dengan menyebutkan
“Rasulullah saw menunjuk dengan jari telunjuknya.”
Mereka sama sekali tidak menyebutkan “beliau
menggerak-gerakkan jari telunjuknya.” Hanya Za’idah
di antara murid ‘Asim yang menyebutkan menggerak-
gerakkan jari telunjuk sehingga karenanya riwayat Za’idah
ini dianggap syaz (mengandung anomali). Oleh karena
itu al-Baihaqi sebagai salah seorang mukharij dari hadis
ini menyatakan, “Kemungkinan maksud “menggerak-
gerakkan telunjuk” itu adalah mengacungkannya,
bukan menggerakkan dengan memutar-mutarnya [Al-
Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, 1l: 189, hadis no. 2787].
Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Wa’il menceritakan
bahwa sebagian orang terkadang tampak menggerak-
gerakkan jari telunjuknya yang terlihat dari gerakan di
bawah jubah mereka adalah karena kedinginan di musim
dingin [Ahmad, al-Musnad, XXXI: 160, hadis no. 18870].

Selain itu setelah menelaah berbagai kitab fikih,
belum ditemukan pemahaman yang menunjukkan
menggerak-gerakkan jari telunjuk kecuali mazhab Maliki
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yang menyatakan bahwa di dalam duduk tasyahud jari
telunjuk digerak-gerakkan ke kanan dan ke kiri secara
pelan. Sehingga dengan demikian disimpulkan bahwa
yang rajih adalah pendapat tidak mengerakkan jari
telunjuk saat tasyahud. Hal ini dikuatkan oleh riwayat
Ibn az-Zubair pada hadis no. 5) yang menegaskan
bahwa Rasulullah saw menunjuk (mengacungkan) jari
telunjuknya, bukan menggerak-gerakkannya.

¢. Membaca Doa Tasyahud
Bersamaan dengan duduk tawaruk pada rakaat terakhir
sebagaimana dijelaskan di muka, bacalah doa tasyahud, yaitu:
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At-tahiyatu lillahi was-salawatu wat-tayyibat. As-salamu
’alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatul/dhi wa barakdtuh
ilaha illallahu, wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu
wa rasiluh.

Penghormatan, selawat, dan segala yang baik-baik adalah
bagi Allah. Kedamaian, rahmat dan berkah dari Allah
semoga dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad).
Kedamaian juga semoga dilimpahkan kepada kita dan
semua hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.

Bacaan doa tasyahud ini didasarkan kepada hadis Nabi
saw,
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Dari Syaqiq Ibn Salamah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
‘Abdullah [Ibn Mas‘Gd] mengatakan: Tatkala suatu kali
kami salat di belakang Rasulullah saw kami membaca: “As-
salamu ‘ala Jibrila wa Mikala. As-salamu ‘ala Fulan wa Fulan.”
Lalu Rasulullah saw menoleh ke arah kami dan bersabda,
“Sesungguhnya Allah itu adalah as-Salam, maka apabila
salah seorang dari kamu salat, hendaklah mengucapkan:
At-tahiyatu lillahi was-salawatu wat-tayyibat. As-salamu
‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh.
As-salamu ‘alaind wa ‘ala ‘ibadillahis-salihin — jika kamu
sekalian membaca itu, hal itu akan meliputi semua hamba
Allah yang salih, yang ada di langit dan bumi-. Asyhadu alla
ilahaillallahu, wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa
rasdluh [HR al-Bukhari dan Muslim].

Atau bisa juga dibaca doa tasyahud berikut,
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At-tahiyyatul-mubarakatus-salawatu wa_t—_tayylbatu lillah.
As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa

Asyhadu alla ilaha illalldhu wa asyhadu anna Muhammadar
rasalullah.

Segala kehormatan yang penuh berkah [dan] keagungan
dan segala yang baik-baik adalah kepunyaan Allah.
Kedamaian semoga dilimpahkan kepadamu wahai Nabi,
begitu pula rahmat dan keberkahan dari Allah. Kedamaian
juga semoga dilimpahkan kepada kita dan semua hamba
Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba Allah
dan utusan-Nya

Hal ini didasarkan hadis Ibn ‘Abbas berikut,
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Dari Ibnu ‘Abbas [diriwayatkan] bahwa d/a berkata.
Rasulullah saw mengajarkan kepada kami tasyahud seperti
beliau mengajar kami surat al-Qur’an. Beliau mengucapkan
At-tahiyyatul-mubadrakatus-salawatu wat-tayyibatu lillah.
As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa
Asyhadu alld ilaha illallahu wa asyhadu anna Muhammadar
rasdlullah (segala kehormatan yang penuh berkah [dan]
keagungan dan segala yang baik-baik adalah kepunyaan
Allah. Kedamaian semoga dilimpahkan kepadamu wahai
Nabi, begitu pula rahmat dan keberkahan dari Allah.
Kedamaian juga semoga dilimpahkan kepada kita dan semua
hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu
hamba Allah dan utusan-Nya) [HR.Muslim].

Setelah selesai membaca tasyahud, dua telapak tangan
tetap diatas paha, hanya saja jari-jari tangan kanan dijulurkan.

Membaca salawat untuk Nabi saw

Masih dalam duduk tawaruk, setelah selesai membaca
doa tasyahud, lanjutkan dengan membaca doa salawat
kepada Nabi saw sebagai berikut,
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Allahumma salli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad,
kama sallaita ‘ald Ibrahim wa ali Ibrahim, wa barik ‘ald

Muhammad wa ali Muhammad, kama barakta‘ala Ibrahim
wa ali Ibrahim. Innaka hamidum majid.
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Ya Allah beri salawat lah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau beri selawat
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim dan beri berkah lah
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau beri berkah kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.

Bacaan selawat ini didasarkan kepada hadis Ka‘b Ibn
‘Ujrah,
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Dari Ka‘b Ibn ‘Ujrah r.a. dari Nabi saw [diriwayatkan] bahwa
beliau mengucapkan di dalam salat: Allahumma salli ‘ala
Muhammad wa ‘ald ali Muhammad, kama sallaita ‘ald Ibrahim
wa ali Ibrahim, wa barik ‘ala Muhammad wa ali Muhammad,
kama barakta‘ala Ibrahim wa ali Ibrahim. Innaka hamidum
majid (Ya Allah beri salawat lah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau beri
selawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim dan beri
berkah lah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau beri berkah kepada Ibrahim dan
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia) [HR asy-Syafi‘t dalam kitab al-Musnad].

Atau bisa juga dibaca doa selawat berikut sebagaimana
dalam riwayat Muslim dalam Sahih-nya,

T edo s 22 g1 J 222 F Jo 2

244 | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



K eSS L E JT s 02 A e
-Lé%ééﬁww\%etw

Allahumma salli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad,
kama sallaita ‘ald ali Ibrahim, wa barik ‘ala Muhammad
wa ‘ala ali Muhammad, kama barakta ‘ala ali Ibrahim. Fil-
‘alamina innaka hamidum majid.

Ya Allah beri salawat lah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau beri selawat
keluarga Ibrahim dan beri berkah lah kepada Muhammad
dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau
beri berkah kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya di
alam semesta hanya Engkau lah Yang Maha Terpuji lagi
Maha Mulia.

Ini didasarkan kepada hadis riwayat Muslim berikut,
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Dari Abi Mas‘td al-Ansari [diriwayatkan bahwa] dia berkata,
“Rasulullah saw mendatangi kami ketika kami berada pada
dalam majlis Sa‘d Ibn ‘Ubadah, maka Basyir bin Sa‘d berkata
kepada Rasulullah saw, ‘Allah memerintahkan kami untuk
mengucapkan salawat untukmu wahai Rasulullah, lalu
bagaimana cara bersalawat atasmu?’ Abi Mas‘Gd al-Ansari
meneruskan riwayatnya, “Lalu Rasulullah saw terdiam hingga
kami berfikir semestinya dia tidak menanyakan hal itu kepada
beliau. Kemudian Rasulullah saw bersabda, “Katakanlah,
Allahumma salli ‘ald Muhammad wa ‘ala ali Muhammad,
kama sallaita ‘ala ali Ibrahim, wa barik ‘ala Muhammad
wa ‘ala ali Muhammad, kama barakta ‘ala ali Ibrahim. Fil-
‘@lamina innaka hamidum majid’” (Ya Allah beri salawat
lah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau beri selawat keluarga Ibrahim dan
beri berkah lah kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau beri berkah kepada
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya di alam semesta hanya
Engkau lah Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia). Adapun
salam kalian telah mengetahuinya [HR Muslim].

e. Membaca doa perlindungan kepada Allah
Setelah selesai membaca salawat kepada Nabi saw,
bacalah doa perlindungan sebagai berikut,
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Alldhumma inni a‘Gzu bika min ‘azabi jahannam, wa min
‘azbil-qabr, wa min fitnatil-mahya wal-mamat, wa min
fitnatil masihid-dajjal.

Ya Allah, sungguh aku berlindung kepadamu dari azab
neraka Jahannam, dari azab kubur, dari fitnah kehidupan
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dan kematian, dan dari kejahatan fitnah Dajjal.

Doa ini didasarkan kepada hadis,
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Dari Abd Hurairah [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian bertasyahhud maka
hendaklah dia minta perlindungan dari empat hal dengan
mengatakan ‘Ya allah, sungguh aku berlindung kepadamu
dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari fitnah
kehidupan dan kematian, dan dari kejahatan fitnah Dajjal’
[HR Muslim].

Mengakhiri Salat
Salam Menutup Rangkaian Salat

Setelah melaksanakan salat dua rakaat hingga sampai
pada bacaan doa perlindungan pada duduk tasyahud akhir
pada rakaat kedua, maka untuk salat dua rakaat akhirilah
dengan membaca salam sambil menoleh ke kanan dan ke
kiri sedemikian rupa hingga pipi terlihat dari belakang. Salam
adalah rangkaian terakhir dariibadah salat. Salam diucapkan
setelah membaca tasyahud, selawat dan doa taawuz. Salam
diucapkan dua kali: pertama sambil memutar muka ke sebelah
kanan sampai terlihat pipi kanan oleh jamaah di belakang,
dan kedua sambil memutar wajah ke arah kiri sampai terlihat
pipi kiri oleh jamaah di belakang. Salam diucapkan pada akhir
semua salat, baik salat munfarid (sendirian) maupun salat
jamaah (bersama), begitu pula diucapkan baik pada akhir
salat dua rakaat, tiga rakaat maupun empat rakaat.

Ketentuan bahwa salat ditutup dengan salam disebutkan
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dalam hadis Nabi saw yang diriwayatkan dari beberapa
Sahabat, antara lain,
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Dari ‘Ali r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: Kunci salat itu adalah bersuci, permulaannya
adalah takbir dan penyelesaiannya adalah salam [HR Abd
Dawid, at-Tirmizi, lbn Majah, dan Ahmad; juga diriwayatkan
dari Abl Sa‘id. Hadis ini sahih].

Oleh karena itu jumhur (mayoritas) fukaha, termasuk di
dalamnya Imam Malik dan asy-Syafi‘l, menegaskan bahwa
salam untuk menutup salat itu wajib hukumnya, dan tidak
memadai (Id yujzi’u) salat tanpa ditutup dengan salam.
Namun Imam Aba Hanifah berpendapat bahwa salam untuk
menutup salat itu hanya sunat dilakukan, dalam arti salat sah
apabila diakhiri dengan segala perbuatan yang menunjukkan
diakhirinya salat. Dasar pandangan Aba Hanifah adalah hadis
mengenai Rasulullah saw mengajar salat kepada pelaku salat
secara keliru di mana dalam hadis itu tidak disebutkan salam.
Ketika pelaku salat secara keliru itu minta diajari Rasulullah
saw, beliau mengajarinya dan bersabda:
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Apabila  englau hendak salat, maka berwuduklah
sebagaimana diperintahkan Allah azza wa jalla, kemudia
becalah syahadat. Kemudian bertakbirlah dan jika ada
ayat al-Quran yang engkau hafal, maka bacalah ayat itu.
Jika tidak, bertahmid, bertakbir dan bertahlil lah. Kemudian
rukuklah hingga sempurna rukuknya, kemudian bangkitlah
dari rukuk hingga sempurna berdirinya, kemudian sujudlah
hingga sempurna sujudnya, kemudian duduklah hingga
sempurna duduknya, kemudian sujud lagi hingga sempurna
sujudnya, lalu kemudian berdirilah. Jika itu telah engkau
lakukan, maka sempurnalah salatmu [HR at-Tirmizi dan Ibn
Majah. Hadis ini sahih].

Hadis ini sesungguhnya bukan penegasan bahwa salam
tidak wajib dalam salat. Hadis ini hanya membetulkan salat
yang dilakukan secara salah oleh seseorang di depan Nabi
saw. Tidak disebutkannya salam dalam hadis ini tidak berarti
bahwa salam tidak merupakan bagian dari salat. Apa yang
tidak disebutkan dalam hadis ini dilengkapi dalam hadis lain,
yaitu hadis ‘Ali di atas yang merupakan penegasan Nabi saw
bahwa salat ditutup dengan salam. Selain itu praktik salat Nabi
saw senantiasa menutup salat dengan salam seperti terlihat
dalam hadis Wa'il di atas, dan Rasulullah saw menegaskan,
“Salatlah kamu seperti kamu melihat aku salat.” Oleh sebab
itu pendapat Abl Hanifah di atas adalah marjuh (tidak kuat),
dan pendapat yang rajih (kuat) adalah pendapat jumhur
bahwa salat itu diakhiri dengan salam, sesuai hadis ‘All di
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atas, sehingga salam itu wajib hukumnya.

b. Lafal Salam

Ada dua lafal salam penutup salat yang dapat digunakan
dengan memilih salah satu, yaitu (1) as-salamu ‘alaikum wa
rahmatullahi wa barakatuh, dan (2) as-salamu ‘alaikum
wa rahmatullah tanpa dilengkapi dengan wa barakatuh.
Keduanya sah dan boleh dipilih salah satu atas dasar adanya
tanawuk dalam ibadah karena keduanya sama-sama memiliki
landasan hadis. Lafal salam pertama didasarkan kepada hadis
Wa'il riwayat AbU Dawid dan lafal salam kedua didasarkan
kepada hadis Jabir riwayat Muslim dan Abu Dawid
sebagaimana terlihat dalam putusan Tarjih di atas.

Dalam Putusan Tarjih tahun 1929 ditegaskan bahwa
setelah selesai membaca tasyahud, salawat, dan doa, salat
ditutup dengan mengucapkan salam. Putusan itu menyatakan,

Kemudian bersalamlah dengan berpaling ke kanan dan

ke kiri, yang pertama sampai terlihat pipi kananmu dan

yang kedua sampai terlihat pipi kirimu oleh orang yang

di belakangmu sambil membaca as-salamu ‘alaikum wa

ramatullahi wa barakatuh, berdasarkan hadis Wa'il Ibn

Hujr bahwa ia berkata: Saya salat bersama Nabi saw,

maka beliau bersalam ke kanannya dengan membaca

‘as-salamu ‘alaikum wa rahmatullGhi wa barakatuh’

dan ke kirinya dengan membaca ‘as-salamu ‘alaikum

wa rahmatullahi wa barakatuh’.

Dalil yang digunakan adalah hadis Wa’il riwayat Abd
Dawid sebagaimana di bawah ini (pada angka 1). Kemudian
dalam Putusan Tarjih tahun 2010 ditegaskan lagi sebagai
berikut:

1. Mengukuhkan Keputusan Tarjih dalam HPT bahwa salam
penutup salatadalah as-salamu ‘alaikum wa rahmatullahi
wa barakatuh ke kanan dan ke kiri berdasarkan hadis
Wa'il Ibn Hujr riwayat Abd Dawid,
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Dari Wa'il [diriwayatkan bahwa], beliau berkata: Saya
salat bersama Rasulullah saw, maka beliau mengucapkan
salam ke kanan ‘as-salamu ‘alaikum wa rahmatullahi
wa barakatuh’ dan ke kiri ‘as-salamu ‘alaikum wa
rahmatullahi wa barakatuh’ [HR AbaDawud].

Salam dengan hanya wa rahamatullah juga masyruk
(disyariatkan) sehingga ada tanawuk (keragaman)
berdasarkan hadis-hadis dari Rasulullah, antara lain
melalui Jabir, yaitu,
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DariJabir Ibn Samurah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah kami apabila salat bersama Rasulullah saw kami
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mengucapkan ‘as-salamu ‘alaikum warahmatullah as-
salamu ‘alaikum warahmatullah’, dan [seseorang dari
kami] mengangkat tangannya menunjuk ke kanan dan
ke kiri. Maka Rasulullah saw bersabda: Mengapa kalian
menunjuk-nunjuk dengan tangan sehingga tangan kalian
kelihatan seperti ekor kuda liar. Cukup masing-masing
kalian meletakkan tangannya di atas pahanya, kemudian
mengucapkan salam kepada orang di sebelah kanan dan
sebelah kirinya [HR Muslim dan AbG Dawdad].

Menurut Putusan Tarjih di atas, lafal salam penutup salat
itu ada dua dan boleh dipilih salah satunya untuk digunakan
dalam salat, yaitu:

1) as-salamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh, atau
2) as-salamu ‘alaikum wa rahmatullah.

Apayang dijelaskan dari angka 1 hingga angka 17 di atas
adalah cara mengerjakan salat dua rakaat seperti salat Subuh,
salat Jumat, dan salat-salat lain yang jumlah rakaatnya dua.
Berikut ini adalah tata cara mengerjakan salat tiga dan empat
rakaat.

18. Melaksanakan Salat Rakaat Ketiga dan Keempat

Apabila salat yang dilakukan adalah salat wajib tiga rakaat,
yaitu Magrib (atau juga salat wajib empat rakaat, yaitu Zuhur,
Asar, dan Isya), maka setelah bangkit dari sujud kedua pada rakaat
kedua (setelah selesai melakukan kegiatan salat sampai angka 15),
maka lakukan duduk tasyahud awal dengan kaifiat dan ucapannya
sebagai dijelaskan di bawabh ini.

a. Cara Duduk Tasyahud Awal

Setelah bangun dari sujud kedua pada rakaat kedua
dengan mengucapkan takbir tanpa mengangkat kedua tangan
(setelah selesai angka 15), lalu lakukan duduk tasyahud
awal bagi salat tiga atau empat rakaat. Duduk tasyahud
awal dilakukan seperti duduk antara dua sujud, yakni duduk
iftirasy. Kemudian letakkanlah telapak tangan kanan di atas
lutut kanan dan telapak tangan kiri di atas lutut kiri, sembari
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jari-jari tangan kiri dihamparkan, sementara jari kelingking,
jari manis dan jari tengah tangan kanan digenggam, ibu jari
menyentuh jari tengah dan jari telunjuk diacungkan pada
saat memulai membaca doa tasyahud (at-tahiyyatu lillah
dan seterusnya). Semuanya dilakukan persis seperti apa yang
dilakukan pada duduk tasyahud akhir. Perbedaannya terletak
pada cara duduk. Duduk tasyahud awal adalah duduk iftirasy,
sementara duduk tasyahud akhir adalah duduk tawaruk.

Membaca doa tasyahud dan selawat

Saat duduk tasyahud awal dalam salat tiga atau empat
rakaat, bacalah doa tasyahud awal seperti doa tasyahud akhir
(lihat angka 16.c). setelah itu lanjutkan membaca selawat
kepada Nabi saw seperti selawat yang dibaca pada duduk
tasyahud akhir (lihat angka 16.d).

Membaca doa-doa pilihan

Setelah selesai membaca doa tasyahud dan selawat
kepada Nabi saw pada duduk tasyahud awal, maka dianjurkan
membaca doa-doa pilihan seperti ditegaskan oleh Nabi saw
dalam hadisnya,
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Dari ‘Abdullah [diriwayatkan bahwa] dia berkata: Kami
tidak mengetahui apa yang mesti diucapkan saat duduk
pada setelah dua rakaat (duduk tasyahud) selain bertasbih,
bertakbir, dan memuji Tuhan kami, lalu Nabi Muhammad saw
mengajari pembuka dan penutup kebaikan. Kemudian beliau
saw bersabda: “Jika kalian duduk pada setiap dua rakaat
(duduk tasyahud), maka ucapkan lah: At-tahiyatu lillahi was-
salawatu wat-tayyibat. As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu
wa rahmatul/dhi wa barakc'ltuh As sa/dmu ‘alaina wa ‘ala
anna Muhammadan ‘abduhu wa rasiluh.” Dan hendaklah
seseorang kamu memilih doa yang paling disenanginya, lalu
berdoalah kepada Allah [HR an-Nasa’i dan Ahmad].

Adapun pilihan-pilihan doa yang diajarkan oleh Nabi saw
dan dapat dibaca dalam salat antara lain:
1) Doa allahumma a‘inni ... sebagai bebagai berikut:

Asle yass 3 55 3 5 e kel |
Allahumma a‘inni ‘alad Zikrika wa syukrika wa husni
‘ibadatik.

Ya Allah, bantulah aku dalam berzikir, bersyukur dan
beribadah yang baik kepada-MU.

Doa ini didasarkan hadis dari Mu‘az:
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Dari Mu‘az Ibn Jabal [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Rasulullah saw memegang tangannya, lalu ia berkata:
Mu‘az, demi Allah, aku sungguh menyukaimu wahai
Mu‘az. Kemudian ia berkata lagi: Aku akan memberi
pesan kepadamu, wahai Mu‘@z, yaitu beberapa kata
yang engkau ucapkan setiap selesai salat: “Allahumma
a‘inni ‘ala zikrika wa syukrika wa husni ‘ibadatik” (Ya Allah,
bantulah aku dalam mengingat-Mu dan mensyukuri-Mu
serta beribadah dengan baik kepada-Mu) [HR Nasa’1].

Atau doa Allahumma inni zalamtu nafsT ...
c)}ifﬁ\ i V3 eS8 B8 e ) 2
Ls*’)‘)-jw:‘ff Jﬁbw‘g
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Alldhumma inni zalamtu nafsi zulman kasiran, wa

la yagfiruz-zunaba illa anta, fagfir I magfiratan min
‘indika, war-hamni innaka antal-gafirur-rahim.

Z5 e

Doa ini didasarkan kepada hadis:
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Dari Aba Bakr as-Siddig r.a. [diriwayatkan] bahwa ia
berkata kepada Rasulullah saw: Ajarilah aku sebuah
doa yang dapat aku baca dalam salatku! Nabi saw
bersabda: Ucapkanlah “Allahumma inn1 zalamtu nafsi
zulman kasiran, wa |a yagfiruz-zuniba illa anta, fagfir Il
magfiratan min ‘indika, war-hamntinnaka antal-gafarur-
rahim” (Ya allah, sesungguhnya aku telah berbuat aniaya
terhadap diriku sendiri. Tiada yang dapat mengampuni
dosa kecuasli Engkau, maka berilah aku ampunan dari
sisi-Mu, dan kasihilah aku, sesungguhnya Engkau adalah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih) [HR. al-
Bukhari dan Muslim].

19. Berdiri untuk Mengerjakan Rakaat Ketiga
a. Berdiri untuk rakaat ketiga sambil mengankat tangan
Setelah selesai duduk tasyahud awal, yaitu duduk

membaca tahiyat / tasyahud dan salawat serta doa pilihan
yang disukai, maka berdirilah untuk rakaat ketiga dengan
mengucapkan takbir sambil mengangkat kedua tangan
seperti pada takbiratul ihram. Hal ini didasarkan kepada
hadis-hadis berikut:

1) Hadis Ibn ‘Umar,
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S S A al JB 15 4556 55 855 155 43
! @43@);4333593 GRS e PS5 635 255
Loyl A5 e 4 Lo 5 di 52

Dari Nafi’ [diriwayatkan] bahwa Ibnu ‘Umar memulai
salat dengan bertakbir dan mengangkat kedua
tangannya, begitu juga saat rukuk dan saat membaca
“sami‘allahu liman hamidah” serta saat berdiri setelah
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2)

3)

dua rakaat. Ibnu ‘Umar menyatakan bahwa (yang ia
lakukan tersebut) berasal dari Rasulullah [HR al-Bukharf].
Hadis ‘Al Ibn Abr Talib,
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Dari Ali Ibn Abi Talib [diriwayatkan] dari Rasulullah saw
bahwasanya dia memulai salat wajib dengan bertakbir
dan mengangkat kedua tangannya sejajar kedua
pundaknya. Dia juga melakukan hal tersebut saat selesai
dari bacaan salatnya dan hendak melakukan rukuk. Dia
juga melakukannya saat berdiri dari rukuk. Dia tidak
mengangkat kedua tangannya di dalam salatnya dalam
keadaan duduk. Dia juga mengangkat kedua tangannya
dan bertakbir saat berdiri setelah dua rakaat [HR Ahmad
dan Abu Dawud].

Hadis Abd Humaid as-Sa‘idi
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Dari Abd Humaid as-Sa‘idi [diriwayatkan bahwa] ia
berkata: ... ... ... Kemudian beliau melipat kakinya dan
duduk dengan lurus sehingga seluruh tulang kembali
ke tempatnya. Kemudian beliau berdiri [untuk rakaat
kedua], lalu melakukan pada raat kedua seperti pada
rakaat pertama, kemudian bangkit sehingga apabila
berdiri dari rakaat kedua beliau (Rasulullah saw)
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya setentang
dengan kedua pundaknya sebagaimana ia lakukan ketika
memulai salat ... [HR at-Tirmizi].

Hadis-hadis ini menjelaskan bahwa pelaku salat ketika
berdiri dari rakaat kedua memasuki rakaat ketiga bertakbir
dan mengangkat tangan seperti dilakukan saat takbiratul
ihram.

b. Bacaan saat berdiri pada rakaat ketiga
Setelah bangkit dari duduk tasyahud awal dan saat berdiri
untuk mengerjakan rakaat ketiga, maka bacalah taawuz,
basmalah dan al-Fatihah yang semuanya dibaca secara sir
(pelan). Pada rakaat ketiga ini tidak ada bacaan doa iftitah
dan tidak ada bacaan surah atau ayat-ayat al-Quran. Hal ini
didasarkan kepada hadis Abl Qatadah berikut,
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Dari Abu Qatadah [diriwayatkan] bahwa Nabi saw
membaca al-Fatihah dan surah pada dua rakaat pertama
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saat salat Zuhur dan membaca al-Fatihah [saja] pada dua
rakaat terakhir .... [HR al-Bukhari].

c. Gerakan pada rakaat ketiga setelah membaca al-Fatihah

Kemudian setelah membaca al-Fatihah saat berdiri di
rakaat ketiga, maka lakukanlah gerakan-gerakan berikutnya
berupa rukuk berserta bacaannya, iktidal beserta bacaannya,
sujud pertama beserta bacaannya, duduk antara dua sujud
beserta bacaannya dan sujud kedua beserta bacaannya. Hal
ini persis seperti apa yang dilakukan pada rakaat pertama
dan rakaat kedua.

d. Mengakhiri rakaat ketiga
Apabila salat yang dilakukan adalah salat tiga rakaat,
yaitu salat Magrib, maka akhirilah dengan duduk tasyahud
akhir dan mengucapkan salam seperti mengakhiri salah dua
rakaat. Caranya, setelah bangkit dari sujud kedua pada rakaat
ketiga, lakukanlah apa yang dijelaskan pada angka 16 dan 17.

20. Mengerjakan Rakaat Keempat bagi Salat Wajib Empat

Rakaat

Apabila salat yang dilakukan adalah salat wajib empat rakaat,
yaitu salat Zuhur, salat Asar, atau salat Isya, maka setelah melakukan
sujud kedua pada rakaat ketiga bangkitlah dari sujud kedua itu
sambil mengucapkan “Allahu akbar” tanpa mengangkat kedua
tangan, lalu duduk sejenak yang disebut duduk istirahat (julis
al-istirahah), lalu kemudian terus berdiri lurus dan meletakkan
tangan di atas dada seperti dilakukan pada pada rakaat ketiga.
Selanjutnya setelah berdiri lurus dengan tangan di atas dada,
lakukan seperti apa yang dilakukan pada rakaat ketiga, yaitu
membaca taawuz, basmalah dan al-Fatihah yang yang semuanya
dibaca sir (pelan) dan, pada rakaat keempat ini seperti halnya
pada rakaat ketiga, tidak membaca surah atau ayat-ayat al-Quran.
Setelah itu lakukan rukuk, iktidal, sujud pertama, duduk antara
dua sujud, sujud kedua beserta dengan bacaan-bacaannya seperti
yang dilakukan pada rakaat pertama, kedua, dan ketiga.
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Setelah selesai dari sujud kedua pada rakaat keempat ini,
lakukan duduk tawaruk beserta bacaannya dan kemudian salam
untuk mengakhiri salat, persis seperti mengakhiri salat dua rakaat
dan salat tiga rakaat. Lakukan seperti yang dijelaskan pada angka
16 dan 17 di muka.
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